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ABSTRAK
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Selama ini nusyuzdiasumsikan sebagai perbuatan yang melekat pada seorang
istri semata. padahal dalam realitanya, pelaku nusyuz tidak hanya terikat pada
perempuan saja, tetapi suami juga memiliki potensi demikian. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan pandangan Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud
tentang nusyuz suami atau istri, kemudian dikomparasikan atau dibandingkan
pendapat keduanya.

Jenis penelitian ini adalah library research atau kepustakaan, yang mana
penelitian ini menggunakan 7afsir al-Munir dan Figh al-Islami wa Adillatuhu
karya Wahbah al-Zuhayli serta Qur’'an and Woman dan Inside The Gender Jihad
karya Amina Wadud sebagai sumber utama. Adapun metode pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Kemudian metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah content analysis dan komparatif. Yaitu pertama,
menyajikan pendapat kedua tokoh yang diteliti. Setelah itu dianalisis secara terpisah
untuk mengetahui secara mendalam pandangannya tentang nusyuz, baik dari
metode istinbat-nya atau hal-hal yang mempengaruhi pendapatnya, selanjutnya
dikomparasikan untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ausyuz menurut Wahbah al-Zuhayli
adalah istri yang durhaka dan suami yang tidak bertanggung jawab. Solusi nusyuz
istri adalah memberikan nasihat, pisah ranjang, memukul dengan ringan, dan
mengutus juru damai. Solusi nusyuz suami adalah, istri merelakan beberapa
haknya, kesepakatan suami istri dan bercerai. Sedangkan nusyuz menurut Amina
Wadud adalah disharmoni dalam keluarga. Solusi nusyzz menurut Amina Wadud
adalah, solusi verbal, pisah ranjang, memukul dengan ringan. Memukul juga bisa
diartikan dengan meninggalkan atau perceraian. Persamaan pandangan kedua tokoh
di atas adalah mengenai subjek nusyuz, yaitu suami dan istri. Keduanya sama-sama
menolak kekerasan fisik sebagai solusi nusyuz istri. Perbedaannya terletak pada
pemaknaan nusyuz dan solusi nusyuz suami

Kata Kunci: Nusyuz; Wahbah al-Zuhayli; Amina Wadud.
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Karena derajat seorang pemuda diukur dari keyakinannya, dan bagi siapapun yang

tidak yakin, maka tidak akan bisa mengambil manfaat

-Syaikh Syarifudin Yahya al- ‘Imrity-

Hanya hati yang dipenuhi dengan cinta yang dapat menggapai langit tertinggi

-Jalaludin el-Rumi-

Sebenar apa pun tingkahmu, sebaik apa pun perilaku hidupmu, kebencian manusia
pasti ada

-Gus Dur-

Orang yang tidak bisa melihat kekurangan dirinya, maka akan sulit mengakui
kelebihan orang lain
-Gus Baha-

Sebesar apa pun usahamu, sesulit apa pun perjalananmu, setinggi apa pun

pencapaianmu, itu tidak akan lebih besar dari pengorbanan orang tuamu
-Al-Faqir-
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do’a serta dukungan kedua orang tua, guru, dan keluarga, sehingga karya kecil ini
dapat terwujud, maka penulis dedikasikan karyanya untuk:

1. Bapak dan Ibu tercinta (Bapak Slamet Riyadi dan Ibu Khajiah) atas segala
cinta, kasih, pengorbanan, perjuangangan, kesabaran, kepercayaan, dan do’a
yang tak pernah kering laksana Samudra demi kesuksesanku. Semoga Bapak
dan Ibu senantiasa diberikan kesehatan jasmani dan rohani oleh Allah, Panjang
umur dalam Kketaatan untuk-Nya, senantiasa dalam naungan rahmat-Nya,
diberikan ampunan oleh-Nya, selalu dalam keberkahan-Nya, khusnul
khatimah, dan bahagia dunia akhirat.

2. Abuya K.H. Muhammad Thaha Alawy al-Hafidz dan Ibu Nyai Tasdigah al-
Hafidzah beserta keluarga besar Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah. al-
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3. Kakek saya Bapak Khamami a/-Marhum yang semasa hidupnya selalu

memberikan nasihat, dukungan moral dan do’a untuk saya. Dan kenangan yang
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paling saya ingat adalah, beliau yang mengantar saya pertama kali masuk
pesantren waktu kecil dulu. Semoga beliau diampuni dan ditampakan nikmat-
nikmat kubur.

. Malaikat kecilku, adik tercinta a/-Marhumah Hilya Zafia al-Zahida yang
sempat singgah di dunia dan kemudian meninggalkan cerita cinta.

. Adik-Adik saya, S. Dewi Rukoyah dan S. Faridatun Nida yang sedang di
pesantren, semoga sehat, panjang umur, dimudahkan dalam menghafal dan

untuk terus semangat belajar guna menggapai cita-citanya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987

tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada

halaman berikut :

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
Jim J Je
C
Ha H Ha (dengan titik
- dibawah)
- Kha Kh Ka dan Ha
A Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
Ra R Er
)
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
J
e Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
2 Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
5L Za 4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain < Apostrof terbalik
: Gain G Ge
C




U Fa F Ef

P Qof Q Qi

s Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

3 Nun N En

P Wau w We

A Ha H Ha

. Hamzah _ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
| Kasrah | I
1 Dammah U U
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
& i A " |fathah dan alif atau a a dan garis
ya di




atas
© . kasrah dan ya i dan garis di
’ atas
5. ’ dammah dan wau u dan garis
di atas
Contoh:
Sl mata
.. rama
<Y
(o5 gila
3, ;E yamutu
Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbutah

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan za marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan

kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JULY A5

. Raudah al-atfal

EATIN "DS\ 3::,54';3‘ A[-madl_ﬂa]] c’l]-f&dl?&[]

>\ : Al-hikmah

1S

-

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh

Rabbana

Najjaina

Al-hajj

Xi




?jﬁc . ‘aduwwun
Jika huruf (sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (;;),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ().

Contoh:
2]z ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
@f' arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam

ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
s 2%y 1 Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
:J))\ : Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Sy - Al-falsafah
U Al-biladu
Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

Ta’muruna

75;}

d)fa;\i
);53\ . Al-nau

3 &/; . Syai’un
A ’f Umirtu
e
Lafz al-jalalah (4iu\)

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudat ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh: &\ !3>: dinullah, S\: billahi,

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /Jafz al-jalalah,
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o

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: h{ 5\553’ Qe V'i . hum {i rahmatillah.

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri tersebut, bukan huru fawal kata sandang Contoh:

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali
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KATA PENGANTAR
N isdds sy i g Sals A8 B O Vi easgd B us 1 bk b 4 A
bslass EG U“r’?w‘ i c—Q“

Segala puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah SWT sang pencipta dan
selain-Nya adalah hamba, yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya.
Sehingga sampai saat ini penulis masih diberi kesehatan dan keimanan, yang mana
merupakan suatu anugrah yang tak terhingga nilainya. Shalawat salam selalu
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, kepada keluarga, sahabat-
sahabatnya dan orang-orang yang senantiasa mengikuti ajaranya. Semoga Kita
semua kelak dalam naungan syafa’ah al- ‘uzmah-nya.

Penulis percaya setiap insan dalam ikatan taqdirnya. Oleh karena itu setiap
kesulitan, hambatan, rintangan dan cobaan yang penulis rasakan,baik dari awal
mula penulis mengenal dunia kampus sampai proses penyusunan karya kecil ini
merupakan suatu proses yang harus jalani, dinikmati dan disyukuri. Kemudian
dengan segala kekurangan, keterbatasan dan kebodohan penulis masih diberi
kesempatan untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul “STUDI KOMPARATIF
TERHADAP PANDANGAN WAHBAH AL-ZUHAYLI DAN AMINA
WADUD TENTANG NUSYUZ SUAMI ATAU ISTRI”, itu merupakan sebuah
proses yang sangat luar biasa. Semoga seluruh pihak yang membantu penulis dalam
menyelesaikan karya ini, baik tenaga pendidik, pembimbing, motivator, keluarga,
sahabat atau teman seperjuangan selalu diberikan kesehatan dan keimanan hingga
khusnul khatimah. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaiakan rasa trimakasih

seluas dan sedalam samudra kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan atau perkawinan merupakan suatu akad antara seorang laki-laki
dan perempuan yang bukan mahram, yang dengan akad tersebut menghalalkan
pergaulan keduanya serta membatasi hak dan kewajibannya.> Kata nikah sendiri
memiliki persamaan dengan kata kawin, menurut Bahasa Indonesia kata nikah
berarti berkumpul dan bersatu, sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1971, bahwa yang dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.?

Perkawinan juga merupakan suatu hubungan dan ikatan yang melebihi
ikatan-ikatan lainnya, hal tersebut dikarenakan perkawinan memiliki beberapa
tujuan yang luhur, yakni membangun keluarga berdasarkan rasa penuh kasih dan
sayang, sehingga akan terbentuk keluarga yang baik.® Ikatan perkawinan
merupakan perjanjian yang kuat, janji tersebut bukan hanya antara suami dan istri

saja, akan tetapi janji suami dan istri terhadap Allah untuk menjalin keluarga

! Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), him. 9.

2 Chuzaimah T. Yanggo, dkk, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: PT. Pustaka
Firdaus, 2000), him. 39.

3 Mugniatul 1lma, “Kontekstualisasi Konsep Nusyuz di Indonesia”, Jurnal, Vol. 30, No. 1, 2019,
him. 1.



berdasarkan tuntunannya.* Janji yang kuat ini menimbulkan adanya hak dan
kewajiban bagi suami istri. Jika keduanya dapat menjalankan kewajibannya, maka
akan tercipta sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Akan
tetapi jika tidak terlaksannya kewajiban suami istri, maka yang timbul adalah
sebuah konflik keluarga yang dapat menghilangkan stabilitas keluarga tersebut,
bahkan bisa berujung dengan sebuah perceraian.

Dalam upaya mencapai kebahagiaan dalam rumah tangga, tentu suami istri
harus memahami hal-hal yang dapat mencegah tercapainya kebahagiaan tersebut,
hal yang dapat mencegah suami istri mewujudkan kebahagiaan dalam rumah
tangga salah satunya adalah nusyuz yang dilakukan oleh suami atau istri, yaitu
sikap yang diartikan sebagai perilaku durhaka, baik dari seorang istri atau suami.®

Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Nisa“ ayat 34:

15 S ST BB LEAg Bl arliadh 3 Bhghdly Sl 523,00 06 331y

- z

fs Gle O8N O)udls Egils

.. Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.®

Sikap nusyuzjuga bisa muncul dari pihak suami, sebagaimana firman Allah
Q.S al-Nisa“ ayat 128:

4 Adib Machrus, dkk, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah,
2018), him. 4.

> Djuaini, “Konflik nusyuz Dalam Relasi Suami-Istri Dan Resolusinya Perspektif Hukum
Islam”, Istinbath Vol. 15, No. 2, Desember 2016, him. 3.

® Tim Penterjemah Al-Qur’an Al-Qudus, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Kudus: CV.
Mubarakatan Thoyyibah, 2014), him. 83.
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..Dan jika seorang wanita khawatir akan Nusyuz atau sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu

secara baik dan memelihara dirimu (dari Nusyuz dan sikap tak acuh), maka
sesungguhnya Allah adalah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.7

Selama ini masyarakat memahami nusyuz sebagai sesuatu yang melekat
terhadap perempuan, pandangan tersebut tentunya tidak terlepas dari uraian-urain
fikih klasik mengenai nusyuz Hal tersebut juga terlihat dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) pasal 84 ayat 1 yang memaknai nusyuz sebagai perbuatan kaum
perempuan saja, yaitu istri dianggap nusyuz jika ia tidak melaksakan kewajiban-
kewajibannya.® Contoh konkrit istri yang dianggap nusyuz adalah, seorang istri
yang meninggalkan rumah tanpa izin suami, istri yang bepergian tanpa suami atau
mahramnya walaupun hal yang wajib sekalipun seperti haji, maka perjalanan
tersebut terhitung sebagai maksiat.®

Jika kita memperhatikan proses peneyelesaian nusyuz, maka akan terlihat
perbedaanya. Yaitu jika nusyuzdilakukan oleh istri maka penyelesaian melalui tiga
atau empat tahap. Yang pertama adalah dinasehati, yang kedua istri dipisah tempat

tidur atas kehendak suami, namun pemisahan tempat tidur tersebut tidak disertai

7 Penterjemah Al-Qur’an Al-Qudus, Al-Qur’an, him. 98.
8 Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2019), him 119.
® Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), him. 49.



dengan memutus kontak pembicaraan antara suami dan istri karena hukumnya
makruh, akan tetapi jika hal tersebut bertujuan untuk menolak maksiat istri maka
diperbolehkan, yang ketiga suami diperbolehkan memukul istri dengan pukulan
yang tidak menyakitkan pada selain wajah dan anggota badan yang dapat berakibat
fatal.!? Berbeda halnya jika nusyuz itu datang dari pihak suami, maka cara
penyelesaiannya adalah dengan berdamai, sehingga suami tidak sampai
menceraikan sang sitri, diantaranya adalah dengan kesediaan sang istri untuk
dikurangi hak materi dalam bentuk nafkah atau kewajiban nonmateri.!!

Padahal seorang suami selaku kepala rumah tangga, juga perlu
dikhawatirkan bisa melakukan nusyuz, karena faktanya sekarang banyak
pemberitaan tentang kasus kekerasan dalam rumah tangga yang diterima istri baik
secara fisik, psikis dan tidak diberi nafkah.'> Bahkan dalam realita kehidupan
rumah tangga zaman sekarang, perilaku nusyuz juga terkadang bisa dalam hal-hal
yang terlihat sepele, sebagai contoh seorang suami yang sibuk dengan game online
sampai melalaikan kewajiban mencari nafkah untuk sang istri, namun terkadang
seorang suami tidak menyadari bahwa perilakunya termasuk nusyuz yang dapat

membahayakan kehidupan rumah tangganya. Lalu jalan keluar dari permasalahan

10 Zainuddin al-Malibari, Fathal Mu’in, terj. M. Rofi’i, (Kediri: Lirboyo Press, 2018), I1V: 125.

11 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2014), him. 194.

12'yen Sen Utama Putra, “Nusyuz Suami Dalam Al Qur’an (Studi Perbandingan Penafsiran al-
Qurtubi dan Wahbah al-Zuhaily Terhadap Surat Al- Nisa’ Ayat 128)”, Skripsi, (Surakarta: Universitas
Muhammadiyyah Surakarta, 2020), him. 3.



tersebut apa? Jika kita mengacu pada fikih klasik, maka seorang istri harus
melepaskan beberapa haknya. Berbeda halnya jika seorang istri yang nusyuz, maka
solusinya adalah dinasehati, pemisahan tempat tidur, dan dipukul. Hal inilah yang
mendasari penulis merasa tertarik untuk membahas kembali mengenai nusyuz.

Para ulama berbeda pendapat mengenai rumusan dan solusi yang konkrit
mengenai nusyuz, baik yang dilakukan oleh istri atau suami. Terlebih lagi jika kita
melihat konteks sekarang, yang mana sudah sangat berbeda dengan kondisi dimana
para ulama dahulu merumuskan konsep nusyuz Selain itu, hukum yang juga
bersifat dinamis, membuat banyak ulama menelaah kembali tentang permasalahan
nusyuz. Kegiatan tersebut tentunya dalam rangka menjawab persoalan kehidupan
berkeluarga dizaman modern yang semakin beragam. Oleh karena itu, dibutuhkan
kajian mengenai nusyuz berdasar pada pendapat ulama atau pakar hukum Islam di
zaman sekarang ini.

Dengan mencermati fenomena-fenomena di atas, maka penulis tertarik
dengan apa yang diungkapkan oleh Wahbah Zuhayli dan Amina Wadud. Wahbah
Zuhayli mengatakan bahwa nusyuz merupakan pengingkaran istri kepada suami
terhadap apa-apa yang seharusnya dilaksanakan oleh istri, bisa juga diartikan
sebagai rasa benci yang tidak beralasan diantara masing-masing suami istri.®
Sikap ingkar berarti mencerminkan rasa tidak patuh terhadap tanggung jawab

sebagai seorang suami atau istri. Rasa benci tanpa alasan diantara masing-masing

13 Wahbah Al-Zuhayli, Figh al-Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), 1X.:309.



suami istri juga mencerminkan sikap tidak patuh terhadap tanggung jawab masing-
masing, karena salah satu hak antara suami istri adalah perlakuan yang baik,
sedangkan rasa benci termasuk sikap yang tidak baik. Namun beliau lebih
menekankan nusyuz dari pihak suami, karena nusyuz selama ini diidentikan
dengan istri. Sementara itu Amina Wadud dalam bukunya Qur’an and Woman
mengatakan nusyuz adalah gangguan keharmonisan dalam rumah tangga atau
disruption of material harmony.}* Bukan lagi sebagai perilaku tidak patuh,
melainkan sebagai problematika atau permasalahan dalam rumah tangga.

Karena terdapat perbedaan pemaknaan nusyuz oleh Wahbah Zuhayli dan
Amina Wadud, maka menurut hemat penulis nantinya akan ditemukan banyak
perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut seputar masalah nusyuz baik dari
hujjah yang digunakan oleh keduanya, dan juga solusi yang ditawarkan oleh kedua
tokoh tersebut.

Hal ini tidak terlepas dari corak pemikiran keduanya yang berbeda. Wahbah
al-Zuhayli merupakan ulama kontemporer yang tetap mempertahakan pemikiran-
pemikiran klasik tetapi juga moderat. Sedangkan Amina Wadud merupakan
pemikir sekaligus aktifis gender dan sarjana muslim kontemporer yang berfikir
nasionalis. Dengan membatasi penelitian terhadap Wahbah Zuhayli dan Amina
Wadud, peneliti mecoba mengangkat masalah nusyuz menurut kedua ulama

tersebut, dengan mengungkap pendapat mereka lebih jauh yang tentunya disertai

14 Amina Wadud, Qur’an and Woman, (New York: Oxford University Press, 1999), him. 74.



dengan alasan-alasan hukum yang dijadikan Aujjah oleh mereka, dan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemikiran mereka dalam berpendapat mengenai nusyuz
suami istri. Untuk itu, peneliti merumuskan penelitiannya dengan judul “STUDI
KOMPARATIF TERHADAP PANDANGAN WAHBAH AL—ZUHAYL_I DAN

AMINA WADUD TENTANG NUSYUZ SUAMI ATAU ISTRI”.

B. Definisi Operasional
1. Studi komparatif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata studi berarti
penelitian ilmiah, kajian, dan telaahan. Sedangkan kata komparatif adalah
berkenaan atau berdasarkan perbandingan. Maka jika dikaitkan dengan
penelitian, studi komparatif berarti penelitian yang berdasarkan perbandingan
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda,
atau pada waktu yang berbeda.
2. Nusyuz
Nusyuz adalah sikap durhaka dan ketidak taatan seorang istri kepada
suami nya, hal tersebut tergambar seperti sorang istri menolak ajakan suami ke

tempat tidur, atau seorang istri keluar rumah tanpa izin sang suami.*

15 Sayyid Sabiq, Figih al-Sunnabh, terj. Moh. Abidun, dkk, (Jakarta: Pena Pundi Akasara, 2013),
11; 482.



C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang akan digali
dan dibahas penyelesaiannya adalah:
1. Bagaimana pendapat Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud tentang nusyuz
suami atau istri?
2. Bagaimana komparasi pendapat Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud tentang

nusyuz suami atau istri?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan tertentu yang hendak di capai,
tujuannya yaitu mencari jawaban atas permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan penelitian. Adapun tujuan yang hendak di capai penulis dalam
penelitian ini yaitu:
a. Untuk menjelaskan pandangan Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud
tentang nusyuz suami atau istri.
b. Untuk mengkomparasikan pendapat Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud
tentang nusyuz suami atau istri.
2. Manfaat penelitian
Dari penelitian ini, penulis mengharapkan adanya manfaat. Baik dari

penelitian yang bersifat teoritis dan praktis.



a. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan bagi khazanah keilmuan dan kepustakaan Islam,
terutama mengenai masalah nusyuz dan permasalahan di dalamnya.
b. Manfaat Praktis
Penulis berharap, penelitian ini dapat menambah wawasan penulis menjadi
lebih luas, sehingga nantinya penulis benar-benar mampu mengatasi
permasalahan seputar hukum.
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan salah satu cara untuk mengetahui perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian lainnya, tujuannya agar tidak ada plagiasi.
Selain itu kajian pustaka juga dapat menunjukan seberapa pentingnya masalah
yang diteliti, membantu menyempitkan fokus masalah, dan menunjukan konsep-
konsep teoritis dan variabel-variabel operasional dari penelitian yang lainnya.®

Untuk memudahkan pembaca, penulis sajikan kajian pustaka dalam bentuk tabel.

Judul Deskripsi Perbedaan Posisi penulis
dengan karya
yang lain
(1). Tesis karya | membahas Pembahasannya | Tulisan penulis
Kawakib tentang konsep | didasarkan pada | mengarah pada
mahasiswa S2 | nusyuz  dalam | pandangan pendapat tentang
Ahawal al- | hukum Islam, konsep nusyuz

18 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah, (Ponorogo: STAIN Press, 2010), him. 58.
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Syakhsiyyah  UIN | nusyuz  dalam | Wahbah al- | yang  berbeda
Maulana Malik | UU No. 1 Tahun | Zuhayli dengan konsep
Ibrahim Malang | 1974 jo 16 Tahun gender
dengan judul | 2019, Gender
“Konsep  Nusyuz | dalam rumah
Pandangan Wahbah | tangga,
al-Zuhayli pandangan
Perspektif Gender” | Wahbah al-
Zuhayli tentang
nusyuz perspektif
gender
(2). Skripsi karya | Membahas Pembahasannya | Tulisan penulis

Mubarak,
S.1

Husni
mahasiswa

Perbandingan
Mazhab dan Hukum

Islam, UIN Sunan

Kalijaga  dengan
judul, “Nusyuz
(Studi  Komparatif
Antara Imam

Syafi’i dan Amina
Wadud”

nusyuz berdasar
fikih,
perbandingan

pada

pendapat tentang
nusyuz menurut
Imam Syafi,i dan
Wadud,

Analisis  nusyuz

Amina

sebagai

problematika

didasarkan pada

pendapat  Imam
Syafi’i dan
Amina Wadud

mengarah pada
pendapat
mengenai
nusyuz Sebagali
sebuah
problematika
hak-hak dalam

rumah tangga

(3). Skripsi

Yan Seni

karya
Utama
Putra dengan judul
“Nusyuz Suami

Dalam  Al-Qur’an

Skripsi ini
membahas tafsir
surat al-Nisa ayat
128 tentang

nusyuz  Suami,

Karya ini hanya
fokus pada
nusyuz — suami,
selain itu karya

ini juga

Tulisan penulis
mengarah pada
pemahaman

bahwa nusyuz

yang selama ini
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(Studi
Perbandingan
Penafsiran Al-
Qurtubi dan

Wahbah al-Zuhayli
Terhadap Surat al-
Nisa’ Ayat 128)

yaitu  berdasar
pada tafsir Jami’
lil  Ahkam al-

Qur’an Karya al-

Qurtubi dan tafsir
al-Munir  karya
Wahbah al-
Zuhayli,  yang
kemudian

dianalisis dengan
membandingan
kedua tafsir

tersebut

merupakan kajian
perbandingan
kitab tafsir serta
berdasarkan
tokoh
Klasik

kontemporer

ulama

dan

dipahami  oleh
masyarakat
umum  sebagai
perilaku
perempuan
ternyata kurang
tepat, karena
seorang  suami
juga bisa berbuat
nusyuz, terlebih
penulis
menyertakan
bentuk-bentuk
nusyuz suami di

era modern

Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis masih menemukan ruang

kosong dalam pembahasan nusyuz, yaitu pembahasan didasarkan pada perspektif

Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud yang kemudian pendapat keduanya

dikomparasikan. Selain kajian pustaka di atas, penulis akan sajikan karya

penelitian yang masih berhubungan dengan penelitian penulis.

1. Skripsi karya MD. Nor Bin Muhammad, mahasiswa jurusan Perbandingan

Mazhab UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul Konsep Nusyuz (Studi

Komparatif Antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i). Karya ini menjelaskan

tentang konsep nusyuz, peneyelesaian permasalahan nusyuz dan akibat yang
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timbul terhadap istri yang nusyuz berdasar pada Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i. Jadi perbedaan karya ini dengan penelitian penulis adalah prspektif
kajiannya, selain itu dalam Kkarya ini juga tidak dibahas nusyuz dari suami.t’

2. Tesis karya Rika Lisnawati Tuanany, dengan judul Nusyuz Dalam Al-Qur’an
(Suatu Kajian Dengan Pendekatan Gender). Tesis ini membahas tentang nusyuz
dilihat dari perpektif gender, menurut penulis karya ini sangat bagus, karena
dalam karya ini dipaparkan pula upaya penyelesaian nusyuz berdasar pada
penelitian lapangan di beberapa tempat. Selain itu, penyusun tesis ini juga
menemukan teori bahwa a/-hijr sebagai salah satu metode yang digunakan
masyarakat dalam upaya penyelesaian nusyuz 8 Karya ini juga sangat berbeda
dengan penelitian penulis, karena pembahasannya berdasar pada perspektif
gender bukan tokoh.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Model Penelitian
Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian yang berbasis
Penelitian Kepustakaan (Library research), dimana penulis meneliti dengan
cara mengkaji buku-buku, jurnal, kitab kuning serta karya ilmiah lainnya
tentang nusyuzberdasarkan pandangan Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud.

Penulis sendiri menggunakan pendekatan normatif, yaitu menggali hukum

7' MD. Nor Bin Muhamad, “Konsep Nusyuz (Studi Komparatif Antara Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i)”, Skripsi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2011).

18 Riska Lisnawati Tuanany, “Nusyuz Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Dengan Pendekatan
Gender)”, Tesis, (Ambon: Program Pasca Sarjana, IAIN Ambon), 2019.
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tentang nusyuzberdasarkan pandangan Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud,
serta menganalsis istinbath hukum yang digunakan Wahbah al-Zuhayli dan
Amina Wadud, dan menganalisis dengan cara membandingkan dalil-dalilnya,
serta menganalisis hal-hal yang mempengaruhi pemikiran mereka berdua.
. Sumber Data
a) Primer
Sumber primer adalah sumber yang dapat digali secara langsung untuk
mendapatkan data-data pokok yang dibutuhkan oleh peneliti.*® Data primer
yang dimaksud adalah, data yang diperoleh dari tela’ah terhadap 7afsir al-
Munirdan Figh al-Islami wa Adilatuhukarya dari Wahbah al-ZuhayTi, serta
telaah terhadap Qur’an and Woman dan Inside the Gender Jihad karya dari
Amina Wadud.
b) Sekunder
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tertulis atau
berupa wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan bukan merupakan
sumber primer serta sifatnya hanya sebeagai pelengkap data yang diperoleh
dari sumber pertama.2°Adapun yang dimaksud dari sumber sekunder dalam
penelitian ini berupa skripsi, buku-buku, jurnal penelitian, dan artikel yang

berkaitan dengan judul penelitian.

19 Agus Sunaryo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Purwokerto: t,p, 2019), him. 10.
20 Agus Sunaryo, dkk, Pedoman Penulisan, him. 10.
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara tertulis,
sehingga penulis mengumpulkan referensi-referensi yang berkaitan dengan
topik pembahasan terlebih dahulu, setelah itu baru dilakukan kajian terhadap
buku-buku, jurnal, kitab kuning, artikel, dan karya ilmiah lainnya untuk
memperoleh data-data yang akurat terkait dengan nusyuz prspektif Wahbah al-
Zuhayli dan Amina Wadud.
4. Metode Analisis
Metode Analisis yang digunakan penulis adalah content analysis dan
komparatif. Yakni menyajikan pendapat dari tokoh yang diteliti terlebih dahulu,
kemudian memahami dan menganalisis teks tersebut, setelah itu
dikomparasikan data yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu
kesimpulan, yaitu persamaan dan perbedaan dari permasalahan yang diteliti.
Selain itu, tujuan analisis ini adalah untuk menjelaskan pendapat Wahbah al-
Zuhayli dan Amina Wadud tentang nusyuz suami atau istri, setelah itu digali
faktor-faktor yang mempengaruhi kedua tokoh tersebut berpendapat demikian,

setelah itu pendapat dari keduanya dikomparasikan.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini disistematikan ke dalam bab-bab tertentu yang
memiliki keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya. Dan untuk menghasilkan
pembahasan yang runtut, maka dari bab-bab dibagi kedalam sub bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang dijadikan sebagai kerangka dan
dasar pijakan bagi permasalahan skripsi ini. Maka pada bab ini terdiri dari: latar
belakang masalah yang didalamnya menguraikan alasan penulis kenapa
mengangkat judul ini, rumusan masalah yang berisi pertanyaan yang menjadi fokus
penelitian, tujuan dan manfaat, kajian pustaka yang berisi penjabaran terhadap
penelitian yang sejenis, metode penelitian yang menjadi acuan dalam mengolah
data dan menganalisis permasalahan, dan yang terakhir adalah sistematika
pembahasan.

Bab kedua menguraikan pandangan umum tentang nusyuz yang terbagi ke
dalam tiga sub bab. Sub bab pertama membahas konsep nusyuzdalam Islam yang
mencakup pengertian dan dasar hukum nusyuz. Sub bab kedua membahas
indikator perbuatan nusyuz, yang mencakup indikator nusyiz suami dan istri. Sub
bab ketiga membahas pendapat ulama, yang mencakup ulama klasik dan ulama
kontemporer.

Bab ketiga membahas biografi serta pendapat Wahbah al-Zuhayli dan Amina
Wadud tentang nusyuz yang terbagi ke dalam dua sub bab, sub bab pertama

membahas biografi Wahbah al-Zuhayli dan pendapatnya tentang nusyuz Sub bab
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ini berisi Riwayat hidup, karya, dan pendapat Wahbah al-Zuhayli tentang nusyuz.
tentang profil Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud serta pendapat kedua tokoh
tersebut tentang nusyuz. Sub bab kedua membahas biografi Amina Wadud dan
pendapatnya tentang nusyuz. Sub bab ini berisi Riwayat hidup, karya, dan pendapat
Amina Wadud tentang nusyuz.

Bab keempat membahas analisis terhadap pendapat Wahbah al-Zuhayli dan
Amina Wadud tentang suami istri yang terbagi ke dalam tiga sub bab. Sub bab
pertama membahas pendapat Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud tentang
nusyuz suami istri. Sub bab kedua membahas tentang faktor yang mempengaruhi
Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud tentang nusyuz suami istri. Sub bab ketiga
membahas komparasi pendapat Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud tentang
nusyuz suami istri.

Bab kelima adalah penutup dari penyusunan skripsi ini, yang mana meliputi
kesimpulan dan juga saran-saran. Kesimpulan yang dimaksud adalah hasil analisis
yang diteliti oleh penulis, kemudian saran-saran yang disampaikan penulis kepada

publik terutama kepada peneliti-peneliti selanjutnya.



BAB I1

TINJAUAN UMUM TENTANG NUSYUZ
A. Konsep Nusyuz Dalam Islam

1. Pengertian Nusyuz

Ditinjau dari segi bahasa atau etimologi, kata nusyuz merupakan masdar
dari kata J - - 385, Yaitu mengikuti pola fa ‘ala-yaf ulu-fa’lan yang berarti
ngambek atau perasaan kecewa karena suatu alasan tertentu, bisa juga diartikan
sebagai sikap marahnya seseorang dan juga memiliki arti istri yang
meninggalkan suami.?* Dalam kamus al-Munawwir karya A.W.Munawwir dan
Muhammad Fairuz, nusyuz diartikan sebagai ketidak taatan seorang istri
kterhadap suaminya.?? Nusyuzbisa juga berarti istri yang melawan atau durhaka
kepada suaminya.?

Secara istilah, para ulama berbeda-beda dalam mengartikan nusyuz. Para
ulama sudah menyebutkan bahwa nusyuz merupakan perbuatan atau perilaku
yang menyimpang, perilaku tersebut timbul dan dilakukan oleh seorang istri
terhadap suaminya, bukan Tindakan yang menyimpang dari suami kepada
istrinya. Meskipun begitu, ada beberapa ulama yang menerangkan bahwa

nusyuzjuga berarti Tindakan menyimpang dari suami ke istrinya.

2! Taufiqul Hakim, Kamus Al-Taufig, (Jepara: Al-Falah Offest, 2020), him. 637.

22 AW. Munawwir, Muhammad Fairus, Kamus Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka Progresif,
2007), him. 608.

23 Muhammad Idris al-Marbawi, Kamus Al-Marbawi, (Semarang: Al-Nasyr, 1995), him. 318.

17
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Perbuatan menyimpang suami kepada istrinya juga disebut sebagai
nusyuz. Sebagaimana syaikh Syarqawi mengungkapkan, bahwa nusyuz
mungkin saja bisa datang dari pihak istri dan suami, meskipun (penggunaan
nusyuz) tidak terlalu populer jika disematkan atau disandarkan kepada suami.?*

Nusyuz juga memiliki arti “menentang” (al-‘Isyan). Hal tersebut
dikarenakan istilah nusyuz yang diambil dari kata nusyuzan, yang dapat
dimaknai bangunan tertinggi di bumi. Hal ini selaras dengan makna yang ada di
dalam surat al-Mujadalah (58):11, “waiza gila unsyuzu”. Secara terminologis
nusyuzadalah perilaku tidak patuh kepada Allah SWT, berupa tidak taatnya istri
kepada suami.?® Sementara itu, Imam Ragib sebagaimana yang dinukil oleh
Asghar Ali Engineer mengatakan nusyuz dari istri adalah seperti melawan
suami dan selingkuh.?® Nusyuzyaitu perempuan yang memberontak, membenci
dan berpaling dari suaminya.?’

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa makna nusyuz ditinjau dari bahasa
memberikan suatu artian tentang seorang yang mencerminkan kejiwaanya.

Sehingga nusyuz adalah seorang yang merasa dirinya lebih tinggi dari

24 Syafri Muhammad Noor, Ketika Istri Berbuat Nusyuz (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2019), him. 25.

% Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu Keperempuanan Dalam
Islam, (Yogyakarta: Mizan, 2001), him. 183.

% Asghar Ali Engineer, Matinya Perempuan: Menyingkap Mega Skandal Doktrin dan Laki-
laki, terj. Akhmad Affandi, (Yogyakarta: Ircishod, 2003), him. 92.

2" Muhammad Ya’qub Talib Ubaidi, Nafkah Istri: Hukum Menafkahi Istri dalam Perspektif
Islam, terj. M. Ashim, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 200), him. 47.
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pasangannya, sehingga timbul pelanggaran dan kedurhakaan. Oleh karena itu,
nusyuzseringkali diartikan sebagai suatu tindakan kedurhakaan.?®

Menurut Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, nusyuz adalah istri yang
durhaka, yaitu tidak melakukan kewajiban dalam rumah tangga sebagai seorang
istri. Sedangkan nusyuz yang dinisbatkan kepada suami adalah adanya
perubahan sikap dari suami terhadap istrinya, perubahan tersebut terjadi
disebabkan oleh hilangnya rasa cinta suami, atau ada pertanda bahwa suaminya
akan menceraikan istrinya. Seperti munculnya tindakan kasar, nafkah yang
tidak diberikan serta kasih sayang yang kurang.®

Nusyuz merupakan kemaksiatan terhadap Allah bagi seorang istri yang
telah diberi kewajiban yang salah satunya mentaati suami.*® Bisa juga diartikan
sebagai perbuatan yang dilakukan oleh istri atau suami yang keluar dari ketaatan
atau meninggalkan kewajiban yang dibebankan kepadanya sebagai sepasang
kekasih.3!

Menurut Imam Syirazi, nusyuz merupakan sikap angkuh, durhaka,
merasa tinggi, dan menolak menunaikan kewajiban sebagai seorang istri untuk

patuh dan tunduk terhadap suaminya. Oleh karena nusyuz menurut al-Qur’an

2 Ummi Khairiah, “Nusyuz Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-
Riniry Darussalam, 2016), him. 12.

29 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nur, (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2011), I: 526-527.

30 Abul Kamal Malik, Figih Sunnah Untuk Wanita, (Jakarta: I’tishom Cahaya Umat, 2007),
him. 739.

31 Husnul Amaliah, “Hikmah Penyelesaian Nusyuz Istri Menurut Ulama Klasik dan
Kontempor”, Skripsi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau), him. 22.
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dan Hadis bisa timbul dari suami-istri, maka nusyuz dapat diartikan sebagai
meninggalkan tanggung jawab bagi suami atau istri terhadap amanat yang telah
Allah berikan.®?

Sedangkan Amir Syarifudin mendefinisikan nusyuz sebagai kedurhakaan
istri kepada suaminya, yaitu dengan tidak menunaikan kewajiban yang Allah
berikan. Jika dinisbatkan terhadap suami, maka suami berarti telah mendurhakai
Allah karena telah lalai terhadap kewajiban atas istrinya, baik kewajiban materi
atau nonmateri.*

Dapat disimpulkan bahwasannya nusyuzberkaitan erat dengan kewajiban
suami-istri. Oleh karena orientasinya adalah hak dan kewajiban suami-istri,
maka apabila suami atau istri meninggalkan kewajiban dapat disebut sebagai
pelaku nusyuz. Adapun istri dianggap nsuyuz karena meninggalkan kewajiban
untuk patuh terhadap suami selama tidak menyalahi syariat, sedangkan suami

dianggap nusyuz karena telah meninggalkan kewajiban terhadap istrinya.

Dasar Hukum Perbuatan Nusyuz
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sumber merupakan asal sesuatu.
Sumber hukum terkadang juga disebut sebagai dalil hukum, pokok hukum dan

dasar hukum Islam.®* Yaitu sesuatu yang dijadikan sebagai dasar syariat yang

32 Norzulaili Moh Gazhali, “Nusyuz, Syigag, dan Hakam Menurut Al-Qur’an, Sunnah dan

Undang-Undang Keluarga Islam”, Skripsi, (Kuala Lumpur: Kolej Universiti Islam Malaysia, 2007), him.

1-2.

33 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam, him. 190-192.
3 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), him. 73.
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berhubungan dengan tingkah laku manusia.>> Adapun dalil nusyuzyang timbul

dari seorang istri terhadap suami adalah Q.S al-Nisa‘ ayat 34:

° P ° - K . ° / 4 4 - A A &
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Ayat tersebut menerangkan apabila muncul dalam diri suami
kekhawatiran akan terjadinya nusyuzdari istrinya, maka terdapat tiga cara untuk
menanganinya. Langkah pertama adalah dengan memberi nasihat terhadap istri,
kemudian jika istri belum menunjukan perubahan sikap yang lebih baik maka
suami melakukan pemisahan tempat tidur dengannya, kemudian apabila masih
belum menunjukan perubahan sikap maka suami boleh memukul istri.%’
Nasihat terhadap istri diberikan ketika seorang suami melihat tanda-tanda
bahwa akan nusyuznya seorang istri. Suami harus menjelaskan bahwa
perbuatan tersebut termasuk dilarang oleh agama dan dapat menghilangkan
haknya. Kemudian jika sang istri kembali kepada jalan yang baik, maka
permasalahan tersebut selesai, dan suami hendaknya tidak mengungkit

permasalahan tersebut di kemudian hari.

35 Abd al-Wahhab Khallaf, Ilmu Usul al-Figh, terj. Moh. Zuhri, Ahmad Qarib, (Semarang: Dina

Utama Semarang, 2014), him. 18.

% ..Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha Besar, Tim Penterjemah Al-Qur’an Al-Qudus, Al-Qur’an, him. 83

37 Husnul Amaliah, “Hikmah Penyelesaian Nusyuz Istri”, him. 26.
38 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, him. 192.
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Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-‘Asr ayat 3:

3 j2all 15555 Gy 3oy el s 15T )

Memberi nasihat dalam suatu permasalahan adalah hal yang harus
didahulukan, terlebih jika permasalahan tersebut dengan orang yang dekat
dengan Kkita. Terkadang seorang tidak bisa menahan emosi Kketika
menyelesaikan sebuah permasalahan, sehingga terkadang mengakibatkan hal-
hal yang tidak diinginkan. Karena agama kita merupakan nasihat sehingga tidak
patut ketika langkah pertama yang dilakukan dalam sebuah permasalahan tidak

melalui musyawarah terlebih dahulu.

@
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Pemisahan tempat tidur sebagai langkah berikutnya yang harus ditempuh
setelah istri diberi nasihat oleh suaminya namun masih belum menunjukan
tanda-tanda kebaikan dari sikap nusyuz*' Tentu langkah ini diambil dengan
pertimbangan bahwa istri akan menyadari bahwa dirinya telah berbuat salah
terhadap istrinya, serta memiliki itikad baik untuk kembali kepada tuntunan

agama. Ada perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai batasan apakah

39 . .Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan nasihat menasihati supaya
menaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran, Tim Penterjemah Al-Qur’an Al-
Qudus, Al-Qur’an, him. 600.

40, Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya agama itu adalah
nasihat”, Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, tk: al-Quddus, 2013, I1: 422.

41 Rusdaya Besari, Fikih Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Parepare:

Kaaffah Leraning Center, 2019), him. 181.
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suami masih satu ranjang dan tidak menggauli istri sampai waktu tertentu atau
suami istri tidur di tempat yang berbeda.*?

Setelah kedua cara di atas tidak memberikan efek jera bagi seorang istri,
maka suami diperbolehkan menggunakan cara yang agak keras, yaitu dengan
memukul istri. Para ulama sepakat bahwa pukulan suami terhadap istri adalah
pukulan yang mendidik, artinya orientasi bukan pada kerasnya pukulan
tersebut, akan tetapi terhadap makna perempuan yang seharusnya diberikan
kasih sayang tapi malah dipukul, sehingga hal ini mungkin dapat memberi
kesadaran kepada istri tersebut. Pukulan yang mendidik yaitu pukulan pada
bagian yang tidak sensitif dan tidak berakibat fatal, seperti pada bagian selain
wajah dan kepala.*?

Kemudian dasar dari perilaku nusyuzyang timbul dari pihak suami adalah
sebagaimana Q.S al-Nisa“ ayat 128:

Al W sl O w 7t e (oid alas 2 ZSL5 513 ol3
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42 Syafri Muhammad Noor, Ketika Istri, him. 29-31

4 Iffah Muzammil, Fikih Munakahat, (Tangerang: Tira Smart, 2019), him. 152.

44 _..Dan jika seorang wanita khawatir akan Nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih
baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan
isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari Nusyuzdan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, Tim Penterjemah Al-Qur’an Al-Qudus, Al-Qur’an,
him. 98
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Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika seorang istri menemukan sikap
nusyuz dalam diri suaminya, maka seorang istri hendaknya menempuh
beberapa cara yang telah disebutkan di atas, yaitu dengan cara keduanya
berdamai, langkah tersebut sebagai antisipasi agar suami tidak sampai
menceraikan istrinya, dan juga istri hendaknya merelakan beberapa haknya
untuk menghindari perceraian dengan suami.*> Ayat di atas juga menjadi dasar
yang jelas terhadap stigma negatif terhadap perempuan yang dalam hal rumah
tangga kerap kali dianggap sebagai pelaku nusyuz karena sebenarnya suami
juga bisa berbuat demikian.

Para ulama bersepakat bahwa nusyuz hukumnya haram dilakukan dan
termasuk perbuatan dosa. Karena pelaku meninggalkan kewajiban yang
diberikan kepada masing-masing suami-istri, yang hal tersebut merupakan
syariat Islam. Sehingga meninggalkan kewajiban dalam konteks ini juga bagian

dari melanggar syariat. Sebagaimana Imam al-Zahabi mengatakan:

Wlemss e sTU 595 Osn )l 5 amlid 5,501

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan, him. 194.
4 .. .Dosa besar yang ke 47: “perbuatan nusyuzseorang istri kepada suaminya, Syafri
Muhammad Noor, Ketika Istri, hIm. 23
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B. Indikator Perbuatan Nusyuz
1. Indikator NusyuzPihak Istri
Pertama, istri tidak melaksanakan perintah, ajakan suami dan memenuhi
kebutuhan suaminya.47 Karena hak suami adalah adanya istri yang taat,
sehingga apabila istri tidak taat maka termasuk indikator dari adanya sikap
nusyuz. sebgaiman firman Allah dalam Q.S al-Nisa‘ ayat 34.

Dalam T7afsir al-Azhar diterangkan bahwa ayat tersebut tidak secara
langsung mengatakan wahai suami wajib bagi kamu menjadi pemimpin, atau
wahai perempuan kamu sebagai yang dipimpin.*® Istri merupakan orang yang
dipimpin suaminya dalam rumah tangga, maka hal ini menjadikan istri untuk

tunduk dan menuruti perintah pemimpinnya, yakni suami.

@

5y taddhy 508y 825 D 06 5 ol & s b i o & g s
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Wanita yang paling baik menurut Rasulullah adalah apabila suami

memandang wanita tersebut merasakan senang. Tentu hal tersebut karena

perilakunya yang baik, seperti mentaati suaminya.

47 Achmad Furgon Drajat, “Tipologi Relasi Suami Istri dan Indikator Terjadinya Nusyuz”,
Tafaqquh, him. 57.

48 Makmur Jaya, “Penafsiran Surat An-Nisa’ Ayat 34 Tentang Kepemimpinan Dalam Al-
Qur’an”, At-Tanzir, Vol. 11, No. 2, Desember 2020, him. 253.

49 Pernah ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaiki wa sallam, “Siapakah wanita yang
paling baik?” Jawab beliau, “Yaitu yang paling menyenangkan jika dilihat suaminya, mentaati suami
jika diperintah, dan tidak menyelisihi suami pada diri dan hartanya sehingga membuat suami benci,
Jalaludin Asy-Syuthi, Sunan Nasai’, (tk: Al-Quds, 2012), 111: 310
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Akan tetapi dalam situasi tertentu, istri dibenarkan walaupun tidak
mentaati suami, tentu ketika perintah tidak sejalan dengan syariat. Jadi, perlu
dicermati dahulu perintah tersebut masih dalam lingkup syariat, barulah suami
memiliki hak untuk ditaati oleh istrinya. Oleh karena itu perlu diperhatikan
faktor penyebab yang menjadikan istri tidak taat kepada perintah suami, agar
tidak mudah menghakimi.>® Sebagaimana Hadis di bawah ini:

M) el G« wais o 20 Y

Artinya segala bentuk perintah suami terhadap istrinya wajib
dilaksanakan apabila tidak bertentangan dengan ajaran agama. Tetapi terkadang
masih banyak suami atau istri yang menganggap kewajiban tersebut bersifat
mutlak, artinya apabila perintah tersebut berkaitan dengan hal yang tidak
diperbolehkan istri atau suami tidak mengindahkannya.

Kedua, istri yang meninggalkan rumah tidak dengan izin suami serta
perginya itu tidak termasuk yang diperbolehkan oleh syariat.5? Sebenarnya
larangan ini sebagai bentuk penjagaan suami atas istri, mengingat istri
merupakan tanggung jawab sang suami. Terlebih jika kita kaitkan dengan
konteks sekarang dimana kejahatan terhadap perempuan banyak terjadi, semua

itu terjadi kebanyakan karena perempuan keluar tanpa didampingi suami

% Moh. Subhan, “Rethinking Konsep Nusyuz Relasi Menciptakan Harmonisasi Dalam
Keluarga”, Al-‘Adalah, Vol. 4, No. 2, Desember 2019, him. 202.

51 .. “Tidak ada ketaatan dalam perkara maksiat. Ketaatan itu hanyalah dalam perkara yang
ma ruf (kebaikan, Imam Muslim, Sahih Muslim, (Libanon: DKI, 1971), II: 156.

52 Achmad Furqon Drajat, “Tipologi Relasi Suami Istri”, Tafagquh, him. 57.
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terlebih jika keluarnya pada malam hari. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S
al-Ahzab ayat 30:

P 3,9 EE 35 Y 155 ¢ s

Tetapi jika istri keluar rumah masih berkaitan dengan kewajibannya atau

dalam rangka meneyempurnakan segala hal yang berkaitan dengan

keluarganya, seperti keluar membeli pakaian sekolah untuk anak-anaknya,

keluar untuk membeli keperluan dapur. Maka hal tersebut tidak bisa

dikategorikan sebagai nusyuz, karena hal tersebut termasuk yang diperbolehkan

oleh syara’, yaitu tentang keberlangsungan keluarga.®* Atau istrimu izin keluar

untuk melakukan perbuatan yang diperintahkan oleh agama, selama perginya
istri tersebut membawa maslahat. Sebagaimana Hadis berikut ini:
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Ketiga, istri tidak mau melakukan hubungan dengan suami tanpa alasan

yang jelas.>® Tentu seorang suami harus memahami kondisi istrinya sebelum

menginginkan salah satu haknya tersebut, yaitu seorang suami harus mengerti

aktivitas yang dilakukan istrinya. Apabila terlihat pada hari itu seorang istri

53 . .Tetaplah tinggal di rumah kalian, dan jangan melakukan tabarruj seperti tabarruj jahiliyah

yang dulu, Tim Penterjemah Al-Qur’an Al-Qudus, Al-Qur’an, him. 421.

% Moh. Subhan, “Rethinking Konsep Nusyuz”, him. 202
55 Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami Sufyan

Telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Salim dari bapaknya dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari isteri kalian meminta izin ke masjid, maka janganlah
ia melarangnya, Imam Bukhari, Sahih Bukhari, (Libanon: DKI, 1971), I11: 474.

% Achmad Furqon Drajat, “Tipologi Relasi Suami Istri”, him. 57.
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banyak melakukan aktivitas, terlebih aktivitas yang tergolong berat, maka
sebagai seorang suami yang bijak dan beretika harus menangguhkan
keinginannya tersebut, dan harus ada komunikasi yang baik dengan istri, dan
penulis yakin seorang istri juga akan memahaminya. Jika istri masih enggan

melayani suami, maka hal tersebut termasuk nusyuz.

/////

Hadis tersebut merupakan dasar atas keharaman bagi wanita yang tidak
mau melakukan hubungan suami-istri tanpa ada ‘uzur. Jika ada suatu halangan,
istri diperbolehkan untuk tidak mengabulkannya, eperti ketika ia sakit atau
merasa lelah. Maka itu termasuk ‘uzur, jadi suami diharuskan memahami
keadaannya. Maka dibutuhkan komunikasi yang baik dengan pasangannya,

sehingga mampu mewujudkan keharmonisan bagi suami istri.®® Pemahaman

5 ..Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu

Kuraib keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah. Dan diriwayatkan dari
jalur lain, telah menceritakan kepadaku Abu Sa'id Al Asyaj telah menceritakan kepada kami Waki'.
Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepadaku Zauhair bin Harb dan lafazhnya dari
dia, telah menceritakan kepada kami Jarir semuanya dari Al A'masy dari Abu Hazim dari Abu
Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang suami mengajak
istrinya untuk berhubungan, akan tetapi ia (istri) tidak memenuhi ajakan suami, hingga malam itu
suaminya marah, maka ia (istri) mendapatkan laknat para Malaikat sampai subuh, Imam Muslim,
Sahih Muslim, (Libanon: DKI, 1971), I1I: 616.

%8 Rusdaya Basri, Fikih Munakahat 4 Mazhab, him. 159.
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bahwa istri menolak ajakan suami di ranjang adalah dengan adanya ¢ uzur syar’i,
jika tidak ada ¢ uzur, maka istri dihukumi nusyuz°

Keempat, berubahnya sikap istri menjadi buruk, seperti bermuka masam
ketika berada di depan suami, melakukan kekerasan verbal terhadap suami yaitu
menghina suami, menceritakan kekurangan suami kepada orang lain, tidak
beretika ketika berbicara dengan suami, menolak untuk berpindah rumah tanpa
alasan yang sah.®® Dalam konteks sekarang, semua aktivitas istri yang bukan
bagian dari kewajibannya dan mengakibatkan tidak terlaksananya kewajiban
sebagai seorang istri, maka hal tersebut bisa termasuk dalam nusyuz. Seperti,
istri bangun terlalu siang karena bermain sosial media hingga larut malam,
akibatnya istri tidak bisa membuatkan sarapan untuk suami dan tidak bisa
mengantar anaknya ke sekolah.

Kesimpulannya, indikator istri apakah telah berbuat nusyuz adalah
dengan adanya kewajiban-kewajiban yang ditinggalkan oleh istri. Seperti istri
yang tidak melaksanakan perintah suami tanpa alasan syar’i, berkelakuan buruk
terhadap suami dan perbuatan lainnya.5!

Indikator NusyuzPihak Suami
Pertama, adanya sikap atau tanda-tanda ketidakpedulian seorang suami,

seperti seorang suami yang hanya melakukan kewajiban semata, tanpa

59 Moh. Subhan, “Rethinking Konsep Nusyuz’, him. 203.
80 Achmad Furgon Drajat, “Tipologi Relasi Suami Istri”, him. 57.
61 Rusdaya Basri, Fikih Munakahat 4 Mazhab, him. 159.
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melakukan sesuatu yang dapat menambah kebahagian istrinya atau terlihatnya
sikap yang mencerminkan kebencian terhadap istrinya.®? Ini merupakan salah
satu tanda dari adanya suami yang berbuat nusyuz, karena umumnya seorang
suami akan mengkespresikan bentuk kasih sayang terhadap istrinya melalui hal-
hal yang disukai istrinya, seperti mengajak istri jalan-jalan diwaktu senggang
atau libur kerja, sehingga jika ada suami yang tidak mengekspresikan kasih
sayangnya dengan cara-cara yang disukai istri, maka perlu ditanyakan sebab-
sebabnya, jangan sampai hal tersebut lambat laun berubah menjadi kebencian
terhadap istri.

Kedua, seorang suami tidak menafkahi istrinya secara sengaja, padahal ia
mampu untuk menafkahi istrinya. orang yang seperti ini akan Allah laknat dan
disiksa dengan pedih pada hari kiamat. Seorang istri akan masuk surga karena
sabar atas suaminya yang tak kuasa untuk menafkahki secara patut.®

Sebagaimana Hadis di bawah ini:

o u\;g;yjssi:;géjfx; JB &2l sési; Juﬂpd dal Bhs

62 Achmad Furgan Drajat, “Tipologi Relasi Suami Istri”, him. 58.

83 Moh. Subhan, “Rethinking Konsep Nusyuz’, him. 204.

64 _.Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair ia berkata; Telah menceritakan
kepadaku al-Laits ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid bin
Musafir dari Ibnu Syihab dari Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik sedekah adalah setelah kecukupan terpenuhi. Dan mulailah
dari orang yang menjadi tanggunganmu, Imam Bukhari, Sahih Bukhari, 111: 512,
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Ketiga, Suami berkelakuan buruk, berperangai kasar, sombong, bertindak
sewenang-wenang, tidak adil dan membahayakan istri. Seperti melakukan
kekerasan, menghina istri, berkhianat, menceritakan kekurangan istri, tidak
melunasi hutang maharnya, meminta mahar yang telah diberikan untuk
dikembalikan, menjauhi istri karena memiliki penyakit tertentu, menuduh istri
telah berbuat zina, menyuruh istri melakukan perbuatan maksiat, mengusir istri
dari rumah dan tindakan-tindakan lainnya.

Keempat, suami bersenggama dengan istri melalui jalan belakang atau
melalui dubur, serta menggauli istri ketika ia sedang haid atau nifas.®Jika suami
melakukan hal yang demikian, maka suami sudah termasuk berbuat nusyuz,
karena hal tersebut tidak diajarkan dalam agama.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Baqarah ayat 223:

15 1 135 WMY\,«»}E 5 G 2$Ges 135 V.(JQ)}U
i 3 5.l 1K ‘J“J‘
Dan juga firman Allah dalam Q.S al-Nisa‘ ayat 19:

m\_};l‘&bﬁjisu\ Las A3 ;uu uj;mb:,}:jp
T

8 Achmad Furgan Drajat, “Tipologi Relasi Suami”, him. 58.

% |stri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja dengan cara
yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa kamu (kelak) akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman,
Tim Penterjemah Al-Qur’an Al-Qudus, Al-Qur’an, him. 34.

67_..Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan
kebaikan yang banyak padanya, Tim Penterjemah Al-Qur’an Al-Qudus, Al-Qur’an, him. 79.
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Dan juga firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 222:

S -
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Ayat-ayat di atas merupakan dasar dari adanya perintah terhadap suami
agar menggauli istrinya dengan cara yang baik, yaitu yang diperbolehkan dalam
Islam. Karena pada dasarnya kewajiban istri melayani suami hanya pada batas
wajar saja, jika hal tersebut diluar batas kewajaran terlebih bertentangan dengan
Norma agama, maka hal tersebut tidak diperbolehkan, sebagaimana diterangkan
dalam kitab Fath al-Mu’in, dan Fatawy al-Fighiyyah.%® Kebanyakan ulama,
seperti Imam Malik, Syafi’i, Auza’i dan Abu Hanifah mengatakan bahwa suami

harus menjauhi anggota tubuh antara lutut dan pusar.”

C. Pandangan Ulama Tentang Nusyuz
1. Pandangan Ulama Klasik

Kata ulama merupakan bentuk jamak dari kata ‘a/im, maknanya adalah
orang yang menguasai banyak tentang agama Islam. Ulama adalah seseorang

yang mumpuni dalam keilmuan Islam, seperti ilmu Tafsir, Hadis, Kalam,

88 Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, ‘Haid itu adalah kotoran.” Oleh sebab
itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang tobat dan menyukai orang-
orang yang menyucikan diri, Tim Penterjemah Al-Qur’an Al-Qudus, Al-Qur’an, him. 34.

9 NU Online, “Variasi Gaya Bercinta dan Hukumnya”, https://islam.nu.or.id, Diakses 13 Juli
2022.

 NU Online, “Beda Pendapat Ulama Soal menggauli Istri Saat Menstruasi”,
https://islam.nu.or.id, Diakses 13 Juli 2022.


https://islam.nu.or.id/
https://islam.nu.or.id/
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Gramatika Arab, dan ilmu-ilmu lainnya.”* Kata klasik memiliki arti sebagai

suatu hal yang bermutu atau bernilai, serta memiliki kedudukan sebagai standar

dari suatu karya yang dihasilkan setelahnya. Atau karya sastra yang bernilai

tinggi sehingga menjadi acuan bagi karya yang jauh datang setelahnya.”
Sehingga pengertian ulama klasik adalah orang yang diberi keistimewaan

berupa pemahaman yang tinggi tentang keilmuan Islam, yang karya-karyanya

menjadi tolak ukur bagi karya lainnya karena memiliki nilai yang tinggi serta

memiliki eksistensi yang tinggi. Adapun pandangan ulama klasik tentang

nusyuz adalah sebagai berikut.

a. Ulama Mazhab

1. Mazhab Hanafi, aliran ini merupakan yang tertua di antara Mazhab

populer lainnya. Imam Abu Hanifah al-Nu’man bin Sabit bin Zuta al-
Tamimi sebagai tokoh utama lahir di Kuffah tahun 80 H/700 M dan
meninggal di Bagdad pada tahun 150 H/767 M.

Dalam memecahkan masalah hukum, Mazhab ini terkenal lebih
menekankan pada aspek pemikiran atau ra’yu, yaitu menganalisis,
observasi dan menenelaah dalil terkait suatu permasalahan. Ada tujuh
dasar yang digunakan Mazhab Hanafi dalam mengistinbatkan hukum,

yaitu al-Qur’an, Sunnah, pendapat sahabat, Qiyas, al-Istihsan, ljma’, dan

12.

" Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), him.

2 Husnul Amaliah, “Hikmah Penyelesaian Nusyuz Istri”, him. 11.
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al-‘Urf: Mazhab ini tersebar di Irak, Bagadad, Mesir, Romawi, Yaman,
Persi, India, Tiongkok, Bukhara, Kaukasus, Afagnistan.”

Mazhab Hanafi berpandangan bahwa nusyuz merupakan
perbuatan meninggalkan kewajiban dalam kehidupan bersuami istri.
Sehingga nusyuzistri adalah perilaku istri yang tidak menuruti perintah
suami dan keluar rumah tidak seizin suaminya.’

Keluar rumahnya seorang istri tanpa seizin suami tidak selalu
dikatakan nusyuz Seperti istri yang dilarang keluar oleh suami,
sedangkan ia di rumah diperintahkan oleh suaminya untuk melakukan
perbuatan maksiat, maka dalam hal ini istri boleh keluar walaupun tanpa
izin suami dan tidak dihukumi nusyuz Jadi, untuk menentukan istri telah
nusyuz harus melihat banyak faktor.

Selanjutnya Imam Hanafi mengungkapkan bahwa istri dikatakan
nusyuz apabila tanpa suatu alasan ia tidak mau melayani suaminya.
Dalam pernikahan, ini merupakan suatu yang penting. Karena dapat
membuat hubungan yang lebih harmonis, karena perkawinan bisa

menahan keinginan seksual dalam diri manusia yang begitu kuat.”

8 Fauzi, Sejarah Hukum Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), him. 56-60.

74 Taqiyy al-Din Abi Bakr ibn Muhammad al-Husaini al-Dimasqi, Kifayat al-Akhyar, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t), him. 550.

7> Saibatul Hamidi, Ahya Ulumiddin, “Menyikapi NusyizDalam Keluarga: Iktiar Mewujudkan
Keluarga Harmonis (Studi Komparasi Imam Hanafi dan Imam Syafi’i)”, Al-Mudarris, Vol. 2, No. 1,
Mei 2019, him. 79-80.
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Penolakan istri kepada suaminya seperti di atas adalah haram,
tetapi hal tersebut termasuk nusyuz yang tidak sampai menggugurkan
hak nafkah istri. Karena, yang menjadikan suami harus menafkahi
istrinya yaitu keberadaan istrinya di rumah. Persoalan ranjang tidak
terkait dengan kewajiban menafkahi.’®

Nusyuz suami adalah suami yang tidak memberikan hak kepada
istrinya, hal tersebut merupakan tindakan yang zalim. Karena nusyuz
pada hakikatnya adalah segala pelanggaran terhadap setiap hak suami
dan istri.”’

Cara menyelesaikan nusyuz menurut Mazhab ini ada empat.
Pertama, memberikan nasihat kepada istri. Dalam hal ini suami terlebih
dahulu berintropeksi diri mengenai nusyuzsang istri, apakah disebabkan
oleh perilakunya, jika benar maka suami harus berbenah. Kedua,
berpisah ranjang tanpa berbicara dengan istrinya, tiga hari adalah batas
maksimal tidak berbincang dengan istrinya. Ketiga, pukulan yang tidak
melukai, kriterianya adalah tidak memukul wajah, tidak memukul perut,
tidak berulang kali memukul satu bagian. tidak memukul menggunakan
alat yang dapat melukai dan dianjurkan menggunakan sepuluh lidi atau

kurang. Keempat, mengutus juru damai untuk menyelesaikannya.

6 Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2010), him. 402
7 Kamil Musa, Suami Istri Islami, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), him 99.
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Keempat cara ini dilakukan secara bertahap, yakni dari katogori ringan
sampai yang terberat.’®

2. Mazhab Maliki, Mazhab ini dinisbatkan kepada ulama yang terkenal
dengan karya kitab Hadis yang bernama a/-Muawata’ yaitu Malik bin
Anas bin Malik bin Abi Amir al-Asbahi (713 M-795 M). Beliau dikenal
sebagai ulama ahli Hadis, sehingga dalam membangun pemahamannya
tentang fikih tidak terlepas dari Hadis untuk memutuskan suatu perkara.
Oleh karena itu, Mazhab ini dikenal dengan aliran tekstualis.

Imam Malik menggunakan dua puluh dalil dalam keputusaanya
tentang suatu masalah hukum. Yaitu, nas dan keumuman al-Qur’an,
mathum mukhalatah dan muwataqah, tanbih al-Qur’an. Dalil al-Sunnah
sama seperti lima hal dalam al-Qur’an, sehingga semuanya menjadi
sepuluh. Kemudian ada Ijma’, Qiyas, amal penduduk Madinah,
perkataan sahabat, Istihsan, Sad al-Zari’ah, memperhatikan perbedaan,
Istishab, Maslahah al-Mursalah, Syar’u man Qabalna.”

Mazhab ini berbendapat bahwa nusyuz merupakan tindakan atau
perlakuan saling menganiaya antars suami istri.& Yaitu, baik suami atau

istri masing-masing bertindak menyiksa dan menyakiti satu sama lain.

8 MD. Nor, “Konsep Nusyuz (Studi Komparatif Anatara Imam Hanafi dan Imam Syafi’i)”,
Skripsi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau), him. 60-61.

7 Fauzi, Sejarah Hukum, him. 62.

8 Saleh bin Ganim al-Saldani, Nusyuz, terj. A. Syaiugi Qadri, (Jakrta: Gema Insani Press,
2004), him. 25-26.
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Tindakan menganiaya identik dengan kekerasan fisik, sedangkan
menyakiti biasanya identik dengan hal-hal yang bersifat perasaan. Oleh
karena itu, suami atau istri dikatakan berbuat nusyuz apabila melakukan
kekerasan terhadap fisik atau menyakiti perasaan pasangannya entah
dengan perkatan kasar, menghina atau dengan tidak memenuhi hak-
haknya.

Istri dikatakan nusyuz apabila tidak mau digauli oleh suaminya,
serta mendatangi tempat yang tidak diizinkan oleh suaminya, dan juga
mengabaikan perintah Allah seperti tidak melaksanakan puasa, sholat
dan kewajiban yang lain.8' Tindakan seperti di atas tentu sangat
membuat suaminya merasa sakit karena seorang istri tidak mentaatinya,
padahal perbuatan yang demikian adalah kewajiban sekaligus perintah
Allah terhadap seorang istri, yang mana apabila dilaksanakan pasti
membawa kebaikan bagi istri khususnya dan kehidupan rumah
tangganya pula.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa nusyuz suami adalah
permusuhannya terhadap istrinya, seperti memukul atau menyakitinya.®?
Karena hal tersebut tidak mencerminkan kewajiban seorang suami,

sekaligus mencederai hak istri untuk mendapatkan kasih sayang.

81 Djuani, “Konflik Nusyuz Dalam Relasi Suamil-Is¢i”, him. 261.
82 Kamil Musa, Suami Istri, him. 99.
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3. Mazhab Syafi’i, Mazhab ini dinisbatkan kepada seorang yang sangat
‘alim yaitu Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin al-Abas bin Utsman
bin Syafi’i al-Hasyimi al-Mutalibi. la dilahirkan di kota Gaza wilayah
negara Syam, tahun 150 H/767 M dan meninggal tahun 820 M. ia
merupakan murid dari Imam Malik, sehingga tidak heran jika beliau juga
mengikuti gurunya sebagai seorang ulama hebat.

Dalam mengambil hukum, ia menggunakan metode tekstualis dan
kotekstualis. karena selain ia murid Imam Malik, ia juga merupakan
murid Muhammad bin al-Hasan al-Syaiban dari Mazhab Hanafi. Adapun
dasar yang digunakan Mazhab ini yaitu, al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan
Qiyas.®

Imam Syafi’i mengartikan nusyuz merupakan kedurhakaan.
Indikasi istri dikatakan nusyuzialah apabila istri tidak dijalur kepatuhan
atas suaminya. Seperti pergi tempat tertentu, padahal suaminya tidak
memberinya izin, menolak hubungan ranjang dengan suami,
menampakan muka suram di depan suaminya setelah sebelumnya wajah
berseri-seri ketika ia bersua suaminya, atau perlakuan buruk dan kasar
atas suami. Secara umum, dapat dikatakan bahawa nusyuz merupakan
segala bentuk penyimpangan istri dari ajaran agama. Tidak melaksanakan

kewajiban sebagai muslimah, seperti sholat, puasa dan lainnya juga

8 Fauzi, Sejarah Hukum, him. 64.
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termasuk nusyuz istri. Karena suami sebagai kepala keluarga
bertanggung jawab atas agama istrinya.

Menurut Mazhab Syafi’i, kategori nusyuz suami adalah kelalaian
suami terhadap kewajibannya, seperti suami tidak memberi nafkah atau
bagian yang seharusnya menjadi milik istri. Juga bisa berupa perlakuan
dan perkataan buruk terhadap istrinya. Karena laki-laki adalah pemimpin
dalam keluarganya, dan seorang pemimpin tentu harus menjamin hak-
hak orang yang dipimpinya, dalam hal ini yaitu istrinya.®*

Penyelesaian nusyuz istri ada tiga cara, yaitu memberikan nasihat
terhadap istri, berpisah ranjang dengan istri dan memukul secara ringan.
Seorang suami diperbolehkan menggunakan salah satu cara di atas sesuai
kebutuhan dan hal tersebut harus disesuaikan dengan tingkat nusyuz
istri.®

4. Mazhab Hanbali, aliran ini dinisbatkan kepada Abu Abdillah Ahmad bin
Hanbal bin Hilal bin Asa’d al-Syaibani al-Mawarzi al-Bagdadi, ia lahir
di Bagdad tahun 164 H. Beliau terkenal sebagai ulama ahli Hadis, dan
menjadi rujukan ulama pada masanya. la menyusun kitab Hadis bernama

al-Musnad.

8 MD. Nor, “Konsep Nusyiz”, him. 54-55.
8 Saibatul Hamidi, Ahya Ulumiddin, “Menyikapi Nusyiz Dalam Keluarga”, him. 80-81.
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Imam Hanbali merupakan murid dari Imam Syafi’i, sehingga tidak
heran jika ia mengikuti jejak gurunya sebagai ulama yang mumpuni
dalam bidang Fikih. Meskipun begitu, Imam Hanbali dalam merumuskan
hukum dari suatu hal berbeda dengan metode yang dikembangkan oleh
gurunya. Adapun dasar-dasar yang dijadikan sebagai sumber oleh
Mazhab ini adalah nas a/-Qur’andan Hadfs al-Marfu’, fatwa sahabat, jika
tidak menemukan jalan keluar maka akan menggunakan Hadfs al-Mursal
dan Hadis Daif; setelah itu Qiyas digunakan apabila tidak ada nas dalam
al-Qur’an dan Hadis, pendapat sahabat, Hadis al-Mursal dan Hadis
'Daif®®

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa nusyuz adalah kelakuan
suami-istri yang berbahaya secara fisik atau mental, serta merampas hak-
hak suami-istri.8” Tidak jauh berbeda dengan ulama di atas dalam
mengartikan tentang nusyuz, yaitu orientasinya adalah tentang hak-hak
yang dimiliki suami-istri, manakala ada salah satu diantaranya merampas
hak yang dimiliki, maka bisa dikatakan suami atau istri tersebut telah
berbuat nusyuz.

Sebagaimana hak istri atas suami salah satunya adalah nafkah, jadi

manakala seorang suami tidak memberikan hak istri yang merupakan

8 Fauzi, Sejarah Hukum, him. 71.
8 Djuani, “Konflik Nusyiz Dalam Relasi Suamil-Istri”, him. 261.
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kewajiban sang suami, maka seorang suami tersebut dikatakan nusyuz
Begitu juga sebaliknya, salah satu hak suami atas istrinya adalah ketaatan
istri pada suami, sehingga apabila seorang istri menolak perintah suami
yang tidak bertentangan dengan ajaran agama tanpa alasan yang dapat
dibenarkan, maka istri tersebut telah berbuat nusyuz.

Penyelesaian nusyuzistri menurut Mazhab ini adalah sama dengan
pendapat mayoritas ulama, yaitu memberi nasihat kepada istri, berpisah
ranjang dengan istri, memukul istri dengan pukulan ringan. yaitu selain
di bagian kepala, perut dan yang terakhir mengutus juru damai. Mazhab
ini juga berpendapat bahwa keempat tahapan di atas dilakukan secara
berjenjang, dari tingkatan yang ringan sampau yang paling berat, serta

harus disesuaikan dengan kadar nusyiiz istri.®®

b. Ulama Tafsir

1.

Imam al-Qurtubi, nama asli beliau yaitu Abu Abdullah Muhammad bin
Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al- Ansari al-Khazraji al-Andalusi al-
Qurtubi. meningga tahun 671 H di Mesir. Tahun kelahirannya tidak
diketahui secara pasti, namun ketika ia berhasil menjadi tokoh besar,
maka orang-orang belakangan akan mulai mencari dan menuliskan tahun

wafatnya.®® Dikalangan ulama, al-Qurtubi dikenal sebagai pakar ilmu

8 MD. Nor, “Konsep Nusyiz”, him. 61.
8 M. Hasbi ash-Shiddieqy, IImu-ilmu Al-Qur'an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), him. 41.
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agama pada zamannya, sehingga beliau dijuluki Mutafannin wa
Mutabahhir £i al-“Ilm.*°

Beliau menulis kitab tafsir yang bernama a/-Jami’ Ii Ahkam al-
Qur’an yang berisi Hadis dengan masalah-masalah ibadah, hukum dan
linguistik atau aspek kebahasaan. Kitab ini sangat masyhur, membuat al-
Qurtubi memiliki tempat tersendiri dikalangan mufassir, melalui karya
ini beliau dianggap sebagai tokoh yang berperan dalam perkembangan
ilmu Tafsir khususnya.®* Diantara karya beliau yang lain adalah Syarh
Asma’illah al-Husna, al-Tazkir i Afdal al-Azkar, Syarh al-Tagsa, Kam’
al- Hirsh bi al-Zuhd wa al-Qana’ah, Radd Zul al-Su’al bi al-Kutub wa
al-Syafa’ah.*?

Al-Qurtubi berpendapat bahwa nusyuzistri yaitu istri yang durhaka
kepada suaminya. Sikap durhaka ini berarti menampakan rasa tinggi
hati/sombong dan tidak taat seorang istri terhadap istrinya yang
merupakan sebuah kewajiban.®® Dalam ayat ini pula dijelaskan tentang
suami yang berkewajiban sebagai pendidik, dan apabila seorang istri
telah melaksanakan tugasnya tersebut, seorang suami wajib berbuat baik

kepadanya. Jika tidak, maka suaminya tersebut telah berbuat tidak adil,

% Saifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik Hingga Kontemporer,
(Pontianak: 1AIN Press, 2018), him. 1.

%1 Mahmud Ayub, Al-Qur’an dan Para Penafsiran, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), him. 10.

92 Saifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir, him. 6.

% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansariy al-Qurtubi, Al-Jami’ Ii Ahkam Al-
Qur’an, terj. Fathurahman, Ahmad Hotib, (Jakarta: Pustaka Azam, 2007), I: 397.
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aniaya dan za/im. Karena suami merupakan pemimpin atas istrinya dalam
batasan tertentu, seperti mengatur, mendidik, menjaga keselamatannya.
Oleh sebab itu, istri diharuskan untuk taat kepada suaminya selagi itu
sesuai dengan syariat. Suami sebagai pemimpin atas istrinya karena
menafakhi keluarganya, serta memiliki kelebihan akal dan lainnya.%

Kemudian cara penyelesaian nusyuz istri ada tiga cara, pertama
dengan memberikan nasihat terhadap istrinya. Kedua, suami berpaling
dari istri dalam urusan ranjang, artinya suami tidak harus benar-benar
berpisah ranjang dengan istri, tetapi suami masih satu ranjang dan tidak
menggaulinya. Menurutnya hal ini merupakan cara yang baik, karena istri
yang masih mencintai suami akan merasa susah jika tidak digauli, hal ini
mungkin dapat membuat istri kembali taat. Lalu jika istri memang tidak
mencintainya, maka akan timbul pertentangan dan nampaklah sikap istri
yang membangkang. Ketiga, memukul istrinya untuk memberikan
pengajaran.

Kemudian mengenai nusyuzsuami, al-Qurtubi berpendapat bahwa
nusyuz berbeda dengan sikap cuek, karena nusyuz berakibat terhadap
hubungan yang semakin jauh. Jadi, salah satu bentuk nusyuz suami

adalah dengan menjauhi istrinya.*®

% Islah Gusmian, Khazanah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: LKIS, 2013), him. 102.
% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansoriy al-Qurtubi, A/-Jami’ Ii Ahkam, |: 957-
959.
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Penyelesaiannya dengan cara berdamai, seperti suami memberikan
barang tertentu supaya istrinya bersabar, atau agar istri diutamakan oleh
suaminya maka memberikan suatu barang. Tanpa pemberian apapun, hal
itu juga diperbolehkan.%

2. Imam al-Tabari, Ibnu Jarir al-Tabari atau yang lebih masyhur dengan
nama Imam al-Tabari merupakan pengarang Kitab Jami’ al-Bayan fi
Tafsir al-Qur'an merupakan tafsir b7 al-Ma’sur atau naqli. Nama asli
beliau adalah Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin
Galib al-Amali al-Tabari. Lahir di Tabaristan tahun 224 H dan meninggal
tahun 310 H.%’

Lenyapnya Mazhab Jaririyyah membuat Kkitab-kitab yang
membahas Fikih hilang secara bersamaan, namun ada beberapa kitab
yang masih terselamatkan seperti Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, al-
Qira’at wa al-Tanzil al-Qur’an, Tazhib al-Atsar wa al-Tafdil al-Sabit,
Ikhtilaf al-Ulama’ al-Amsar fi al-Ahkami al-Syara’i al-Islam dan al-
Basir fi Ma’alim al-Din. Tafsir karya al-Tabari merupakan Kkitab

generasi pertama yang dikodifikasi serta masih utuh sampai saat ini, hal

% Yana Mujayana, “Nusyuz Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Penafsiran Al-Qurtubi
dan M. Quraish Shihab)”, Skripsi, (Cirebon: IAIN Seikh Nurjati, tt), hIm. 9.

NU Jabar, Al-Tabari Ulama Produktif Menulis Yang Tak Pernah Menikah,
https://jabar.nu.or.id, Diakses Juli 2022.
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ini karena adanya perkembangan keilmuan, berbeda dengan masa
sebelum-sebelumnya yang sangat lambat dan masih terpisah-pisah.%

Al-Tabari mengartikan nusyuz adalah istri yang membangkang,
istri yang menghindari tempat tidur suaminya, istri yang bermaksiat,
juga berarti kebencian istri kepada suaminya, dan berpalingnya seorang
istri dari suami-suami mereka.

Apabila istri melakukan nusyuz, maka suami hendaknya
memberikan nasihat terhadap istrinya, cara menasihati istri adalah
dengan menakut-nakutinya atas keharaman perbuatan yang ia lakukan.
Serta dengan mengingatkan tentang keluhuran hak yang dimiliki seorang
istri yang patuh.

Selanjutnya suami melakukan pisah ranjang dengan istri apabila
tidak ada perubahan sikap setelah dinasihati. Al-Thabari berpendapat
bahwa ayat wahjuruhunna filmadaji’i lebih tepat dimaknai mengikat
dengan tali. Sehingga penafsiran firman Allah tersebut adalah “Ikatlah
oleh kalian tali kepada mereka di tempat tidur mereka." Maksudnya
adalah untuk mengurung istrinya di dalam rumah. Hal tersebut tentu
akan membuat istri merasa tertekan.

Selanjutnya, suami diperbolehkan memukul istrinya sebagai

bentuk nasihat terhadapnya yang telah diberi nasihat berupa perkataan

% Saifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir, him. 6.
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lalu diikat di rumah tetapi masih bersikap nusyuz. Imam al-Tabari
mengatakan bahwa pukulan tersebut tidak boleh melukai atau
mencederai.*

Dalam kehidupan keluarganya, suami istri memiliki peran besar,
yaitu suami menjadi kepala rumah tangga dan istri merupakan partner.
Ketika mengatur urusan rumah tangga suami tidak boleh sewenang-
wenang, istri juga harus taat kepada suami selama itu tidak bertentangan
dengan syarat. Sehingga akan timbul sikap saling membutuhkan dalam
segala aspek yang dapat membawa kebaikan bagi rumah tangganya.'®

Imam al-Tabari mengatakan nusyuz suami adalah sikap egois,
diktator, dan sombong. Bersikap egois artinya hanya memikirkan
kepentingan pribadinya dan tidak terlalu perduli dengan kepentingan-
kepentingan istrinya, begitu juga sikap diktator atau sewenang-wenang
adalah perlakuan suami berdasarkan kehendaknya tanpa memikirkan
perasaan istri, sikap sombong suami juga membuat hati istrinya sakit
karena adanya suami merasa memiliki sesuatu yang lebih dari sang istri.

Jika menemukan sikap suami yang demikian, maka istri
melakukan perdamaian dengan suami. Yaitu dengan merelakan beberapa

hak yang dimilikinya. Walaupun dalam hal ini suami melakukan nusyuz,

9 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabary, Taf3ir Ih-Tabary, Terj. Ahsan Askan, (Jakarta:
Pustaka Azam, 2009), VI: 898-916.

10 Muhaini Hidayatullah, Siti Asiah, “Pembacaan Makna Nusyuz Dalam Tafsir Jami® Al-
Bayan dan Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim”, Alif Lam, Vol. 3, No. 1 Januari 2022.



47

akan tetapi jika istri mengalah untuk menghindari perceraian, itu hal

yang lebih baik. Demikian pula yang dikatakan al-Tabari.

2. Pandangan Ulama Kontemporer

Kontemporer mengandung makna waktu terkini serta perkembangan
yang disertai medernisasi. Biasanya pemikiran yang muncul selalu berorientasi
pada masa depan, yang merupakan sebagai bentuk pembaruan. Pengertian
ulama Kontemporer adalah seorang kontekstualis yang memahami al-Qur’an
menggunakanan latar belakang sosio-historis, serta memberikan perhatian
lebih pada berbagai perubahan sosial. Berdasarkan pada periode, ulama
kontemporer adalah ulama yang lahir setelah abad 18.1%

Dapat disimpulkan bahwa ulama kontemporer yaitu ulama yang hadir
pada masa sekarang, membawa pandangan baru yang sesuai dengan keadaan
atau konteks sekarang, serta memahami al-Qur’an secara kotekstual dengan
melihat latar belakang sosio-historis sehingga pemikiraanya tidak bertentangan
dengannya.

1. Imam Nawawi al-Bantani, nama aslinya Abu Abdul Mu’ti Muhammad
Nawawi bin Umar bin ‘Arabi. Lahir tahun 1230 H/1813 M di Serang.
Ayahnya yang Bernama Syekh Umar adalah penghulu dan tokoh agama
yang dihormati. la merupakan keturunan Sunan Gunung Jati yang ke 12 dari

jalur Sultan Banten yaitu Maulana Hasanudin.

101 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thary, Tafsir Al-Tabary, V11 840.
102 Husnul Amaliah, Hikmah Penyelesaian Nusyiz Istri, him. 18.
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Imam Nawawi merupakan ulama indonesia yang bertaraf
Internasional, beliau dikenal sebagai ulama yang sangat produktif, selama
hidupnya ia mengarang tidak kurang dari 115 kitab yang meliputi Fikih,
Tauhid, Tasawuf, Akhlak, Tafsir dan Hadis. Oleh karena itu, beliau
mendapat gelar kehormatan dari Arab Saudi, Mesir dan Suriah, seperti gelar
pemimpin ulama Hijaz, al-Mufii dan al-Faqih. Beliau meninggal tahun
1314 H/1897 M dalam usia 84 tahun.1%

Imam Nawawi menjelaskan makna nusyuzistri dalam kitab 7afsir al-
Munirsebagai kedurhakaan.'* Yaitu wanita yang meninggalkan atau tidak
melaksankan, tidak memenuhi dan tidak menunaikan kewajiban dalam
bersuami-istri. Seperti istri keluar tidak dengan izin suaminya, tidak
melaksanakan perintah suami walaupun perintah tersebut tidak disukai istri
namun tidak bertentangan dengan syariat, kemudian seorang istri yang
sombong terhadap suami, merasa lebih tinggi kedudukannya, merasa lebih
berhak atas sesuatu, merasa lebih banyak berkorban dan lainnya, perbuatan
yang demikian termasuk dari nusyuz seorang istri. Jika seorang istri telah
berbuat yang demikian, maka menurut Imam Nawawi telah gugur hak

nafkah dan gilirnya.

103 Fajar Mukti Amirullah, dkk, “Konsep Nusyuz Menurut Syaikh Nawawy Al-Bnatani dan
Muhammad Syahrur”, Maslahah, Vol. 12, No. 02, Desember 2021, him. 38.
104 Syaikh Nawawy al-Bnatani, Tafsir Al-Nawawy, (Surabaya: Al-Haramain, 2014), I: 149.
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Jalan keluar dari permasalahan ini menurut Imam Nawawi adalah
suami memberi nasihat apabila mendapati istrinya berbuat nusyuz nasihat
disini tidak boleh disertai dengan mendiamkan atau memukul istri.
Kemudian seorang suami hendaknya meninggalkan istrinya di tempat tidur,
hal ini juga tidak boleh disertai dengan mendiamkan istri dan memukulnya.
Kemudian wanita-wanita yang nusyuz diperbolehkan dipukul, hal ini
apabila membawa faedah atau manfaat bagi istrinya sehingga muncul itikad
untuk bertaubat, jika tidak maka sebaiknya tidak dilakukan. Jika seorang
suami memukul istrinya yang nusyuz maka tidak diperbolehkan pada
bagian kepala, muka dan perut serta dengan pukulan yang tidak
memberikan akibat fatal. Menurut Imam Rafi’i, istri boleh dipukul ketika
berbuat nusyuz sudah berkali-kali. Sementara Imam Nawawi berpendapat
bahwa istri boleh dipukul walaupun tidak melakukan nusyuz berkali-kali
dengan syarat dapat memberi faedah.1%

Sedangkan nusyuz suami menurutnya adalah manakala seorang
suami menampakan sikap kasar terhadap istrinya, baik dalam perkataan
atau perbuatan ataupun pada keduanya. Apabila istri menemukan suami
dalam keadaan yang demikian, maka keduanya dianjurkan untuk berdamai

dengan kesepakatan-kesepakatan tertentu, seperti istri memberikan

105 Syaikh Nawawy al-Bantani, Syarah Uqud al-Lujain, (Jakarta: Pustaka Amani, 2000), him.
48-50.
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maharnya kepada suaminya baik sebagian atau seluruhnya, atau istri
bersedia tidak mendapatkan nafkah tertentu atau bagian-bagian tertentu.

2. M. Quraish Shihab, lahir 16 Februari 1944 di Rappang Sulawesi Selatan,
ayahnya adalah Abdurrahman Shihab. Dari sekian banyak karya M.
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah yang terdiri dari 15 jilid menjadi karya
terbesarnya, karya ini pula yang membuat namanya menjadi salah satu
mufassir yang dihormati. pada awal penulisannya buku ini adalah di Mesir
pada 18 Juni 1999 dengan judul “Tafsir al-Misbah Kesan, Pesan dan
Keserasian al-Qur’an”.1%’

Menurut  beliau  nusyuz istri dimaknai  sebagai  sikap
membangkangnya seorang istri terhadap suaminya. Pembangkangan tidak
diperbolehkan karena Allah telah menentukan hak-hak suami, oleh karena
itu istri yang nusyuz berarti membangkang atau melawan ketentuan Allah
berupa hak suami yang wajib dipenuhi olehnya sebagai istri.

Apabila terjadi hal demikian, maka nasihatilah istri yang nusyuz.
nasihat tersebut berupa kata-kata yang menyentuh dan dilakukan diwaktu
yang tepat pula serta tidak membuat sang istri marah. Apabila setelah
dinasihati tidak ada perubahan sikap, maka tinggalkan lah seorang istri di
tempat ranjangnya, yaitu dengan tidak berhubungan badan beberapa saat

serta tidak berbicara paling lama tiga hari. Maksud dari meninggalkan istri

106 Syaikh Nawawi al-Bantani, Tafsir Nawawi, |: 177.
197 Yana Mujayana, “ Nusyiz Perspektif Al-Qur’an”, him. 7.
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di tempat tidurnya adalah suami tidak boleh keluar rumah, agar konflik
tidak tersebar kepada siapapun. Apabila istri masih belum menunjukan
perubahan sikap, maka pukul lah mereka untuk tetap berlangsungnya
pernikahan antara suami dan istri, yaitu yang tidak mencederainya tapi
masih menunjukan ketegasan. Ketika istri sudah berubah, entah setelah
dinasihati dan sebagainya, maka suami hendaknya membuka lembaran baru
dan tidak mengungkit kembali perlakuan sang istri, hal ini untuk menjaga
perasaan istrinya.

Sedang nusyuz suami diartikan sebagai sikap sombong atau
keangkuhan suaminya, sehingga suami meremehkan istrinya bahkan
menghalangi hak-hak istrinya. Bahkan bersikap acuh terhadap istri juga
termasuk nusyuz, hal tersebut dikarenakan dapat membuat istri merasa
tidak lagi diperhatikan atau diberi kasih sayang, hal tersebut juga bisa
berakibat munculnya permasalahan lain yakni perceraian. Kemudian bagi
istri yang mendapati perlakuan nusyuz suaminya, maka al-Qur’an
memberikan anjuran agar keduanya berdamai, seperti saling merelakan
beberapa haknya. Karena merelakan beberapa hak nya termasuk 7hsan,
sehingga hal tersebut tentu akan membawa kebaikan bagi keduanya.'%

Sebagaimana Hadis ini, Abu Daud dan al-Hakim meriwayatkan

bahwa ‘Aisyah berkata “Saudah takut dicerai oleh Rasulullah Saw ketika

108 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), 11: 422-605.
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usianya semakin tua. Maka dia (Saudah) berkata, “Hariku bersama beliau
saya berikan kepada Aisyah. Nabi pun melakukan permintaannya, sehingga
turunlah ayat ini, “Dan apa saja yang dijadikan oleh keduanya sebagai

media untuk berdamai, maka hal itu diperbolehkan” *%°

109 Helmi S. Nupura, dkk, “Konsep Nusyuz Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Misbah dan Relevansinya dengan Tingkat Perceraian dalam Rumah Tangga”, Al-Agwam, Vol. 1, No. 1,
November 2021, him. 17.
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BIOGRAFI SERTA PENDAPAT WAHBAH AL-ZUHAYLI DAN AMINA
WADUD TENTANG NUSYUZ
A. Biografi Wahbah al-Zuhayli dan Pendapatnya Tentang Nusyuz
1. Riwayat Hidup Wahbah al-Zuhayli
a. Latar Belakang Keluarga Wahbah al-ZuhayTi
Syaikh Wahbah bin Syaikh Mustafa al-Zuhayli lahir di Dar ‘Atiyah,

Suriah tahun 1932 M/1351 H. Al-Zuhayli menjadi julukannya yang diambil
dari kata Zahlah, yaitu tempat kakek-kakeknya di Lebanon. Ayahnya
merupakan pedagang dan petani yang dikenal ‘ a/im, penghafal al-Qur’an, dan
ahli ibadah. Ibunya bernama Fatimah binti Mustafa Sa’adah adalah wanita
yang bersifat wara’serta berpegang teguh pada syari’at Islam.%

Karena latar belakang keluarga yang religius dan sederhana ini,
sehingga tidak mengherankan jika beliau tumbuh dan berkembang menjadi
anak yang cerdas, yang kemudian hari menjadi salah satu ulama besar yang
dimiliki umat muslim di zaman modern. Hal itu sudah nampak sejak beliau

masih kecil yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata dan selangkah

lebih maju dari teman-teman sebayanya.'* Melihat semangat Wahbah al-

110 saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Penerbit Kaukaba, 2013), him. 137.

111 Mohammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam, Mustafa Al-Zarqa, Muhammad Said
Ramadan Al-Buti, Wahbah Al-Zuhayli, (Jakarta: Media Komputindo, 2015), him. 91.
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Zuhayli kecil yang begitu mencintai ilmu, sehingga sang ayah Syaikh
Mustafa memasukan beliau ke sekolah dasar ibtidaiyah di kampungnya.*2
b. Pendidikan dan Karir Wahbah al-Zuhayli
Mengawali Pendidikannya di kampunya dari jenjang ibtidaiyah, ia
mempelajari al-Qur’an dan mampu menghafalnya di umur yang relatif kecil.
Kemudian tahun 1946 melanjutkan pendidikanya di kuliah Syari’ah yang
terletak di Damaskus dan selesai tahun 1952. Ketika pindah ke Kairo, ia
mengikuti beberapa kuliah sekaligus, yaitu di Fakultas Bahasa Arab al-Azhar
University dan Fakultas Syari’ah di Universitas ‘Ain Syam.'!3 ljazah yang
diperoleh adalah
1. Ijazah Bahasa Arab dari Fakultas Syari’ah Universitas al- Azhar pada
tahun 1956
2. ljasah Takhasus Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-
Azhar pada tahun 1957
3. ljazah Bahasa Arab dari Fakultas Shyari’ah Universitas ‘Ain Syam
pada tahun 195711
la meneruskan pendidikannya di pasca sarjana Universitas Kairo dan

merampungkannya hanya dalam waktu 2 tahun, dan lulus tahun 1957.

112 saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an, him. 137.

113 Sayyid Muhammad ‘Ali ‘Ayazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manahijuhum, (Tehran:
Wizanah At-Thafagah wa al-‘Insyaq al-1slam, 1993), him. 684-685.

114 Sayyid Muhammad ‘Ali ‘Ayaazi, Al-Mutassirun, him. 684-685.
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Kemudian ia mengambil S3 dan selesai tahun 1963.1° Beliau menjadi dosen
fakultas Syari’ah di Universitas Damaskus pada tahun 1963. la juga dipercaya
menjadi wakil dekan, tidak berapa lama ia menjadi Dekan, kemudian sebagai
ketua jurusan Figh al-Islami wa Mazahabih. Beliau juga mengabdi selama
lebih dari tujuh tahun, dan menjadi Professor pada tahun 1975. Beliau dikenal
sebagai seorang yang ahli dalam bidang Fiqih, Tafsir dan Dirasah
Islamiyah*'®
Beliau sering menjadi dosen tamu di beberapa tempat, seperti di
Universitas Khurtumi, Universitas Ummu Darman, Universitas Afrika.'t’
Selain itu, ia juga kerap kali hadir di berbagai seminar internasional untuk
mempresentasikan makalah tentang pandangan beliau dalam berbagai forum
ilmiah di negara-negara Arab ataupun negara-negara di luar Arab, termasuk
di Malaysia dan Indonesia.}*® Wahbah al-Zuhayli meninggal pada usia 83
tahun, yaitu pada tanggal 8 Agustus 2015 di Suriah.
c. Guru-Guru Wahbah al-Zuhayli

Seseorang dikatakan sebagai tokoh besar dalam keilmuan kemudian

memiliki pengaruh besar terhadap lingkungannya, tentu tidak terlepas dari

115 Al-Sayyid al-Laham, Shyaikh Prof. Dr. Wahbah al-Zuhayli: Ulama Karismatik
Kontemporer — sebuah Biografi, terj. Ardiansyah, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010), him.
13.

116 Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, 1:34.

117 Al-Sayyid al-Lahham, Shyaikh Prof. Dr. Wahbah al-Zuhayli: Ulama Karismatik, him. 13.

118 Anam, Warisan Syaikh Wahbah al-Zuh}ayli>, https://www.nu.or.id, diakses: 5 Agustus
2022, Jam 22.44.,
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adanya peran seorang guru, mentor, atau motivator. Diantara guru-gurunya

adalah sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

Bidang ilmu Hadis, Syaikh Muhammad Hasyim

Bidang Teologi, Syaikh Muhamad al-Rankusi

Bidang Faraid dan wakaf, Syaikh Ju’dat al-Mardini

Bidang Usul al-Figh dan mustalah al-hadis Syaikh Muhammad Lutfi
al-Fa’yumi

IImu al-Quran, Syaikh Ahmad al-Samagqi

Bidang 77/awah, Syaikh Hamdi Juwaijati

Tata bahasa Arab, Syaikh Abu al-Hasan al-Qasab

IImu Tafsir, Syaikh Hasan Jankah dan Syaikh Shadiq Jankah al-
Maidani

Ilmu Sastra Arab dan Balagah, Syaikh Salih Farfur, Syaikh Hasan
Khatib, Syaikh Ali Sa’suddin, Syaikh Subhi Khazran

Ilmu Tarikh dan Akhlak, Syaikh Rasyid Syati, Syaikh Hikmat Syati
dan, Syaikh Madhim Mahmud Nasimi

llmu Figh al-Muqaranah, Syaikh Mahmoud Syaltut (w 1963 M)
Syaikh Abu Zahrah, Syaikh Ali Khafif, Muhammad al-Banna, Syaikh
Muhammad Zafzaf, Syaikh Muhammad Salam Madkur, Syaikh Farj

Sanuri Syaikh Abd al-Rahman Taj, Syaikh Isa Manun
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12. Fikih Syafi’iyah, Syaikh Jad al-Rab Ramadhan (w.1994 M), Syaikh
Muhammad Hafiz Ganim, dan Syaikh Muhammad Abdu Dayyin,
Syaikh Musthafa Mujahid, Syaikh Hasan al-Sati
13. Bidang Usul al-Figh Syaikh Musthafa Abd al-Khaliq,Syaikh Abd al-
Gani Usman Marazuqi, Syaikh Zawahiri al-Syafi’i, Syaikh Hasan
Wahdan
2. Karya-Karya Wahbah al-Zuhayli
Bukan sebuah rahasia lagi bahwa dibalik kebesaran nama Wahbah al-
Zuhayli dalam kancah keilmuan internasional maka sudah pasti beliau memiliki
sumbangsih ilmu yang besar pula terhadap perkembangan Islam, entah lewat
dakwah-dakwah beliau, atau melalui karya tulisa beliau. Bahkan diceritakan
bahwa beliau meluangkan setidaknya 15 jam dalam satu hari untuk menulis
buku
Beliau semasa hidupnya menghasilkan lebih dari 200 buku. Secara
keseluruhan, karyanya mencapai 500 yang meliputi buku, jurnal dan makalah.
Karena karya beliau yang fenomenal tersebut, beliau sampai diberi julukan

sebagai Suyuti al-Sani, yaitu sebagai Imam Suyuti zaman sekarang.**°

119 Adi Karma, “Proses Penyelesaian Sengketa Hadanah Karena Istri Murtad Menurut Wahbah
Al-Zuhayli dan Relevansinya dengan Hukum Islam di Indonesia”, Tesis, (Parepare: IAIN Parepare,
2021), him. 17.
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Akan tetapi dalam hal ini, penulis menyebutkan hanya sebagian dari karya
syaikh Wahbah al-Zuhayli sebagai berikut:*?° 1. Usu/ al-Figh al-Islami: 2. Al-
Figh al-Islami wa adillatuhu, 3. TafSir al-Munir i al-Aqidah wa al-Syariah wa
al-Manhhaj (16 jilid); 4. Asar al-Harb fi al-Figh al-Islami, 5. Tahrij wa al-
Tahqiq al-Ahadis ,Tuhfat al-Fugaha' (4 jilid); 6. Nazariat al-Damman au
Ahkam al-Mas uliyat al-Madaniat wa al-Jana’iyat fi al-Figh al-Islami, .7. Al-
Wasaya wa al-Waqaf 1i al-Figh al-Islamr, 8. At-Tanwil fi At-TafSir ‘ala hamasy
al-Qur’an al-‘Azim;, 9. Al-Quran syariat al-mujtama’; 10. Al-Wasit i Usul Al-
Figh; 11. Al-Figh Al-Islami fi Uslub al-Jadid. Maktabah al-Hadist, 12. Nazariat
al-Darurat al-Syar’iyyah, 13. Al-Usul al-Ammah Ii wahdah al-Din al-Haqi,
maktabah al-Abasiyah; 14. Al-Alagat al-Dawliah i al-Islam, Muasasah al-
Risalah; 15. Juhud Taqgnin al-Figh al-Islami, Muasasah al-Risalah; 16. Figh al-
Mawaris fi al-Syari’ah al-Islamiah; 17. Al-Islam Din al-Jihad la al-Udwan, 18.
Al-Qisah al-Quraniyyah Hidayah wa Bayan, 19. Al-Qur’an al-Karim al-
Bunyatuh al-Tasri’iyyah aw Khaisu al-Hasariyah;, 20. Al-Ruhsah al-Syari’ah
akhkamuhu wa Dawabituhu, 21. Khasais al-Kubra Ii Hugquq al-Insan fi al-
Islam;. 22. Al-Uhim al-Syari’ah Bayan al-Wahdah wa al-Istiqlal, 23. Al-Asas
wa al-Masadir al-Ijtihad al-Musytarikah Bayan al-Sunah wa al-Syiah; 24. Al-

Islam wa Tahadiyyah al-Asr, 25. Muwajahah al-Gazu al-Taqafi al-Sahyumi wa

120 Abu Samsudin, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Ulul al-Bab: Studi Komparasi Terhadap
Pemikiran Wahbah Al-Zuhayli Dalam Tafsir Al-Munir Dengan Muhammad Quraish Shihab Dalam
Tafsir Al-Misbah”, skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016), him.3-5.
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al-Ajnabi, 26. Al-Taqlid fi al-Madahib al-Islamiah inda al-Sunah wa al-Syi’ah,
27. Al-ljtihad al-Fighi al-Hadist, 28. Al-Urif wa al-Adah; 29. Bay Al-Asalam,
30. A/-Sunnah al-Nabawiyah; 31. Idarah al-Waqof al-Kahiri; 32. Al-Mujadid
Jamaluddin al-Afgani; 33. Tagyir al-Ijtihad, 34. Tatbiq al-Syari’ah al-Islamiah;
35. A/-Zirai fi al-Siyasah al-Syar’iyyah wa al-Figh al-Islami, 36. Tajdid al-Figh
al-Islami;, 37. A]—Saqéfah wa al-Fikr, 38. Manhaj al-Dakwah fi al-Sirah an-
Nabawiyah; 39. Al-Qayyim al-Insaniyah fi Al-Quran al-Karim; 40. Haq al-
Hurriah fi al-Alam; 41. Al-Insan fi al-Quran, 42. Al-Islam wa Usul al-Hadaroh
al-Insaniah; 43. Usul al-Figh al-Hanafi.

Karena penulis menggunakan karya beliau yaitu 7afsir al-Munirdan Figh
al-Islami wa Adillat uhusebagai sumber primer di dalam karya ini, maka penulis
hendak membahas secara khusus kedua kitab tersebut. Tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran secara ringkas tentang sumber pokok yang ada pada
karya kecil ini.

. Tentang Kitab Taf$ir al-Munir

Kitab ini merupakan karya monumentalnya, sehingga membuat namanya
semakin diakui sebagai ulama besar abad 21. Dalam kitab ini, beliau membahas
seluruh ayat al-Qur’an. Namun penjelasannya berdasar topik-topik tertentu.

Tafsir karya syaikh Wahbah Zuhayli ini menggabungkan metode b/ al-

Ra’yi dan bi al-Ma’sur, yaitu metode yang berdasar ijtihad dan teks/riwayat.
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selain itu, kitab ini juga menggunakan bahasa yang disesuakan zaman sekarang,
sehingga memperjelas dan mempermudah dalam memahaminya.'?

Kata a/-Munir adalah fa’i/ dari anara (cahaya). Artinya sebagai sesuatu
yang memberikan jalan dengan cahayanya. Tujuan penamaan ini adalah
kebermanfaatan kitabnya yang mampu menjadi perantara bagi yang
pembacanya untuk menemukan kehidupan yang lebih baik.??

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syaikh Wahbah al-Zuhayli dalam
kata pengantar kitabnya ini,

“Tujuan utama dalam menyusun kitab Tafsir ini adalah mempererat
hubungan antara seorang muslim dengan al-Qur’an berdasarkan ikatan
akademik yang kuat, karena al-Qur’an merupakan hukum dasar bagi
kehidupan umat manusia secara umum dan umat Islam secara khusus.
Oleh karena itu, saya tidak hanya menerangkan hukum hukum figh
dalam berbagai permasalahan yang ada, dalam pengertiannya yag
sempit dan dikenal dikalangan fugaha, tetapi saya bermaksud
menjelaskan hukum-hukum yang diistinbatkan dari ayat-ayat al-Qur’an
dengan makna yang lebih luas, yang lebih dalam daripada sekedar
pemahaman umum, yang meliputi akidah dan ahklak, manhaj dan
perilaku, konstitusi umum, dan faedah-faedah yang diambil dari ayat-
ayat al-Qur’an, baik yang eksplisit maupun yang implisit, baik dalam
struktur sosial untuk setiap komunitas masyarakat maju dan
berkembang maupun dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia”.*?3

a). Sejarah Tafsir Al-Munir
Penulisan kitab Tafsir ini dilatar belakangi atas rasa prihatinnya
terhadap pandangan yang mempermasalahkan Tafsir klasik. Seperti

tidak solutif atas permasalahan di zaman sekarang. Alasan lainnya

121 saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an, him. 138.

122 Baihaki, “Studi Kitab 7afSir al-Munir Karya Wahbah al-Zuhay[i dan Contoh Penafsirannya
Tentang Pernikahan Beda Agama”, Jurnal Analisis, VVol.16, No.1, Juni 2016, him. 133.

123 Wahbah al-Zuhay[i, Tafsir al-Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2016), I: XIX.
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adalah karena adanya interpretasi yang tidak sesuai atau melenceng
dengan alasan untuk pembaharuan.

Oleh karena itu, menurutnya Tafsir klasik wajib dibalut
menggunakan bahasa yang lebih modern dan memiliki konsistensi
dengan ilmu pengetahuan modern dan dibarengi dengna interpretasi
yang sesuai. Jika demikian, maka tuduhan sebagian kalangan akan dapat
dengan mudah dibantah. 7afsir al-Muniryang menggabungkan keaslian
Tafsir klasik dan seni Tafsir kontemporer.t?

Tafsir ini menjelaskan al-Qur’an berdasarkan al-Qur’an yang
disertai Hadis shahih, sebab turun ayat, aspek kebahasaan yang lebih
dalam, menghindari cerita-cerita israiliyyat, riwayat yang buruk, dan
berlarut-larut dalam satu permasalahan.'® Tafsir al-Munir pembahasan
perayatnya sangat menyeluruh, luas, dan memuat hal-hal yang
masyarakat butuhkan, hal ini tidak ditemukan di dalam tafsirnya yang
lain, al-Wajiz dan al-Wasit.*?®

b). Metode Dalam Kitab 7afsir al-Munir

Ayat-ayat al-Qur’an dibagi ke dalam satu topik dengan judul

penjelas. Setiap surah kandungannya dijelaskan secara menyeluruh.

Penjelasan tentang aspek kebahasaan. Menjelaskan sebab turunnya

124 gaiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an, him. 138-139.

125 Wahbah al-Zuhayli, a-Munir, |: XIX.

126 Yayat Hidayatullah, “Mahabbatullah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir AI-Munir karya
Wahbah Al-Zuhayli)”, Skripsi, (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin), 2018, him. 25.
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suatu ayat dari riwayat shahih, tidak menyertakan riwayat yang lemah,
menerangkan kisah para nabi dan peristiwa besar Islam, seperti perang
badar dan uhud. Tafsir dan penjelasan hukum yang diambil dari ayat-
ayat. Memaparkan balaghah dan 7’rab untuk membantu pembaca
mengungkap makna suatu ayat.

Wahbah al-Zuhayli mengutamakan 7afsir Maudu’i (berdasarkan
tema), yaitu menjelaskan tafsiran suatu ayat dalam suatu tema yang
sama seperti jihad, hudud, waris dan lainnya. Adanya penjelasan tentang
segala sesuatu yang berkaitan dengan kisah al-Qur’an, seperti kisah para
nabi dan kisah al-Qur’an diantara kitab samawi.?’

c). Corak Penafsiran
Ada tujuh ragam corak dalam penafsiran al-Qur’an, yakni Tafsir
bi al-Ma’sur, Tafsir bi al-Ra vi, Tafsir al-Sufi, Tafsir al-Figh, Tafsir al-
Falsafi, TafSir al-‘llmi dan Tafsir Adab al-Ijtima’i. Corak penafsiran
Zuhayli adalah kesastraan (adabi) dan sosial kemasyarakatan (a/-
[jtima’i) serta yurisprudensial atau figh. Hal ini ditunjukan dengan
adanya penjelasan tentang figh kehidupan.'?® Karena memang beliau

dikenal sebagai pakar fikih. Dapat disebut sebagai corak yang sangat

ideal, karena sejalan antara adabi ijtima’i dan fikihnya. Yaitu

127 Wahbah al-Zuhayli, al-Munir, |: XV1I-XVIII.
128 Baihaki, “Studi Kitab Tafsir al-Munir Karya Wahbah al-Zuhayli”, hlm. 137-138.
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pembahasannya bercorak fikih, sedangkan untuk penjelasannya
menyesuaikan dengan perkembngan dan kebutuhan masyarakat.
4. Tentang Kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhu
Kitab ini mengurai tentang aturan syari’at berdasar dari al-Qur'an, al-
Sunnah, maupun akal. Keistimewaannya adalah pembahasan di dalamnya yang
memuat materi fikih dari semua Mazhab, serta terdapat kesimpulan hukum
(istinbat al-ahkam)dari sumber nagliyah dan ijtihadiyyah.**®
Kitab ini sangat familiar serta sebagai rujukan banyak ulama dan rujukan
di pusat studi Islam. Kitab ini juga dianggap sebagai sebuah ensiklopedia figh
dan perundangan hukum Islam. Kitab ini memiliki isi yang memuat keseluruhan
aspek hukum Islam, seperti 7aharah, Ibadah, Muamalah dan Jinayah (kriminal),
wasiat, undang-undang keluarga, undang-undang kontrak dan lain-lain. Metode
pembahasan Kkitab ini menekankan aspek figh perbandingan, khususnya empat
Mazhab, yaitu Mazhab Hanafi, Maliki, Syafii dan Hanbali, terkadang juga
menyebutkan Mazhab lain seperti Imamiyah dari Syi’ah dan Ibadhiyah dari
Khawarij sebagai perbandingan karena ada kesamaan hasil ijtihad.
Diantara kelebihan-kelebihan dari kitab ini adalah sebagai berikut:
a) Semua hukum Islam yang dijelaskan disertai rujukannya secara jelas
b) Adanya Tarjih (mengutamakan pendapat) atas beberapa pendapat berdasar

dalil yang empat.

129 Wahbah al-Zuhayli, Figh al-Isiami, V1: 15.
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c) Adanya analisis kritis yang tajam dan nalar rasional atas suatu
permasalahan hukum
d) Penulisan dalil huikum yang empat dituangkan secara tertib
e) Kontekstualisasi hukum Islam dalam berbagai bidang kajian, misalnya
terkait satuan dalam ukuran dan timbangan dalam bab zakat seperti satu
mud yang ditulis dengan +- 2.5 kg.1*
5. Pendapat Wahbah al-Zuhayli Tentang Nusyuz

Menurut Syaikh Wahbah al-Zuhayli, kata nusyuzdalam Q.S al-Nisa“ ayat
128 adalah bermakna sikap acuh tak acuh dari seorang suami kepada istrinya
berdasarkan indikasi-indikasi tertentu. (Nusyuzan) yaitu suami yang acuh tak
acuh kepada istrinya dengan tidak mau menggaulinya serta lalai dan teledor
dalam memberinya nafkah.

Kata Takhafuna (berarti khawatir) dalam Q.S al-Nisa’ ayat 34
mempunyai keterkaitan dengan kata 7azunnuna yang berarti menduga,
menyangka dan fa’lamuna yang berarti mengetahui. Sehingaa pemaknaan
nusyuz menjadi apabila kalian laki-laki menyangka, menduga atau mengetahui
istri berbuat nusyuz (perempuan yang melewati batasan-batasan aturan hidup
bersama, sehingga ia tidak memperhatikan hak dan kewajiban berkeluarga).

Jadi nusyuzbermakna istri yang membangkang. Hal tersebut jika sudah nampak

130 Abdul Wahid, dkk, “Efektifitas Pembelajaran Figh Kontemporer Menggunakan Aplikasi E-
Book Fighl al-Islami wa Adillatuhu Dalam Mengembangkan Sikap Toleransi Perbedaan Hukum Islam
di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadhli Merjosari Lowokwaru Kota Malang”, Mnemonic, Vol 2, No
1, 2019, him. 53-54.
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adanya indikator dan garinah tertentu.’®! Sebagaimana yang dikatakan oleh
Sayyid Sabiq garinah adalah tanda-tanda yang mencapai batas keyakinan dalam
suatu hal.*? Nusyuz yaitu pengingkaran seorang istri terhadap hal yang harus
dilakukannya, rasa tidak senang diantara suami istri, keluarnya istri tidak
dengan izin suami.

Tanda-tanda atau gqarinah dari nusyuz adalah, memalingkan wajah,
cemberut, merasa berat jika diajak suaminya, padahal sebelumnya berlaku
lembut dan ceria, kemudian berbicara dengan nada yang keras padahal
sebelumnya perkataannya lembut.3®* Gemar melampaui atau melewati batasan
peraturan dalam rumah tangga, seperti tidak mengindahkan hak dan kewajiban
dalam hidup berkeluarga. Kemudian, indikasi nusyuz suami adalah tidak
memberikan nafkah terhap istrinya, enggan terhadap istrinya, memperlakukan
istri dengan kasar secara fisik maupun non fisik.

Jika kedapatan seorang istri yang nusyuz, maka suami wajib melakukan
hal ini. Pertama, memberikan nasihat terhadap istri dan mengingatkannya
bahwa perbuatan tersebut berdosa dan mengakibatkan kehidupan rumah tangga
tidak bahagia. Kedua, pisah ranjang. Yaitu tidak bersetubuh dengan istri atau
tidur dengan istri, akan tetapi tidak disertai dengan mendiamkan istri, kalaupun

harus mendiamkan istri maka batas maksimalnya adalah tiga hari, jika lebih

181 Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, |11: 77-292.
132 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, him. 82.
133 Wahbah al-Zuhayli, Figh al-Islami, hlm. 306.
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maka hukumnya haram. Ketiga, memukul dengan pukulan yang tidak
menyakitkan, misalnya memukul bahu istrinya menggunakan tangan tiga kali,
atau menggunakan kayu siwak. Karena tujuannya adalah mengingatkan istri
agar kembali, bukan niat untuk menyakiti. Semua ulama sepakat bahwa
meninggalkan pukulan adalah lebih utama!®* Jika suami memberi nasihat
terhadap istri, maka tidak boleh diiringi dengan meninggalkan tempat tidurnya
atau memukulnya. Kemudian jika diperlukan memukul, maka tidak boleh
mengenai wajah, perut dan berbagai anggota tubuh yang jika dipukul dapat
menyebabkan kematian.**®

Sebaliknya, jika seorang istri menemukan nusyuz dari suaminya, maka
cara penyelesaiannya adalah dengan adanya kesepakatan damai keduanya
dalam bentuk istri merelakan beberapa haknya untuk dilepaskan dan suami pun
menerimanya dengan baik. Dan hal itu lebih baik dari pisah secara keseluruhan
(cerai). Kesepakatan damai jauh lebih baik dari sikap nusyuz memalingkan diri
dan menggauli dengan cara yang tidak baik, atau lebih baik dari persengketaan,
dan hal itu bertujuan untuk memelihara ikatan perkawinan, menjaga eksisitensi
keluarga dan menghindari mudarat terhadap anak-anak. Selain itu, kesepakatan
damai lebih baik dari perceraian, karena perceraian adalah perkara yang halal

namun paling dibenci Allah.t%

134 Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, |11: 80-292.
135 Wahbah al-Zuhayli, Figh al-Islami, 111: 306-307
136 Wahbah al-Zuhay[i, a/-Munir, 111: 292-293.
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Jika istri tidak mau berdamai dengan suami, atau suami tidak menerima
perdamaian dari istri, maka menurut Wahbah al-Zuhayli tidak ada pilihan lain
kecuali perceraian. Namun sebaliknya, jika istri mau berdamai dan suami
menerimanya atau suami menerima perdamaian dari istri walaupun istri tidak
melepaskan beberapa haknya, atau tergantung kesepakatan antara keduanya dan

menyetujuinya, maka hal tersebut lebih baik wa al-Sulhu Khair*®'

B. Biografi Amina Wadud dan Pendapatnya Tentang Nusyuz

1. Riwayat Hidup Amina Wadud
a. Latar Belakang Keluarganya

Amina Wadud Mubhsin terlahir dengan nama Maria Teasley, lahir di

Maryland Negara Amerika Serikat pada 25 September 1952, ia merupakan

warga Amerika Serikat keturunan Afrika-Amerika (kulit hitam). Nama ayah

dan ibunya dalam banyak sumber tidak disebutkan, namun diketahui ayahnya

adalah seorang pendeta. Amina menjadi seorang muslimah kira-kira pada

akhir tahun 1970-an (sekitar umur 20-an), namun berkat ketekunan dalam

melakukan studi keislaman ia bisa menjadi seorang pemikir yang bisa

diandalkan dedikasi keilmuannya terhadap Islam.'%
Alasan Wadud memeluk agama Islam adalah, karena di Amerika ia

merasa mendapatkan dua diskriminasi sekaligus. Yaitu diskriminasi sebagai

187 Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, |11: 293,
138 Marwan saridjo, Cak Nur: Diantara Sarung Dan Dasi Dan Musdah Mulia Tetap Berjilbab,
(Jakarta: Yayasan Ngali aksara, 2005), him. 123
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perempuan dan sebagai orang kulit hitam. la kemudian merasa Islam bisa
menjadi sandaran baru yang menawarkan perhatian, perlindungan, dan
penghormatan terhadap perempuan.t3®

b. Pendidikan dan Karyanya

Amina Wadud Mengenyam pendidikan dasar hingga menengah di
Negara Malaysia, kemudian menyelesaikan studi starta satu di Universtas
Pennsylvania (1970-1975) dan lulus dengan gelar sarjana sains, program
masternya diambil di Universitas Michigan dengan kosentrasi Near Eastern
Studies dan mendapat gelar M.A. pada tahun 1982. Gelar Ph. D. di peroleh di
Universitas Michigan dengan kosntrasi Arabic and Islamic Studies pada
tahun 1988. Walau sudah mengantongi ijazah strata tiga, hasrat Wadud
menimba ilmu masih belum tercukupi, Dia lalu pergi ke Mesir untuk
mendalami bahasa Arab di Universitas Amerika di Ibu Kota Kairo.

Tidak sampai disitu, penjelajahan intelektualnya berlanjut sampai
menuntun dia mempelajari tafsir al-Qur’an di Universitas Kairo dan Filsafat
di Universitas Al-Azhar. Pada 1992, Ibu lima anak dan memiliki tiga cucu ini
pindah kerja dan mengisi posisi Profesor di bidang Religi dan Filsafat
Universitas Commonwealth di Richmond, Virginia, Amerika, sampai
pensiun pada 2008. Selanjutnya, dia menjadi dosen tamu di Pusat Studi Religi

dan Lintas Budaya Universitas Gadjah Mada, Indonesia, sampai sekarang.

139 Ib Times, “Amina Wadud Feminis Islam Yang Berani Menjadi Imam Shalat Bagi Laki-
Laki”, https://ibtimes.id, Diakses 2022.
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Selama berkarir di dunia Pendidikan, Wadud dipandang sebagai muslimah
feminis dan menganggap dirinya reformis Islam. Wadud sering menjadi
narasumber dialog seputar kesetaraan gender dalam Islam, pemahaman antar
budaya, dan hak asasi.

Amina Wadud Muhsin menguasai beberapa Bahasa, seperti Inggris,
Arab, Turki, Spanyol, Prancis dan Jerman, penguasannya terhadap berbagai
bahasa dan keilmuan, ia dijadikan dosen tamu kehormatan di berbagai
kampus sedunia, diantaranya: Negara Virginia yaitu Universitas
Commonwealth menjadi Asisten Profesor di Lembaga Studi Filsafat dan
Agama pada tahun 1992 sampai 1998 dan tahun 1999 menjadi profesor
penuh. Tahun 1997 sampai 1998 Amina Wadud menjadi magister Studi
Wanita di Lembaga penelitian program agama fakultas ketuhanan Havard
Cambridge dan menjadi dosen terbang. Tahun 1989 sampai 1992 Amina
menjadi dosen di Universitas Islam Internasional; Asisten Profesor di
Lembaga Pengetahuan dan Peninggalan Islam Wahyu. Tahun 1984 sampai
1986, Amina Wadud menjadi Asisten Riset pengembangan bahan-bahan
pengajaran Bahasa Arab Universitas di Michigan. Adapun diluar Kampus,
Amina juga aktif dalam berbagai kegiatan misal menjadi Consultant
Workshop dalam bidang Islam dan Gendere yang diselenggarakan oleh
MWM (Maldivian Women’s Ministry) dan PBB pada tahun 1999. Juga

Amina Wadud termasuk tokoh feminis muslim yang cukup produktif.
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la menjadi terkenal secara internasional, ketika ia menjadi Imam shalat
Jumat pada bulan Maret 2005 lalu. Hal inilah yang membuatnya menjadi
sosok kontroversial dikalangan umat Islam. Kecaman datang dari berbagai
ulama, diantaranya Yusuf Qardhawi. Dia berpendapat walau perempuan bisa
menjadi Imam shalat dari jamaah perempuan, bahkan keluarganya, tapi tidak
boleh memimpin shalat dari jamaah gabungan. Dalam wawancara di stasiun
Aljazeera, Qardhawi menegaskan tindakan Wadud itu melanggar ajaran
Islam dan sesat. Alasan Wadud melakukan itu lantaran dia ingin mengetuk

hati kaum muslimin sejagat, yakni tidak ada pemisah diantara mereka.'*°

2. Karya-Karya Amina Wadud
Berikut ini beberapa karya Wadud yang berbentuk buku maupun tulisan

yang termuat dalam buku atau jurnalt*!:

a. Qur’an and Woman: Recording the Sacred Text from a Woman's perspektif
(1992)

b. Inside the Gender Jihad: Woman’s Reform in Islam (2006)

c. Alternative Quranic Interpretation and the Status of Muslim Women, dalam
Windows of Fath: Moslem Women Scholar-Activists in North Amerika

(2000)

140 Amaliatulwalidain “Diskursus Gender Tela’ah terhadap pemikiran Amina Wadud”,
Tamaddun, Vol. XV, No.1, Januari-Juni 2015, him.84-85

141 Herfina Ariyanti, “Peran Perempuan dalam Alguran (Studi Epistimologi Penafsiran Amina
Wadud dan Zaitunah Subhan terhadap Isu Gender)”, Tesis, (Jogjakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2016), him.
14.
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d. On Belonging as a Muslim Women, dalam My Soul is a Witnes: African-
American Women'’s Sprirituality (1995)

e. Family in Islam or Gender Relations by Any Other Name, dalam Islam
Reproductive Health and Womans'’s Right (1995)

f. In search of Woman’s Voice in Qur’anic Hermeneutic dalam Jurnal
Concillium (1998)

g. Beyond Interpretation, dalam The Place of Tolerance in Islam (2002)

h. American Muslim Identy: Race and Ethnicity in Progressive Islam, dalam
Progressive Muslim on Justice, Gender and Pluralism (2003)

i. Right and Roles of Woman, dalam Islam in Transition Muslim Perspective
(2007)

3. Tentang Buku Qur an and Woman*?

Buku Qur’an and Woman (Wanita di dalam Al-Qur’an) yang
merupakan hasil dari penelitian dan diskusi yang di lakukan oleh Amina
Wadud dengan teman-temannya. Buku ini membahas beberapa hal,
diantaranya adalah Amina Wadud mengulas kembali tentang penciptaan
manusia, kemudian ada juga pembahasan tentang sejumlah peranan yang
digambarkan beberapa tokoh penting dalam al-Qur’an, yang hal ini
menunjukkan implikasi sosiologis al-Qur’an terhadap Wanita, kemudian ada

pembahasan tentang penekanan persamaan dalam al-Qur’an tatkala mengulas

142 Abdul Halim, http:// blogspot.com/resume-buku-quran-and-women-karya-amina, diakses
jam 21:23, tgl, 28 Agustus 2022.
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hari akhirat, kemudian ada juga pembahasan tentang filosofis mengenai jenis
kelamin dalm al-Qur’an. Melalui analisis ini beliau memperlihatkan kekuatan
al-Qur’an untuk mengatasi penyederhanaan berlebihan yang mewarnai
sejumlah penafsiran tradisional yang dinilai telah menekan membatasi

Penelitian ini dimulai pada tahun 1986 dan dipublikasikan pada tahun
1992. Dalam buku ini beliau menggunakan metode reinterpretasi dan double
movement dengan pendekatan heurmenetik, philology, sosial, moral,
ekonomi dan politik modern. Maksud metode reinterpretasi ialah penafsiran
ulang/ kembali al-Qur’an agar sesuai dengan konteks masyarakat. Sedangkan
double movement ialah melihat kondisi dan situasi ayat itu diturunkan agar
mendapatkan nilai atau pesan moral yang terkandung dalam ayat-ayat
tersebut. Adapun pendekatan heurmenetik, philology, sosial, moral, ekonomi
dan politik modern ialah pendekatan yang mendukung kedua metode di atas
karena dengan hermenetik dan Pilology, penafsir dapat mengolah teks-teks
yang akan di tafsirkan. Sedangkan pendekatan-pendekatan yang lainnya
membantu penafsir menghasilkan penafsiran yang sesuai dengan konteks
masyarakat.

4. Tentang Buku Inside the Gender Jihad

Latar belakang Amina Wadud dalam penelitiannya tentang jihad
gender adalah, pertama karena adanya fenomena perempuan yang
termarjinalisasi dalam kehidupan bermasyarakat. Kedua karena adanya

interpretasi atau tafsiran tentang perempuan dalam al-Qur’an yang
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ditafsirkan oleh pria (mufassir) beserta pengalaman dan latar belakang sosial
mereka yang dinilai telah menyudutkan perempuan dalam perannya ditengah
publik dan dirasa tidak adil. Ketiga model penafsiran dari para mufasir,
kemudian produk figh, term-term dan perlakuan yang tidak adil terhadap
perempuan. Banyak ayat-ayat yang ditafsirkan tidak mengandung prinsip
universalitas Islam dan konsep keadilan antara perempuan danlaki-laki. Oleh
karena itu perhatian Amina Wadud sangat tinggi dalam hal terminologi atau
pendefinisian suatu objek, bahkan banyak dari para Wanita yang memiliki
kemampuan dalam tafsir ataupun Hadis yang tidak ditampakan seperti halnya
laki-laki. 43

Sistematika dalam buku ini yaitu, Amina Wadud ingin memberi
pemahaman kepada Kkita tentang pandangan yang berbeda dalam
merekonstruksi paham-paham jender, pandangan tersebut dinilainya terlihat
tidak seimbang. Amina Wadud mengajak kita untuk memahami bahwa al-
Qur’an bersifat universal tanpa memihak pada satu gender, perempuan atau
laki-laki. Oleh karena itu, para penafsir hendaknya harus menerapkan teori
keadilan yang diusung oleh al-Qur’an. Setelah itu, hendaknya al-Qur’an juga
difahami secara mendalam dengan pendekatan epistimologi pada setiap
kalimat-kalimat atau pesan-pesan yang diisyaratkan oleh al-Qur’an.

Selanjutnya menerapkan tafsir al-Qur’an bi al -Qur’an atau dengan tafsir

143 Amina Wadud, Inside The Gender Jihad: Woman Reform’s in Islam, (England: Oneword
Publications, 2006), him. 96.
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tematik untuk melihat adanya keterkaitan antara suatu isyarat pada isyarat
lainnya. Dan untuk mengetahui keotentikan dari firman Allah, maka Amina
Wadud menerapkan pendekatan hermeneutika yang didasari dengan
sosiohistoris, yang berujung pada kesimpulan, bahwa Islam tidak
membedakan perlakuan terhadap jender tertentu atau memuliakan pria dan
merendahkan wanita, karena kemulian dan yang membedakan derajat
manusia adalah takwa.'4*

Dalam buku ini dijelaskan bahwa ajaran Islam mengenai keadilan
antara laki-laki dan Wanita menimbulkan kegelisahan dalam diri Amina
Wadud, ia mendapatkan adanya kesenjangan muslim Woman di segala
bidang. Dan menurutnya penyebab dari ketidak seimbangan tersebut adalah
karena mayoritas penafsir dan hasil hukum Islam ditulis oleh ulama pria, dan
seringkali membawa bias pada pandangan mereka. Oleh karena itu
menurutnya, budaya patriarki telah memarginalkan kaum wanita, menafikan
wanita sebagai khalifah, serta menyangkal ajaran keadilan yang diusung oleh

al-Qur an itu sendiri.14>

5. Pendapat Amina Wadud Tentang Nusyuz

Amina Wadud mengartikan nusyuz sebagai disruption of material

harmony, yaitu nusyuz sebagai gangguan keharmonisan dalam rumah

144 Arfiansyah Harahap, “Metodologi Penelitian Gender (Studi Terhadap Mrtodologi Pemikiran
Amina Wadud dalam Inside The Gender Jihad)”, Jurnal, him. 10.
145 Amina Wadud, Inside The Gender, him. 95.
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tangga.'*® Bukan lagi sebagai Tindakan durhaka, tidak patuh, membantah atau
melawan suaminya bagi seorang istri yang identik dengan nusyuz istri. Dan
bukan lagi sebagai acuh, tidak bertanggung jawab terhadap seorang istri bagi
suami. Akan tetapi, makna yang diusung Amina Wadud cenderung lebih umum.

Pernyataan Wadud di atas tidak terlepas dari pemaknaannya terhadap kata
gawwamuna dalam Q.S al-Nisa‘ ayat 34 bermakna laki-laki sebagai pemimpin
bagi para Wanita Ketika memnuhi dua syarat. Yakni mampu membuktikan
kelebihannya dan memberikan harta kepada istrinya. Artinya, jika tidak
ditemukan dalam diri seoarng suami, maka bisa jadi tidak termasuk
gowwamuna ‘alannisa‘. Kemudian, jika dalam diri Wanita terdapat kelebihan
tersebut, maka seorang perempuan bisa menempati posisi laki-laki.

Oleh karena itu, Wadud menolak penafsiran bahwa istri harus tundu dan
patuh terhadap perintah suaminya. Karena tafsir semacam ini terkesan
subjektif. Selain itu, karena kepemimpinan disini tidak merujuk pada jenis
kelamin, sehingga tidak sesuai jika hanya ditafsirkan seorang istri yang harus
tunduk kepada suaminya, akan tetapi karena kepemimpinan disini merujuk
pada karakter seseorang yang memiliki kualifikasi untuk memimpin. Sehingga
kepemipinan tidak lagi ditentukan berdasarkan jenis kelamin laki-laki atau

perempuan, akan tetapi siapa yang memiliki kecakapan dan pantas untuk itu.

146 Amina Wadud, Inside The Gender, him. 74.
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Menurut Wadud, dalam kehidupan suami-istri they are inclined towards
being co-operative with one another and subservient before Allah, yaitu
keduanya (suami-istri) cenderung saling bekerjasama satu sama lain dan tunduk
di hadapan Allah.!*’ Tunduk ini guna mencapai dan menjalani kehidupan yang
dinamis, sehingga setiap kesulitan yang dihadapi mampu dihadapi Bersama dan
mencapai kehidupan yang bahagia. Karena dalam al-Qur’an kata nusyuz
digunakan baik untuk laki-laki ataupun perempuan, sehingga kata ini tidak bisa
diartikan sebagai kepatuhan kepada suami. sebagaimana Sayyid Quthb
menjelaskan kata ini merupakan pernyataan terjadinya ketidakharmonisan
dalam satu perkawinan.

Kemudian untuk menghadapi keretakan dalam rumah tangga, ada
beberapa cara untuk menyelesaikannya. 1. Solusi verbal, baik antara suami istri
itu sendiri (Q.S al-Nisa‘ ayat 34) atau antara suami dan istri dengan bantuan
seorang penengah (Q.S al-Nisa‘ ayat 35 dan 128). Jika diskusi terbuka antara
suami-istri menemui jalan buntu, maka boleh dilanjutkan solusi yang lebih
drastis. 2. Dipisahkan, maksudnya pisah ranjang, hal ini apabila tidak menemui
jalan terang. 3. Memukul mereka. Disini, Amina Wadud tidak memaknai
sebagai memukul saja, karena kata wadribuhunna bisa juga diartikan
meninggalkan.*® Maka dalam konteks ini, bisa berarti perceraian, manakala

setelah solusi kesatu dan kedua tidak menemukan jalan keluar. Karena nusyuz

147 Amina Wadud, Inside The Gender, him. 74.
148 Amina Wadud, Qur’an and Woman, (New York: Oxford University Press, 1999), him. 75.
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sebagai disharmoni dalam pernikahan, yang bisa timbul dari suami atau istri.

Maka solusi-solusi di atas juga berlaku sama tanpa ada perbedaan.



BAB IV
ANALISIS PENDAPAT WAHBAH AL-ZUHAYLI DAN AMINA WADUD
TENTANG NUSYUZ SUAMI ATAU ISTRI
A. Pendapat Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud Tentang Nusyuz Suami atau
Istri
1. Pendapat Wahbah al-Zuhayli Tentang Nusyuz Suami atau Istri

Untuk mulai mengurai pandangan Wahbah al-Zuhayli tentang nusyuzistri
(Q.S al-Nisa“ ayat 34) penulis memulainya dengan Asbab al-Nuzul dari ayat
tersebut terlebih dahulu, hal ini supaya dapat memahami makna dari ayat
tersebut lebih dalam. Muhammad Amin Suma menyimpulkan arti dari asbab al-
nuzul adalah sebagai sesuatu yang menyebabkan sebagian atau beberapa ayat
al-Qur’an diturunkan. Maksud sesuatu itu sendiri bisa berupa pertanyaan atau
kejadian. Akan tetapi bisa juga berwujud i//at (alasan logis) dan hal-hal lain

yang relevan serta mendorong turunnya satu atau beberapa ayat al-Quran.4®
Asbab al-Nuzul memiliki fungsi penting dalam mengantarkan seseorang
untuk benar-benar memahami al-Qur’an. Sebagaimana ungkapan Ibnu
Taimiyah “mengetahui asbab al-Nuzul dapat membantu seseorang untuk

memahami al-Qur’an, karena dengan mengetahui sebab, maka seseorang dapat

149 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur ‘an, Jakarta: Rajawali Perss, 2013, him. 205.
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memahami akibat”, salah satu fungsi asbab al-nuzul adalah mengetahui hikmah

diturunkannya suatu ayat.*>°

Jordl
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Imam Hasan al-Bashri berkata,
'‘Ada seorang perempuan datang menghadap Rasul saw. dan melaporkan
suaminya yang telah menamparnya, kemudian Rasulullah saw. bersabda,
'laki-laki itu wajib dihukum qishash [hukuman yang sama dengan
perbuatannya)’. Namun kemudian Allah menurunkan ayat ini (Arrijalu
Qawwamun) akhirnya perempuan itu Kembali ke rumahnya dan tidak
melakukan gishash kepada suaminya.

Mugatil berkata, 'Ayat ini turun berkenaan dengan masalah yang
menimpa Sa'd bin arRabi'. Dia adalah salah satu pemimpin kaum Anshar.
Istrinya adalah Habibah binti Zaid bin Abu Hurairah yang juga berasal
dari kaum Anshar. Permasalahannya istri Sa'd membangkang (nusyuz)
kepadanya, dan kemudian Sa'id menamparnya. Lalu Rasulullah saw
menetapkan bahwa Sa'd harus dihukum gishsash. Akhirnya Habibah dan
ayahnya pergi ke rumah Sa'd untuk menjalankan hukuman gishash
tersebut, tetapi Rasul bersabda, 'Kembalilah kalian. flbril telah datang
kepadaku dan menginformasikan bahwa Allah telah menurunkan ayat
ini," Rasul pun melanjutkan sabdanya, "Kita menghendaki sesuatu dan
Allah menghendaki sesuatu yang lain. Apa yang dikehendaki Allah adalah
lebih baik". Kemudian hukuman gishash dalam masalah ini dihapuskan.

150 Syukraini Ahmad, Asbab Nuzul (Urgensi dan Fungsinya Dalam Penafsiran Ayat Al-
Qur’an), EI-Afkar: Jurnal Pemikiran Islam dan Tafsir Hadis, Vol. 7, No. 2, 2018. him. 101.
151 Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, |11: 55.
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Kata (takhafina) dalam ayat ini (Q.S al-Nisa“ ayat 34) merupakan bentuk
fi’il mudari’ yang menunjukan makna (Aal) sedang dilaksankan atau
(mustagbal) akan dilaksankan.’® Sehingga dalam konteks tersebut kata
(takhatfuna) bermakna menduga, khawatir, atau takut istrinya berbuat nusyuz.
Artinya walaupun istri belum berbuat nusyuz, jika suami memiliki kehawatiran
tersebut, maka suami harus membimbing istrinya. sebagaimana Wahbah al-
Zuhayli mengartikan nusyuz sebagai berikut:

sVsay (Blorlyy Ledsimg Al 29> 8 WA (e Osales ol 05l U1 g
153 00 w1 o e o)
Wahbah al-Zuhayli menggunakan Kkata (zazunnuna) yang berarti

menduga, menyangka dan (7a’lamuna) yang berarti mengetahui. Sehingaa
pemaknaan nusyuz menjadi apabila kalian laki-laki menyangka, menduga atau
mengetahui istri berbuat nusyuz (perempuan yang melewati batasan-batasan
aturan hidup bersama antara suami istri, sehingga mereka tidak mengindahkan

hak dan kewajiban hidup berkeluarga).

Sedangkan makna kata nusyuz dalam ayat ini menurut Wahbah al-
Zuhayli adalah:

Pas Jall el ol e eniy oS dleas st

him. 12.

152 |bnu Aby Zain, Terjemah Nadzam Al-Imrithie dan Penjelasannya, Kediri: Zam-Zam, 2015,

153 Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, |11: 55.
1% Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, |11: 56.



81

Yaitu istri yang membangkang karena terdapat tanda dan karinah.*® Jika
suami menyangka dan mengetahui istrinya berbuat demikian, maka suami
menempuh solusi berikut ini:

pertama, suami memberi istri (al-wai’z) dan (al-‘irsyad). Yaitu
memberikan nasihat dan mengikatkanya jika memang car aini dapat mengenai
hati istrinya.'®® Jika melihat redaksi yang digunakan oleh Wahbah al-Zuhayli
tersebut, ada kemungkinan apabila nasihat tersebut tidak memberikan dampak
terhadap hati sang istri, maka suami diperbolehkan menggunakan cara lain.
Namun para ulama sepakat bahwa memberikan nasihat adalah cara yang harus
ditempuh pertama kali oleh suami, dan dikhawatrikan jika cara pertama ini tidak
digunakan, maka kemungkinan keadaan suami-istri akan bertambah buruk.

Tindakan pertama yang harus dilakukan oleh seorang suami saat melihat
sikap nusyuz pada istrinya adalah dengan memberi nasihat yang mendorong
istri untuk merasa takut kepada Allah SWT. dan menyadari kesalahannya
tersebut.’®” Karena cara ini juga lebih mencerminkan sikap suami sebagai
pemimpin yang arif dan bijaksana.

M. Quraish Shihab juga menjelaskan, apabila istri berbuat nusyuz, yaitu

pembangkangan terhadap hak-hak yang dianugrahkan Allah SWT kepadamu,

1% Tanda-tanda Nusyuz istri adalah membuang muka Ketika di depan suami, bermuka masam
terhadap suami, merasa berat jika diajak suami ke ranjang, serta berkata-kata kasar terhadap suami,
Wahbah al-Zuhayli, Figh al-Islami, 1X: 306.

156 Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, |11: 59.

157 Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Madjid An-Nur, (Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2011), I: 525.
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wahai para suami, maka nasihatilah mereka pada saat yang tepat dan dengan
kata kata yang menyentuh hati mereka, tidak menimbulkan kejengkelan bagi
mereka. >

Dari beberapa pemaparan di atas, maka memberi nasihat ketika istri
berbuat nusyuzadalah sebuah cara yang baik dan bijak, jika menginginkan cara
tersebut berhasil, maka suami sekali lagi ditntut untuk pandai mencari situasi
dan kondisi yang tepat. Karena bisa saja, cara yang digunakan sudah tepat
namun tidak dalam momentum yang baik, sehingga bisa mengakibatkan sesuatu
yang tidak baik pula. Dan seyogyanya, suami juga harus mengetahui perkara
yang menyebabkan istrinya nusyuz, sehingga dapat mengukur sampai batas
mana nasihat tersebut diperlukan. Jika memang dalam hal ini, menyangkut
perbuatan suami juga, maka suami juga harus berbenah diri.

Kedua, pisah ranjang. Kalimat (wahjuruhunna filmadaji’i) dalam ayat ini
(Q.S al-Nisa“ ayat 34) mengandung makna kinayah atau kiasan dari jima’
(persetubuhan badan).'®® Kinayah tersebut merupakan salah satu kekayaan dan
kemukjizatan al-Qur’an itu sendiri. Hal tersebut sebagaimana yang telah di
ungkapan oleh Ibnu Asyur bahwa struktur kalimat dan kandungan makna dalam

al-Qur’an salah satunya adalah makna dalalah al-balagiyah®® Imam

158 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, him. 510.

159 Wahbah Al-Zuhayli, al-Munir, 111: 59.

160 sysunan kalimat dalam Al-Qur’an memiliki makna-maknaantara lain: (a) makna struktural
(dalalah wadh iyyah tarkibiyyah) yang dibangun sebagaimana bahasa Arab pada umumnya; (b) makna
struktural dalam stilistika (dalalah balaghiyyah) secara global sebagaimana yang berlaku di kalangan
ulama ahli sastera. Makna-makna tersebut keberadaannya memiliki keunggulan lebih dibandingkan
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Zamakhsyari mengungkapkan bahwa yang dimaksud (filmadaji’l) adalah
tempat tidur, sehingga ini merupakan kiasan dari berhubungan badan. Ada juga
yang mengartikan sebagai memalingkan punggungnya dari badan istri sewaktu
tidur. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah suami janganlah
tidur malam di rumah tempat istri tidur.

Maksud dari (wahjuruhunna tilmadaji’i) adalah menjauhi dan berpindah
ke ranjang atau tempat tidur yang lain, apabila suami mendapati istrinya nusyuz.
Tetapi hal ini tidak dibarengi dengan mendiamkan istri melebihi tiga hari. 6!
Karena tidak bertegur sapa dengan sesame muslim melebihi tiga hari adalah
termasuk perbuatan dosa, terlebih terhadap istri yang memiliki hak untuk
diperlakukan dengan baik.

Adapun batas waktu pisah tempat tidur dengan perbuatan yang berupa
sikap menjauhi dan tidak melakukan hubungan intim dapat dilakukan suami
tanpa batas, selama yang diinginkanya, selagi hal itu dipandang dapat

menyadarkan isteri, asal tidak lebih dari empat bulan berturut-turut, karena

dengan bahasa Arab pada umumnya;(c) struktur kalimat yang menunjukkan makna tersirat (implisit)
yang didasarkan pada indikator (garinah) tertentu, dan makna seperti ini tidak banyak yang dapat dibuat
ahli bahasa karena makna seperti ini hanya ditemukan dalam Al-Qur’an. (d) struktur kalimat yang
memiliki makna sesuai letak kalimat (mawagqi’ al-jumal), baik sesuai dengan kalimat sebelumnya
maupun sesuai dengan kalimat sesudahnya, Khatimah Suryani, “Keunggulan Bahasa Al-Qur’an di
Bidang Sastra (Balaghah) Dalam Pandangan Ibnu Asyur”, Dar al-l1imi: Pendidikan dan Humaniora,
Vol. 6, No. 2, 2019, him. 223.

161 Wahbah Al-Zuhay[i, a/l-Munir, 111: 59.
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jangka waktu empat bulan adalah batasan maksimal yang tidak boleh
dilampaui.t®2
Ketiga, pukulan yang tidak menyakitkan. Makna kata (wadribuhunn)
adalah suami memukul istrinya yang nusyuz dengan pukulan yang tidak
menyakitkan, jika istri tidak kembali baik dengan cara pisah ranjang. Wahbah
al-Zuhayli menjelaskan bahwa pukulan yang tidak menyakitkan dan
membahayakan adalah memukul bahu istri sebanyak tiga kali menggunakan
tangan, dengan kayu siwak, atau dengan kayu yang lentur. Pendapatnya
didasarkan pada Hadis nabi berikut ini.
@ ke 3 S s 48 ) e e il e pladl o5
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Wahbah al-Zuhayli membatasi memukul bahu istri dengan (Salasa
marrati) yaitu sebanyak tiga kali, dalam Bahasa arab sesuatu yang bermakna
lebih dari dua maka disebut dengan jama’. Misalkan (jaa’ al-muhandisuna)

artinya telah datang insinyur yang banyak, banyak di sini lebih dari dua insinyur

162 Djuaini, “Konflik Nusyiiz Dalam Relasi Suami-Istri Dan Resolusinya Perspektif Hukum
Islam”, him. 269.

163 Jmam al-Jashas meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah yang menceritakan bahwa Nabi saw
berhutbah di sebuah lembah di Arafah “Bertakwalah kalian kepada Allah dalam masalah istri,
sesungguhnya kalian menikahinya dengan mengemban Amanah dari Allah, kalian mengharapkan
kehalalan farjinya juga perantara kalimat Allah. Sesungguhnya kalian mempunyai hak-hak yang wajib
dilakukan oleh istri-istri kalian, yaitu istri kalian tidak boleh keluar dengan laki-laki lain, jika ia
melakukannya maka pukulah dia dengan pukulan ringan yang tidak menyakitkan. Istri-istri kalian juga
memiliki hak yang wajib kamu penuhi, yaitu kalian harus menafkahinya dan membelikannya pakaian
dengan cara yang ma ruf. Wahbah al-Zuhayli, a/l-Munir, 111: 60.
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yang datang, bisa tiga, empat dan seterusnya. Maka dalam konteks ini, Wahbah
al-Zuhayli ingin menegaskan bahwa batas maksimal suami diperbolehkan
memukul istri adalah tiga kali. Kemudian terkait bagian bahu yang dipukul
dengan sesuatu yang tidak keras merupakan bagian dari upaya menghindari
dampak negative sekaligus menunjukan solusi yang ditawarkan Islam adalah
tepat, hanya saja dewasa ini sebagian besar orang yang tidak memahaminya
secara cermat, kebanyakan orang mementingkan egonya dalam bertindak,
sehingga banyak terjadi kekerasan dalam rumah tangga, yang hal tersebut
seakan mencerminkan Islam.

Karena ada empat dampak psikologis korban kekerasan yaitu, tidak
pernah tenang, sulit melupakan bekas luka yang dialaminya, hidup menjadi
tidak tenang, trauma, rasa sakit, cedera fisik, cacat fisik sulit untu di hilangkan,
ketakutan, cenderung parnoid atau kurang menerima adanya hubungan baru.64
Oleh karena itu, rasanya sangat tepat pendapat para ulama termasuk Wahbah al-
Zuhayli bahwa orientasi pemukulan ini bukan terdapat pada kerasnya,
banyaknya, atau memberi efek menyakitkan seperti yang dilakukan orang-orang
yang tidak mengerti Islam. Akan tetapi untuk mengingatkan istri bahwa
tindakannya telah melenceng jauh dari ajaran Islam.

Meskipun memukul istri diperbolehkan, para ulama sepakat bahwa

meninggalkan hal ini adalah lebih utama. Sebagaimana Hadis nabi yang artinya

164 Maisah, Yenti, “Dampak Psikologis Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Kota Jambi”,
Esensia, Vol. 17, No, 2, 2016, him. 256.
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“sebaik-baiknya laki-laki adalah yang tidak akan memukul istrinya” Hadis ini
dilatar belakangi adanya sahabat yang mengadu kepada rasulullah tentang
perilaku istrinya, kemudian rasul memperbolehkan suami memukul istrinya
(sebelumnya dilarang memukul istri) lagi, setelah memperbolehkan rasul lantas
bersabda tentang anjuran untuk tidak pernah memukul istri.

Sebagian ulama mengatakan bahwa langkah-langkah di atas tidak perlu
dilakukan secara berurutan, karena wawu tersebut tidak memberikan arti kata
tartib. Namun ada sebagian ulama berpendapat bahwa secara lahiriah /afaz
dalam ayat tersebut menunjukan ketiga-tiganya (menasihati, pisah ranjang, dan
memukul istri) diperintahkan sekaligus, namun wawu dalam ayat tersebut
menunjukan arti urut, karena berfungsi menghubungkan antara satu perkara
yang bertingkat-tingkat, dari yang paling ringan hingga yang paling berat.*5°

(Wawu) dalam ayat tersebut merupakan huruf (aro#),'®® ulama yang
berpendapat bahwa huruf wawu dalam ayat tersebut tidak bermakna tartib
adalah bersandar bahwa lahiriah /afaz fai’zuhunna wahjuruhunna filmadaji’i
wadribuhunna tidak ditemukan garinah atau tanda yang menunjukan hal
tersebut dilakukan secara berurutan, tanda tersebut semisal adanya /afaz

ba’dahu, goblahu, ma’ahu. Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa ketiga

165 Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, |11: 59.
186 yaitu isim yang mengikuti pada marbu’nya, yang diantara keduanya terdapat salah satu
huruf ataf
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solusi di atas dilakukan secara urut adalah berdasar atas pendapat ulama kufah
yang menurut mereka bahwa huruf wawu itu memiliki makna berurutan. ¢’

Keempat, jika pukulan terhadap istri tidak berguna dan masing-masing
suami istri menganggap yang lainnya menzaliminya tanpa ada bukti, maka
perkara ini diadukan kepada gadi untuk mengirimkan hakim kepada keduanya.
Satu dari pihak suami dan satu dari pihak istri untuk melakukan perbaikan
ataupun pemisahan.'®®

Hakim dalam konteks ini penulis menyebutnya sebagai mediator, yaitu
istri mengajukan gugatan cerai ke pengadilan atau suami mengajukan
permohonan. Maka sebelum memasuki fase persidangan, suami-istri akan
dimediasi terlebih dahulu oleh mediator. Mediator adalah orang yang ahli dan
mampu menyelesaikan sengketa dengan cara sukarela tanpa suatu paksaan dan
intimidasi. Selain itu mediator menjadi penengah dalam suatu perkara yang
sedang diperiksa di pengadilan, dipilih oleh para pihak berdasarkan daftar
mediator yang ada di setiap pengadilan. Mediator juga merupakan pihak netral
yang membantu para pihak dalam proses perundingan guna mencari berbagai

kemungkinanan penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara memutus atau

memaksakan sebuah penyelesaian.'®®

167 Ibnu Aby Zain, Terjemah Nadzam Imrithie, him. 247.

188 Wahbah al-Zuhayli, Figh al-Islam, 1X: 308.

189 Ahmad Budiyanto, Muhammad Fahmi, “Peran Mediator Dalam Rangka Mendamaikan
Perselisihan Suami Istri di Pengadilan Agama Cilacap”, al-Wasith, vol. 1, No. 2, 2016, him. 49.
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Kemudian terkait nusyuz suami (Q.S al-Nisa‘ ayat 128).17°
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170 Sebab turunnya ayat:"saudah binti Zam’ah takut Rasulullah saw. akan menceraikannya, lalu
ia berkata kepada beliau 'Janganlah Anda menceraikanku, dan hari giliranku boleh anda berikan kepada
Asyah, lalu Rasulullah saw pun melakukannya, lalu turuninh ayat, falaa junaaha'alaihimaa an yushlihaa
bainahumaa shulhan. Maka, apa yang disepakati oleh suami istri dalam perdamaian yang dilakukan,
maka itu adalah bolehl'(HR Tirmidzi). Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, 111: 301.

171 Kemudian Allah SWT. Menginformasikan langkah dan cara-cara menangani perselisinan di
antara suami istri, serta menuturkan tiga kasus menyangkut hal ini. Pertama, kasus suami yang berpaling
dan tidak menyukai istrinya lagi. Kedua, kasus kesepakatan antara suami dengan istrinya. Ketiga, kasus
si suami menceraikan istrinya. Pertama, ketika seorang istri mengkhawatirkan suaminya bersikap acuh
tak acuh lagi kepadanya atau berpaling darinya, si istri bisa menempuh langkah mengambil hati
suaminya dengan cara ia melepaskan haknya atau Sebagian haknya seperti hak nafkah, sandang giliran
atau hak-haknya yang lain yang menjadi kewajiban si suami, dan di sini si suami boleh menerima hal
itu. Oleh karena itu, tidak apa-apa jika si istri memberikan sesuatu dari harta miliknya sendiri kepada
suaminya dan si suami boleh menerima pemberian tersebut. Kekhawatiran ini malsudnya adalah
kekhawatiran dalam arti yang sesungguhnya dengan syarat memang muncul tanda dan indikasi-indikasi
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dalam ayat ini ada tiga informasi penting. Pertama Ketika seorang istri
khawatir suaminya bersikap acuh tak acuh, maka maka istri bisa mengambil hati
suaminya dengan cara melepaskan beberapa haknya seperti hak nafkah. Kedua,
kesepakatan istri dan suami yakni istri rela melepaskan beberapa haknya, dan
suamipun menerimanya. Ketiga, perceraian antara suami istri, yang terpaksa
dilakukan apabila semua solusi, jalan keluar dan rekonsiliasi tidak membuahkan
hasil.

Kata (imiro’atun) dibaca rofa’ karena berkedudukan menjadi 7a’i/ yang
jatuh setelahnya, yaitu kata (kAafaf). Padahal dalam ilmu Nahwu, 72’/ memiliki
bebrapa kriteria atau ciri-ciri.}’? Jika mengacu pada ilmu Nahwu, maka ayat ini
termasuk suatu pengecualian, yang mana hal ini menunjukan kekayaan dari al-
Qur’an. Sedangkan kata (su/ha) dibaca nasab karena menjadi maf’ul mutlag

dengan mengira-ngirakan lafaz (fayasiuhul ‘amra sulha).

yang menunjukkan hal tersebut Kedua, kasus di mana terjadi kesepakatan di antara suami istri. Yakni,
sesungguhnya kesepakatan damai di antara mereka berdua dalam bentuk si istri rela melepaskan
sebagian haknya dan si suami pun menerima hal itu adalah lebih baik daripada pisah secara keseluruhan
[cerai). Ketika keharmonisan, kesepahaman dan rekonsiliasi lebih dicintai Allah daripada perpisahan.
Allah SWT. Kesepakatan damai lebih baik daripada pisah dan perceraian, atau lebih baik dari sikap
nusyttuz, memalingkan diri dan mempergauli secara tidak baih atau lebih baik dari persengketaan dan
percekcokan dalam segala hal, dalam rangka tetap menjaga dan memelihara ikatan perkawinan,
mencegah dan menghindari penghancuran eksistensi keluarga dan menimbulkan mudharat terhadap
anak-anak Ketiga, yaitu kasus di mana terjadi perpisahan dan perceraian di antara suami istri. [ika suami
istri terpaksa memang harus berpisah dan cerai karena semua solusi, jalan keluar, penanganan, usaha
rekonsiliasi dan perdamaian di antara suami istri akhirnya tidak membuahkan hasil, maka sesungguhnya
Allah SWT akan memberikan kecukupan kepada masing-masing pihak, dengan memberikan kepada
masing-masing pihak seorang pasangan pengganti yang lebih baik. Allah SWT Mahaluas karunia-Nya,
besar pemberian-Nya. Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, 111: 305-308.

172 Lafaz bisa disebut fa’il apabila memenuhi tiga syarat, Pertama berupa kalimah isim. Dua
dibaca rafa. Tiga, jatuh setelah fi’il/sibih fi’il.
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(inimroatun khafat mimba’liha) apabila seorang istri mengkhawatirkan
adanya sesuatu yang tidak diinginkan dari suaminya. (nusyuz) yaitu sikap
enggan dan acuh tak acuh kepada istrinya dengan tidak mau menggaulinya serta
lalai dan teledor dalam memberinya nafkah karena si suami membenci istri dan
suami berhasrat kepada perempuan yang lebih cantik dari istrinya. (/’rodon )
atau memalingkan diri dari istrinya, membuang muka terhadap istrinya.'” Jika
istri mendapati suaminya yang demikian, maka ada beberapa jalan keluar,
diantaranya:

Pertama, (su/hu) atau berdamai. Berdamai disini yaitu seorang istri
dengan merelakan beberapa haknya, baik hak berupa materi atau hak berupa
imateri. Hal ini agar suami tidak sampai menceraikan istrinya. Jadi orientasi dari
perdamaian ini adalah utuhnya sebuah keluarga, bukan lagi masalah hak pribadi
yang seharusnya diterima. Karena keutuhan keluarga dipandang lebih utama
dari pada bercerai, bercerai membawa lebih banyak madarat. Dalam hal ini yang
sangat merasakan dampak negative adalah anak, terlebih jika anak tersebut
belum dewasa, maka hal ini akan sangat berdampak kepada psikologi anak.}’
Mengingat begitu serius dampaknya, maka hal ini sebisa mungkin dihindari,

sebagaimana kaidah addararu yuzalul™ Bahwa dampak buruk harus

173 Wahbah al-Zuhay[i, a/-Munir, |11: 305.

174 Rina Nur Azizah, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Perkembangan Psikologis
Anak”, al-lbrah, Vol. 2, No. 2, 2017, him. 167.

175 Bani Syarif Maula, dkk, Materi Ujian Komprehensif, Tanya Jawab Seputar Ilmu Syari’ah
dan lImu Hukum, (Purwokerto: Fakultas Syariah, IAIN Purwokerto, 2018), him. 95.
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dihilangkan. Selain itu, perceraian juga perkara yang diperbolehkan namun
sangat dibenci Allah.1"

Kedua, perceraian. Hal ini apabila segala solusi dan rekonsiliasi antara
suami dan istri menemui jalan buntu. Dan keduanya meyakini, jika tidak
berpisah maka yang timbul adalah saling za/im antar keduanya. Padahal berlaku
zalim adalah haram. Sehingga hal tersebut menyulitkan kehidupan keduanya,
sehingga langkah yang paling memungkinkan adalah cerai, sebagaimana kaidah
al-Masyaqqatu al-tajlibu al-taysiru.*"’

2. Pendapat Amina Wadud Tentang Nusyuz Suami atau Istri

Untuk mengurai pendapatnya, maka hal yang harus pertama kali digali
adalah respon atau pendapat Amina Wadud terhadap Q.S al-Nisa‘ ayat 34.
Berikut adalah pandangan beliau:

Needles to say, this verse covers a great deal more than just preference.
This is calssically viewed as the single most important verse with regard to
the relationship between men and woman: ‘men are gawwamuna ‘ala
woman’. Before discussing this, however I want to point out that this
correlation is determined on the basis of two things: 1. What preference has
been given, and 2. What they spend of their property (for support of
woman), a socio-economic norm and ideal.

The translation I have inserted, ‘on the basis of”, comes from the bi used
in this verse. In a sentence, it implies that the characteristics or contents
before bi are determined ‘on the basis’ of what comes after bi. In this verse
it means that men are gawwamuna ‘ala woman only if the following two
condition exist. The first condition is preference, and the other is that they
support the woman from their means. If either condition fails, then the men
is not gawwam over that woman.!®

176 “perkara halal yang paling dibenci Allah adalah Talag” HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah).

177 Bani Syarif Maula, dkk, Materi Ujian Komprehensif, him. 95.

178 perlu disebutkan makna ayat ini bukan hanya mencakup kelebihan. Secara klasik ayat ini
dipandang sebagai satu-satunya ayat paling oenting yang berkaitan dengan hubungan antara pria dan
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Menurut Wadud, kata gawwamuna dalam Q.S al-Nisa‘ ayat 34 adalah
bermakna laki-laki sebagai pemimpin bagi para Wanita, akan tetapi hal tersebut
jika memenuhi dua syarat. Yakni mampu membuktikan kelebihannya dan
memberikan harta kepada istrinya. Artinya, jika tidak ditemukan dalam diri
seoarng suami, maka bisa jadi tidak termasuk gowwamuna ‘alannisa“

Lebih luas lagi, Wadud menganggap hubungan suami-istri dikaitkan
dengan hubungan fungsioanl pria dan Wanita dalam kehidupan bermasyarakat,
yang mana masing-masing memiliki tanggung jawab. Wanita memiliki tempat
penting dalam masyarakat, yaitu adanya tanggung jawab untuk melahirkan, hal
ini mengisyaratkan adanya sejumlah kekuatan, kekuatan fisik, stamina,
kecerdasan dan komitmen personal. Sehingga hal ini memunculkan pertanyaan,
apakah semua pria gowwamuna terhadap Wanita? Apa kepemimpinan laki-laki
terbatas dalam keluarga? Apa yang terjadi untuk penyeimbang tanggung jawab

Ketika pria tidak bisa memenuhi hak perempuan secara material ?%'®

Wanita: pria merupakan gawwamun ‘ala (pemimpin bagi) Wanita-wanita. Saya akan menunjukan
korelasi ini ditunjukan berdasarkan pada dua hal yaitu: 1. Kelebihan macam apa yang telah diberikan 2.
Apa yang telah meraka belanjakan dari harta mereka yakni norma sosial-ekonomi dan idealnya.

Terjemahan yang saya selipkan ‘berdasarkan’ pada surat al-Nisa‘ ayat 34 tadi berasal dari kata

bi yang dipergunakan dalam ayat ini. di dalam sebuah kalimat, maknanya adalah karakteristik atau isi
sebelum kata bi adalah ditentukan berdasarkan apa-apa yang diuraikan setelah kata bi. Dalam ayat ini,
kata bi berarti pria-pria gowwamuna ‘ala (pemimpin-pemimpin bagi) Wanita-wanita hanya jika disertai
dua keadaan yang diuraikan berikutnya. Keadaan pertama adalah punya atau sanggup membuktikan
kelebihannya, sedangkan syarat kedua adalah jika mereka mendukung Wanita dengan menggunakan
harta mereka. Jika kondisi ini tidak dipenuhi oleh suami, maka pria bukanlah pemimpin (qawwam) bagi
Wanita. Amina Wadud, Qur’an and Woman, him. 70.

179 Amina Wadud, Qur’an and Woman, him. 93-97.
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Pandangan Wadud tentang laki-laki sebagai pemimpin wanita dengan
syarat-syarat tertentu sangat berbeda dengan pandangan mufassir klasik yang
memandang laki-laki adalah pemimpin dalam keluarganya. Sehingga hal ini
memunculkan pandangan Wadud yang berbeda pula terkait permasalahan
seputar nusyuz suami-istri.

Amina Wadud mengatakan (Nushuz: Disruption of material harmony)
yaitu nusyuz sebagai gangguan keharmonisan dalam keluarga. Jadi tidak lagi
ditemukan sebuah sematan istri nusyuz atau suami nusyuz, karena bagi Wadud
nusyuzdiartikan bukan lagi sebagai durhakanya seoarng istri kepada suami atau
suami yang tidak melaksanakan tanggung jawabnya, tapi bermakna gangguan
keharmonisan dalam keluarga. Penyebabnya dari ketidakharmonisan ini datang
dari dua pihak, yaitu entah suami atau istri. Ini merupakan implikasi dari
penafsirannya terhadap kata (gawwamuna), kemudian kata (ganitat) yang di
tafsirkan oleh Wadud sebagai kata yang digunakan untuk menyebut
karakteristik atau kepribadian orang yang beriman, bukan untuk menyebut
Wanita yang patuh terhadap suami. Hal ini karena dalam keseluruhan al-
Qur’an®® kata tersebut digunakan untuk pria dan Wanita, sehingga tidak sesuai
jika hanya dimaknai untuk Wanita saja. Karena antara suami-istri cenderung
saling bekerjasama dan tunduk dihadapan Allah. Selanjutnya, karena al-Qur’an

menggunakan kata nusyuz baik untuk laki-laki maupun perempuan, maka kata

180 Kata Qanitat yang digunakan untuk pria terdapat dalam Q.S 2:238, 3:17, 33:35. Dan yang
digunakan untuk Wanita terdapat dalam Q.S 4:34, 33:34, 66:5, 66:12.
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ini tidak sesuai apabila dimaknai istri yang tidak taat kepada suami, akan tetapi
lebih  sesuai  diartikan  sebagai ketidakharmonisan  suami-istri.
Ketidakharmonisan keluarga yaitu kondisi di mana keluarga tidak dapat
menjalankan fungsi dan perannya sehingga masing-masing anggota keluarga
gagal menjalankan kewajiban peran mereka.'8!

Pemaknaan nusyuz menurut Wadud ini lebih umum merujuk pada
problem-problem yang dihadapi oleh suami-istri, bukan lagi ketidak patuhan
istri terhadap suami atau suami yang meninggalkan kewajiban terhadap istri.
Artinya nusyuz disini adalah adanya disharmoni dalam pernikahan suami-istri.
Sebagai contoh ketidakharmonisan dalam keluarga adalah adanya salah satu
anggota kelaurga yang tidak menjalankan tugasnya, sehingga anggota keluarga
lain harus menggantikannya.

Lalu bagaimana solusi dalam menghadapi keretakan keluarga? Pertama,
solusi verbal. Baik antara suami-istri (Q.S al-Nisa’ ayat 34) dan suami-istri
dengan bantuan hakim (Q.S al-Nisa‘ ayat 128). ini merupakan upaya untuk
berdamai kembali antara suami-istri, sekaligus sebagai media saling terbuka
tentang kekurangan atau kesalahan masing-masing. Solusi verbal merupakan
langkah terbaik yang ditawarkan oleh al-Qur’an, karena suami-istri harus
berdiskusi. Langkah ini sejalan dengan prinsip umum al-Qur’an untuk

melakukan musyawarah.

181 Samsul Hadi, dkk, “Disharmony Keluarga dan Solusinya Perspektif Family Therapy”, Vol.
18, No. 1, 2020. him. 117.
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Kedua, pisah ranjang bisa dilakukan apabila suami-istri memang terus
menerus tidur seranjang. Karena jika tidak, maka solusi ini tidak berarti. Akan
tetapi solusi ini memungkinkan paling tidak ada satu malam berlalu dengan
keadaan bermasalah. Sehingga ada periode peredaan ketegangan, dimana
keduanya bisa memikirkan dengan lebih baik permasalahnnya, sehingga
menimbulkan manfaat baginya. Diantara manfaat solusi ini adalah, mengelola
emosi, mengatur respon yang tepat, memberi apresiasi terhadap hal yang hanya
mampu dilakukan oleh pasangannya, menenangkan diri, merencanakan masa
depan.®? Dalam hal ini, Wadud nampaknya menekankan pentingya mendalami
solusi ini sebagai solusi dari permasalahan yang sudah cukup serius, karena
dalam pisah ranjang kemungkinan setelahnya ada dua, istri atau suami kembali
dengan keadaan lebih baik atau semakin yakin menuju jalan perceraian. Karena
pada tahap ini, perlu juga memperhatikan lamanya berpisah ranjang, karena jika
terlalu lama akan berdampak buruk, salah satunya berdampak kepada anak.!83

Meskipun konsep pisah ranjang bisa dilakukan sewenang-wenang, namun
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya; 1) tidak boleh
mengusir istri; 2) tidak boleh mengumbar perihal pisah ranjang dengan istrinya
terhadap orang lain; 3) tidak boleh melewati batas maksimal pisah ranjang.

Dalam berbicara tidak boleh melebihi tiga hari, sementara pisah ranjang tidak

182 Azelia Trifiana, Anandika Pawitri, “Makna dibalik Pisah Ranjang Yang Perlu Diketahui”,
https://sehatg.com, Diakses pada: 13, September, 2022, Jam 23:25.

183 Azelia Trifiana, Anandika Pawitri, “Makna dibalik Pisah Ranjang”, Diakses pada: 13,
September, 2022, Jam 23:25.


https://sehatq.comn/

96

boleh melebihi empat bulan.® Wadud menekankan pisah ranjang yang
memiliki arah dan tujuan yang jelas, karena jika semakin lama, tentu akan saling
menyakiti dimana keduanya masih merupakan pasangan suami yang sah dan
masih memiliki kewajiban satu sama lain, yaitu jika memenuhi syarat, seperti:
a) Suami istri berada pada akad yang sah; b) Istri menyerahkan diri sepenuhnya
kepada suami; c) Istri merupakan wanita yang sudah layak dicumbu; d) Istri
tidak menolak pindah ke tempat suami; e) Keduanya sudah mampu
berhubungan suami istri.*®

Menurut Wadud, meskipun pisah ranjang yang lama dan tanpa ada tujuan
yang jelas, hal ini tidak bisa menjadi dasar bagi para suami untuk segera
memukul istri. Karena keadaan ini masih bisa ditafsirkan sebagai langkah
damai, atau tetap pisah ranjang bahkan sedang memikirkan matang-matang ke
arah perceraian.

Ketiga, memukul istri, menurut Wadud kata daraba tidak selamnaya
bermakna memukul, akan tetapi bisa bermakna meninggalkan atau
menghentikan suatu perjalanan. Jadi memukul ini tidak boleh dilakukan oleh
suami, tapi untuk jumlah terbatas masih bisa dilakukan. Dari sini dapat

diketahui bahwa Wadud sangat menghindari penggunaan solusi ini jika

184 Ahmad Izzudin, “Praktik Al-Hijr Dalam Penyelesaian Nusyuz di Pengadilan Agama”, De
Jure, Vol. 7, No. 2, Desember 2015, him. 137.
185 Ahmad Izzudin, “Praktik Al-Hijr’, him. 137.
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diartikan memukul, sebaliknya Wadud berupaya mengganti tradisi pemaknaan
terhadap kata daraba yang lebih sesuai dengan keadaan.

Pemaknaan kata daraba sebagai memukul istri sebagaimana kebanyakan
mufassirtidak bisa dijadikan alasan atau dalil untuk memukul istri. Hal ini justru
berfungsi sebaliknya, yaitu sebagai larangan keras untuk memukul istri atau
argumen untuk menolak kebiasaan bagi suami yang memukul istri dengan hawa
nafsu dan sewenang-wenang bahkan hendak mencelakai istri. 8

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud

dalam Menanggapi Permasalahan Nusyuz Suami atau Istri

1. Faktor Yang Mempengaruhi Wahbah al-Zuhayli dalam Menanggapi
Permasalahan Nusyuz Suami atau Istri.
Untuk mengetahui hal apa yang melatarbelakangi pandangan Wahbah al-
Zuhayli terkait nusyuz suami atau istri, hal ini dapat dilihat dari latarbelakang
keluarga, Pendidikan beliau, kultur budaya atau ada pemikiran dari guru-
gurunya yang sangat dikagumi.
Wahbah al-Zuhayli merupakan putra dari Syaikh Mustafa Zuhayli dan
Hj. Fathimah binti Mustafa Sa’dah. Ayahnya bekerja sebagai petani, namun
beliau merupakan seorang yang berilmu, hafal al-Qur’an dan ahli ibadah. Di

bawah pendidikan ayahnya, Zuhayli menerima pendidikan dasar-dasar Agama

186 Muhammad Lugman Haris, “Makna Lafaz Idrib Dalam Q.S Al-Nisa‘Ayat 34 Perspektif
Ulama Kabupaten Malang”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim), him. 145.
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Islam. Setelah itu, ia di sekolahkan di Madrasah Ibtidaiyah di kampungnya,
hingga jenjang pendidikan formal berikutnya.'®” Dari sini dapat diketahui,
bahwa Wahbah al-Zuhayli lahir dari orang tua yang religius dan sederhana.
Yang mana hal ini menjadi dasar dari Zuhayli dalam menentukan arah
Pendidikan yang ditempuh. Karena sedari kecil sudah menerima Pendidikan
Islam baik dari sekolah ataupun dari ayahnya, sehingga tidak heran jika beliau
sangat mencintai keilmuan Islam.

Beliau lebih memilih menuntut ilmu di Universitas di luar daerahnya
karena dinilai lebih baik. sehingga, ia pindah ke Mesir dan kuliah di dua
Universitas sekaligus, yaitu Universitas al-Azhar jurusan Syariah dan Bahasa
Arab dan Universitas ‘Ain di Syams jurusan Hukum. Beliau memperoleh ijazah
takhasus pengajaran Bahasa Arab pada tahun 1956 M, dan memperoleh ijazah
license pada tahun 1957 M. Setelah menyelesaikan kedua kuliahnya, beliau
melanjutkan program master di Kairo jurusan Hukum Islam dan
menamatkannya pada tahun 1959. Dalam waktu dua tahun, beliau
menyelesaikan program masternya dengan judul tesis a/-Zara’i fi al-Siyasah al-
Syariyyah wa al-Figh al-Islami.'®

Wahbah al-Zuhayli besar dalam keluarga yang bernafaskan Islam,

kemudian hal tersebut menjadikan beliau semakin yakin untuk menuntut ilmu

187 Syaiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an, him. 136-137.
188 Muhammad Khoirudin, Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer, (Bandung: Pustaka Ilmi,

2003), him. 102
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di al-Azhar, karena memang menjadi pusat Pendidikan tentang islam. Selama
masa Pendidikan beliau jarang bahkan tidak pernah bersentuhan secara
langsung dengan budaya-budaya barat, sehingga karakter pemikiran beliau juga
mengikuti ulama salaf, Pendidikan beliau juga memiliki pengaruh besar
terhadap karakter pemikiran, dimana setiap mahasiswa al-Azhar harus
bermazhab sunni dalam bidang ‘agidah. Sementara untuk Mazhab fikih, beliau
bermazhab Hanafi. Pendidikan serta Mazhab dalam fikih beliau berpengaruh
terhadap pendapat-pendapat dan corak pemikirannya.

Diantara puluhan guru-guru Wahbah al-Zuhayli, Abu Zahrah merupakan
guru yang paling berpengaruh terhadap pemikirannya.’®® Abu Zahrah
merupakan salah satu ulama besar, sehingga Wahbah al-Zuhayli begitu
mengaguminya. Bahkan menurut Abu Bakar Abd al-Razaq, dalam bukunya
yang berjudul “Abu Zahrah Imamu Asrihi; Hayatuhu wa Ataruhu al ‘limi”,
Abu Zahrah memiliki lebih dari 80 buah karya ilmiah. Abu Zahrah merupakan
ulama fikih dan mufassir sekaligus, belaiu menulis 7afsir al-Mujizat al-Kubra
dan Zahrah al-Tafsir.

Diantara ciri utama penafsiran Abu Zahrah adalah pendekatan bahasa
(etimological approach) yang sangat kuat, baik dari sudut pandang nahwu, sarof

maupun balagah-nya. Dengan begitu maka kontekstualisasi penafsirannya tidak

189 Sulfawandi, “Pemikiran Tafsir Al-Munir F7 al-Aqgidah Wa al-Syari’ah al-Manhaj karya Dr.
Wahbah Al-Zuhayli”, Legitimasi, Vol. 10, No. 2, 2021, him. 72.
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keluar dari makna dasar teksnya.'®® Hal ini dapat ditemukan juga dalam 7afsir
al-Munir karya Wahbah al-Zuhayli, dimana sangat kuat aspek bahasanya.
Karena Wahbah Zuhayli menghendaki kebenaran berdasarkan kedekatan kata
dengan karakter Bahasa Arab dan konteks ayat.

Dari beberapa pemaparan di atas, maka terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pendapat Wahbah al-Zuhayli tentang nusyuz Diantaranya
adalah, karena latarbelakang keluarga yang religious dan sederhana. Kemudian
karena latarbelakang Pendidikan Wahbah al-Zuhayli yang semuanya
dihabiskan di Timur Tengah, sehingga membentuk pemikiran yang bertumpu
pada pandangan-pandangan ulama salaf serta tetap memperhatikan kesesuaian
konteks dalam menanggapi suatu problematika termasuk nusyuz Selain itu,
Abu Zahrah merupakan guru dari Wahbah al-Zuhayli memiliki peran penting
dalam pembentukan karakter pemikirannya, salah satunya dalam kaitannya
dengan ilmu tafsir. Kesimpulannya, dalam berpendapat tentang nusyuz,
Wahbah Zuhayli tetap mempertahnkan pandangan-pandangan ulama klasik

kemudian beliau tetap memperhatikan konteks masyarakat sekarang.

1%0 Muhammad Badrun, “Mengenal Muhammad Abu Zahrah Sebagai Mufassir”, Vol. 6, No. 1,
2011, him. 85.
191 Wahbah al-Zuhayli, a/-Munir, |: XVII.



101

2. Faktor Yang Mempengaruhi Amina Wadud dalam Menanggapi Permasalahan
Nusyuz Suami atau Istri

Pemikiran yang di rumuskan oleh Amina Wadud ini adalah salah satu
manifestasi yang terlihat banyak mewarnai catatan dalam hidupnya. Kemudian
di jadikan menjadi sebuah karya, yakni berupa buku. Sebagai aktivis
perempuan, dalam memperjuangkan keadilan. Dengan cara menumpas
ketidakadilan yang terjadi hampir di seluruh negara.

Sistem sosial yang menjadi faktor utama dalam meletakkan posisi laki-
laki sebagai penguasa atau pemegang kekuasaan yang utama. Menjadikan
pemikirannya tersebut mengandung banyak respon di berbagai kalangan.
Amina juga sering mendapat tudingan bahwa pemikirannya itu dianggap liberal
bahkan menyesatkan. Amina tumbuh besar di lingkungan keluarga sederhana
berkecukupan.

Latar belakang pemikiran Wadud banyak di pengaruhi oleh beberapa
faktor. Diantaranya yakni kondisi sosial. Khususnya, kondisi lingkungan di
masyarakat sekitar dan lingkungan pada saat dia sedang menimba ilmu. Kondisi
saat itu memiliki pengaruh yang kuat. Sehingga terciptanya pola pemikiran yang
gelisah. Beberapa diantara yang ikut serta mempengaruhi pemikirannya, adalah:

Pertama, keadaan lingkungan memang memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan gaya pemikiran Wadud. tidak hanya dalam lingkungan keluarga

saja, yang mempengaruhi pandangannya terhadap Islam. Bahkan keluarganya
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tidak memiliki pengaruh besar terhadap pemikirannya, mengingat Amina
Wadud dilahirkan oleh orang tua yang beragama Kristen, ayahnya merupakan
pendeta yang taat. Kemudian, Ketika Amina Wadud menginjak usia 20, ia telah
memluk Islam. Satu hal yang diwariskan oleh ayahnya adalah ketekunan Amina
Wadud dalam belajar, sehingga Amina Wadud menjadi pemikir hebat.

Kedua, faktor guru dan inspirator. Prof. Dr. Anton Becker merupakan
salah satu guru bagi Amina Wadud. Amina Wadud sangat mengaguminya, hal
ini bisa ditemukan dalam buku yang ditulis Wadud “Qur’an and Woman”,
Wadud merasa berhutang banyak budi kepadanya karena telah diizinkan
menggunakan kantornya untuk tempat riset. Salah satu nasihat yang diucapkan
Dr. Anton Becker kepada Wadud ialah “seorang Profesor adalah orang yang
bergaul dengan teks-feks mati”. Nasihat ini membuat Amina Wadud bertekad
untuk menafsirkan ulang al-Qur’an. Karena al-Qur’an harus tetap hidup
meskipun diturunkan 14 abad yang lalu, jika tidak al-Qur’an hanya seperti teks-
teks mati yang kehilangan tujuannya menjadi petunjuk bagi manusia tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu.®?

Fazlur Rahman merupakan salah satu tokoh inspirator bagi Amina
Wadud, dalam bukunya Qur’an and Woman, Wadud mengungkapkan bahwa
dirinya menggunakan metode penafsiran yang diajukan oleh Fazlur Rahman

yaitu metode hermeneutic al-Qur’an. Yaitu sebuah metode penafsiran, bahwa

192 Amina Wadud, Qur’an and Woman, hlm. xxiii
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semua ayat al-Qur’an diturunkan dalam waktu tertentu, beserta keadaan yang
umum maupun khusus, tapi pesan al-Qur’an tidak berarti dibatasi oleh waktu
atau keadaan yang bersifat historis tersebut.!%

Sayyid Qutb juga salah satu tokoh inspirator bagi Amina Wadud, Amina
banyak mengutip pendapat-pendapat Sayyid Qutb dalam karyanya. Seperti
pendapat Sayyid Qutb tentang nusyuz yang diartikan sebagai ketidak
harmonisan dalam keluarga. Sayyid Qutb merupakan seorang pemikir Islam
profuktif, lebih dari 40 karya yang telah ia tulis, dan yang paling besar adalah
TafSir Fi Zilal al-Qur’an. Kitab tafsir ini merupakan jenis 7afsir Tahlili bi al-
Ra’yi%

Al-Zamakhsyari juga merupakan tokoh inspirator bagi Wadud. Al-
Zamakhsyari adalah ulama yang hidup di abad 5-6 Hijriah, ia merupakan
penulis Tafsir al-Kasyaf: Kitab ini merupakan jenis Tafsir bi al-Ra’yi, karena
Zamakhsyari menggunakan pendekatan kebahasaan, bayan, adab, serta nahwu
dan Sharaf. Kitab ini merupakan sebuah aset besar bagi kalangan Mu’tazilah
dan Hanafiyah karena diketahui Zamakhsyari beraliran mu’tazilah dan

bermazhab Hanafi. Meskipun begitu, kitab ini tetap beredar dikalangan Sunni

198 Amina Wadud, Qur’an and Woman, him. 5
194 Al- Khalidi, Shalah Abd Fatah, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zilalil Qur’an, (Surakarta:
Era Intermedia, 2001), him. 176.
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seperti yang diungkapkan oleh Ibn Khaldun, bahwa 7Tafsir al-Kasyatf memiliki
keistimewaan jika dibandingkan dengan kitab 7afsirterdahulu.'®®

Dalam Bukunya, Wadud sering mengutip pendapat Zamakhsyari, seperti
“manusia diciptakan dalam atau dari jenis yang sama dari (nafs) yang tunggal,
istri (zawj) dan suami berarti diciptakan dari (naf3) yang satu”.**® Hal ini untuk
mendukung pendapat Wadud tentang persamaan laki-laki dan perempuan,
hingga penafsiran Wadud tentang nusyuz. Menurut penulis, hal ini karena ada
kesamaan metode yang digunakan oleh Zamkhsyari dan Wadud. Yang intinya
adalah menekankan pada aspek Bahasa serta penjelasan yang berdasarkan
pemikiran.

Khalid Abou el-Fadl merupakan sahabat dari Amina Wadud, Khalid
merupakan guru besar dalam bidang hukum Islam. Pendapat-pendapatnya
kebanyakan mengenai reformasi hukum Islam yang dinilai tengah menghadapi
trauma modernitas dan kolonialisme, dan ini berdampak pada munculnya sikap
otoriter dalam memperlakukan teks-teks yang bersifat otoritatif atau yang
disebut dengan otoritarianisme. Otoritarianisme adalah tindakan mengunci
kehendak Tuhan atau kehendak teks dalam sebuah penetapan tertentu, dan
kemudian menyajikan penetapan tersebut sebagai suatu yang given, pasti,

absolut, dan menentukan. Amin Abdullah menggambarkan hal tersebut sebagai

1% Ma’mun Mu’min, “Model Pemikiran 7afsir Al-Kasyaf Karya Imam Al-Zamakhsyari”,
Hermeneutik, Vol. 11, No. 2, 2017, him 208.
1% Amina Wadud, Wanita di dalam Al-Qur’an, him. 24,
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“penggunaan kekuasaan Tuhan” (author) untuk membenarkan tindakan
sewenang-wenang pembaca (reader) dalam memahami dan
menginterpretasikan teks.'®” Dalam hal ini, Khalid dan Amina sama-sama
menentang tentang otoritarianisme. Khalid merupakan orang yang memberikan
motivasi dan dorongan terhadap Wadud dimasa-masa sulit.1%

Bahkan kedekatan Khalid dan Amina Wadud tercermin Ketika Khalid
memberikan kata pengantar dalam karya Wadud yang berjudul “Inside the
Gender Jihad Women’s Reform in Islam”. Dalam sambutannya, Khalid
memberikan apresiasi terhadap pencapaiannya, selain itu Khalid juga
memberikan dukuang terhadap Wadud dari para pengkritiknya.'®® Khalid dan
Amina sama-sama memiliki pemikiran tentang hermeneutik, Khalid dengan
hermeneutik negosiatif untuk memahami hukum Islam dan Amina dengan
hermeneutik gendernya.?®

Ketiga, aspek sosial-budaya, sepanjang perjalanan hidup Wadud, kondisi
sosial dan budaya barat banyak mempengaruhi pemikiran dari Amina Wadud.
Salah satunya adalah sistem budaya Patriarki. Dimana kondisi sistem sosial ini

adalah budaya yang menguasai pihak berkedudukan lemah atau di bawahnya.

197 Raisul, “Pemikiran Hukum Islam Khalid Abou El-Fadl”, Mazahib, Vol. 14, No. 2, him.
2015, 150.

1% Suyeqty Mukarromah, “Pemikiran Keislaman Amina Wadud dalam Konteks Sejarah”,
Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2020), him. 40.

199 Amina Wadud, Indide The Gender, him. VII.

200 Atika, dkk, “Tafsir Ayat-Ayat Perempuan: Kritik Atas Fatwa Keagamaan bias Gender (Studi
Pemikiran Hermeneutika Khalid Abou El-Fadl)”, Equalita, Vol. 1, No. 1, 2019, him. 52.
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Sehingga menuntut terbentuknya tingkatan atau kelas-kelas sosial. Seperti
halnya, menempatkan laki-laki sebagai yang utama.?%!

Sistem patriarki adalah system yang menempatkan peran laki-laki sebagai
penguasa tunggal dan paling utama. Sistem ini dapat mengakibatkan adanya
kesenjangan dan ketidakadilan gender yang mempengaruhi di berbagai aspek
aktivitas manusia.?%2

Keempat, kondisi ekonomi dan politik. Kondisi ekonomi dan politik yang
mempengaruhi  pandangan Amina Wadud adalah mengenai tindakan
penindasan, perampasan atau memusnahkan kekayaan. Dan hal-hal yang
mengalami ketimpangan.

Keadaan tersebut adalah bukti nyata dari kekacauan dan kebingungan
yang ditimbulkan. Adanya perasaan tidak sadar, saling bertentangan terhadap
situasi inilah yang bertanggung jawab atas kenyataan bahwa begitu banyak
umat Islam telah lupa.

Al-Qur’an memberikan beberapa contoh perilaku seperti itu, termasuk:
penindasan, eksploitasi dan paksaan (al-istid'af wa al-istibdad wa al-ikrah).
Menghancurkan  kehidupan dalam segala bentuknya, upaya untuk

memusnahkan kekayaan dan keragaman, masyarakat manusia dan kemampuan

201 Suyeqty Mukarromah, “Pemikiran Keislaman Amina Wadud”, him. 40.
202 Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme, (Yogyakarta: Garudhawacana,
2016), him. 30.
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mereka untuk berhubungan satu sama lain dan mencapai pemahaman yang lebih

besar.203

C. Komparasi Pendapat antara Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud Tentang

Nusyuz Suami atau Istri

1. Persamaan

a. Subjek nusyuz
Menurut Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud, dalam kehidupan rumah
tangga baik suami atau istri sama-sama memiliki potensi melakukan nusyuz,
bukan hanya istri saja. Hal ini berdasarkan Q.S al-Nisa‘ ayat 34 dan 128.

b. Solusi nusyuzistri yang tidak ekstrim
Wahbah al-Zuhayli mengatakan meumukul istri yang nusyuz itu memiliki
ketentuan yang rumit, diantaranya adalah; 1. Tidak memukul bagian kepala,
wajah, perut dan bagian tubuh yang dapat mengakibatkan cedera serius; 2.
Menggunakan benda atau sesuatu yang tidak mematikan, seperti kayu
siwak; 3. Tidak memukul lebih dari tiga kali; 4. Tidak memukul secara
berulang pada bagian tubuh yang sama; 5. Mempertimbangkan
perbuatannya, karena Rasululullah tidak pernah melakukannya. Sementara
Amina Wadud mengatakan bahwa kata wadribuhunna dalam Q.S al-Nisa*
ayat 34 memiliki makna selain memukul, yaitu dapat juga dimaknai

meninggalkan atau dalam konteks hubungan suami istri adalah perceraian.

208 Amina Wadud, Inside The Gender, him. 12-13.
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Meskipun begitu, Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud menegaskan
bahwa solusi ini hanya diperuntukan untuk kasus-kasus tertentu saja.
Memberi nasihat (Bahasa Wahbah al-Zuhayli) atau solusi verbal (Bahasa

Amina Wadud) merupakan langkah yang harus diutamakan.

2. Perbedaan

a. Pemaknaan nusyuz
Menurut Wahbah al-Zuhayli, nusyuz adalah kedurhakaan istri kepada
suaminya atau suami yang melalaikan tanggung jawab atas istrinya.
Sedangkangan menurut Amina Wadud, nusyuz adalah ketidakharmonisan
yang dialami oleh suami istri

b. Solusi nusyiz suami
Menurut Wahbah al-Zuhayli, solusi nusyuz suami ada tiga; 1. Istri
merelakan beberapa haknya dengan tujuan dapat melunakan hati suaminya,
sehingga tidak berbuat nusyuz lagi; 2. Menjalin kesepakatan antara suami
istri, hal ini merupakan langkah yang lebih drastic antara istri dan suami,
karena adanya hubungan timbal balik balik dari keduanya. Berbeda dengan
solusi pertama yang cenderung satu arah, yaitu dari istri saja; 3. Perceraian,
artinya istri menempuh jalan yang lebih serius, yaitu dengan menggugat
cerai suaminya. Sedangkan solusi nusyuz suami menurut Amina Wadud

adalah; 1. Solusi verbal, baik antara suami istri atau antara suami dan istri
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dengan bantuan seorang penengah; 2. Pisah ranjang; 3. Bercerai (makna lain

dari kata wadribuhunna)

Berikut akan dipaparkan tabel komparatif tentang pandangan Wahbah al-

Zuhayli dan Amina Wadud tentang nusyuz suami-istri beserta penyebab adanya

persamaan dan adanya perbedaan pendapat keduanya. Hal ini bertujuan agar

pendapat kedua tokoh ini semakin mudah dipahami beserta perbedaan, persamaan

dan penyebabnya.

Persamaan

Faktor Penyebab

1. Subjek nusyuzadalah suami istri.

e Karena Q.S al-Nisa‘ ayat 34 dan 128

adalah dalil gati’tentang nusyuz.

2. Solusi nusyuz istri yang tidak

ekstrim, yaitu permasalahan

memukul istri.

e Karena ~ Wahbah al-Zuhayli

menafsirkan kata wadribuhunna
tekstual

secara yang berarti

memukul, kemudian ditafsirkan
melalui

sohih,

secara kontekstual

riwayat-riwayat  yang
sehingga dapat dimengerti maksud

memukul seperti apa yang ada

dalam al-Qur’an serta sesuai
konteks sekarang.
e Sementara Amina Wadud

menafsirkan kata wadribuhunna
berdasarkan metode hermeneutika-

nya yang bertujuan mengungkap
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makna sekontekstual mungkin,
sehingga penafsiran ini dianggap

lebih adil bagi Wanita.

Perbedaan

Faktor Penyebab

1. Pemaknaan nusyuz

e Wahbah al-Zuhayli:  nusyuz
adalah istri yang durhaka dan
suami yang tidak bertanggung
jawab.

e Amina Wadud: nusyuz adalah

ketidakharmonisan suami istri.

Wahbah al-Zuhayli menafsirkan

kata arrijalu gawwamuna
‘alannisa’ dengan metode b7 al-
Ma’sur yaitu laki-laki sebagai
pemimpin dengan syarat tertentu,
sehingga istri harus patuh. Zuhayli
juga menafsirkan ayat 128 sesuai
zahir ayatnya. Selain itu, karena
implikasi  dari  penafsirannya
terhadap kata arrijalu gawwamuna,
sehingga kata nusyuz untuk suami
dimaknai meninggalkan
kewajiban.

Sedangkan Amina Wadud, dengan
metode hermeneutik menafsirkan
ayat tersebut tidak mengacu pada
laki-laki saja, tapi jika perempuan
memiliki apa yang dimiliki laki-
laki, maka bisa menempati posisi
laki-laki. selain itu, karena dalam

al-Qur’an kata nusyuz

2. Solusi nusyuz suami
e Wahbah

merelakan

al-Zuhayli: istri

beberapa  haknya,

Karena ~ Wahbah  al-Zuhayli
menafsirkan ayat 128 sesuai zahir

ayatnya.
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kesepakatan suami istri dan |e Sementara Amina Wadud dengan

bercerai. dalil bahwa kata nusyuz dalam al-
e Amina Wadud: solusi verbal, Qur’an diperuntukan bagi suami-
pisah ranjang, dan bercerai istri.

Dari uraian persamaan serta perbedaan pandangan Wahbah al-Zuhayli dan
Amina Wadud tentang nusyuz suami istri di atas, maka penulis hendak
menyampaikan pendapat penulis terkait pandangan Wahbah al-Zuh}ayli dan
Amina Wadud.

1. Mengikuti Pendapat Wahbah al-Zuhayli

Wahbah al-Zuhayli mendasarkan pendapatnya tentang nusyuz
dengan metode tafsir b7 al-Ma’sur dalam karyanya TafSir al-Munir. Oleh
karena itu, hal tersebut tentu menjadi alasan yang mendasar bagi penulis.
Sebagaimana Ibn Khaldun membagi tafsir menjadi dua, yaitu tafsir naqli
atau bi al-ma’sur, dan tafSir yarji’ ila al-lisan, atau tafSir bi al-ra’yi. Kedua
jenis tafsir ini sangat ditentukan oleh informasi yang dikumpulkan oleh
mufassir, baik yang bersumber dari sumber syara’ maupun Bahasa. Hanya
dua model tafsir inilah yang diterima oleh para ulama’ sebagai tafsir yang

representatif dan obyektif.2%4

204 Badarah Uyuni, “Kritik Atas Metode Hermeneutika Dalam Tafsir Al-Qur’an: Sebuah
Problematika Dakwah”, Jurnal, him. 32.
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Kenapa bisa dikatakan objektif, karena untuk menjadi mufassir
setidaknya seseorang harus memiliki delapan kriteria.?% Oleh karena model
tafsir ini berkaitan dengan informasi yang bersifat turun temurun dan
memiliki nilai kebenaran yang sangat tinggi, seperti al-Qur’an itu sendiri,
Hadis al-Mutawattir, Hadis al-Sahih, Pendapat sahabat, dan keilmuan-
keilmuan lainnya, maka hal ini otomatis menjaga dari penafsiran yang
menyeleweng. Kelebihan jenis 7afSir bi al-Ma’sur adalah dari segi Riwayat
sangat kuat, karena merujuk pada al-Qur’an langsung, kemudian jika tidak
ada maka akan merujuk Hadis, kemudian jika tidak menemukan dalam
Hadis, maka akan menggunakan pendapat atau kesepakatan sahabat,
karena sahabat mengetahui dan banyak terlibat langsung ketika Nabi
menjelasakn al-Qur’an dahulu.?®® Terlepas dari kelemahan metode ini,
tafsir karya Wahbah al-Zuhayli ini tidak menjelaskan kisah israiliyat dan
menggunakan Hadis shahih secara garis besar-?’

Kemudian, faktor selanjutnya adalah pendapat dari Wahbah al-

Zuhayli sendiri tentang nusyuz yang menurut penulis tidak bertentangan

dengan konteks sekarang. Seperti misalkan seorang suami nusyuz, maka hal

205 Akidahnya bersih, tidak mengikuti hawa nafsu, mengetahui ushul al-Tafsir, mengetahui
riwayah dan dirayah Hadis, mengetahui ushuluddin, mengetahui ushul al-figh, mengetahui ilmu Bahasa
Arab dan yang terkait, orang yang bertagwa, memiliki tujuan yang benar, Fahd bin Abdurrahman al-
Rumi, Ulumul Qu’an Studi Kompleksitas al-Qur’an, (Yogyakarta: Titan llahi, 1996), him. 217.

206 Syarafudin H.Z, “Tafsir Bi al-Ma’sur (Kelebihan, Kekurangan dan Perkembangannya)”,
Shuhuf, Vol. 9, No. 1, 2017, him. 113.

207 Wahbah al-Zuhayli, al-Munir, I11: XV-XVIII.
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tersebut bisa menjatuhkannya sebagai pemimpin rumah tangga. Karena jika
nusyuz, hal tersebut sama saja tidak mu’aasyarah bilma’ruf(bergaul dengan
cara yang patut). Dalam hal ini, jika istri merasa sudah tidak tahan,
sebagaimana solusi yang dijelaskan Wahbah al-Zuhayli adalah tidak apa-
apa mengambil jalan perceraian. Hal ini menurut saya sudah relevan dengan
konteks sekarang, dimana suami tidak bisa berlaku sewenang-wenang,
karena istri dalam hal ini boleh mengutarakan keinginan untuk bercerai
yang merupakan haknya. Akan tetapi pendapat semacam ini yang menurut
penulis sudah moderat, karena tetap berpegang pada teks dan konteks
sekarang, masih menjadi bahan kritik yang empuk oleh pemikir liberal,
karena tolak ukur mereka adalah persamaan hak asasi manusia (HAM).
Karena setatus Wahbah al-Zuhayli yang menurut penulis termasuk
ulama yang warasah al-Anbiya, yaitu ulama yang benar benar menjadi
pewaris Nabi. Baik dalam hal keilmuan, semangat keislaman, dan yang tak
kalah penting adalah kepribadiannya. Sebagaimana tujuan Wahbah al-
Zuhayli menulis TafSir al-Munir vntuk mengubungkan individu Muslim
dan non-Muslim dengan kitabullah sebagai penjelasan Tuhan dan satu-
satunya wahyu-Nya sekarang ini, yang telah terbukti secara gar’7 tiada

tandingannya.
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1. Menolak Pendapat Amina Wadud

Sebagai sorang akademisi, maka penulis memberi apresiasi tinggi
terkait pemikiran, keberanian dan kegigihannya dalam berkarya. Karena
pemikiran dan karyanya tersebut tidak serta merta hanya membawa dampak
negatif bagi keislaman timur, akan tetapi juga membawa dampak positiv
terhadap perkembangan Islam itu sendiri. Penulis menyebut pemikiran
Amina Wadud sebagai kritik positif terhadap ulama-ulama sunni. Artinya
pendapat Amina Wadud seharusnya menjadi motivasi tersendiri agar dalam
menafsirkan berusaha seobjektif mungkin dan sekontekstual mungkin
tanpa meninggalkan teks al-Qur’an.

Kemudian terkait pendapat Amina Wadud dalam permasalahan
nusyuz di atas, penulis tidak menolak secara keseluruhan. Artinya jika
pendapat tersebut menurut penulis dapat menambah kemanfaatan, maka
penulis menerimanya. Seperti pendapatnya tentang solusi nusyuz istri
berupa pisah ranjang dan memukul (wadribuhunna). Menurut Wadud, pisah
ranjang harus memiliki kepastian terhadap hubungan suami istri, apakah
menimbulkan keinginannya untuk kembali kepada suami atau malah
sebaliknya. Dan juga, apabila setelah pisah ranjang yang cukup lama istri
tidak ada perubahan, maka hal tersebut tidak menjadi dasar bagi suami
untuk kemudian memukul istri, akan tetapi itu juga bisa berarti awal dari

kemantapan istri untuk meninggalkan suami. Kemudian memukul istri,
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Amina Wadud menawarkan adanya kemungkinan makna selain memukul
istri berupa arti meninggalkan, artinya jika suami merasa telah hilang
kesabarannya maka jalan keluarnya adalah meninggalkan istri.

Orientasi pendapat Wadud di atas adalah suami tidak lagi memukul
istri dengan alasan apapun. Penulis memahami dan mengikuti pendapat
Wadud yang ini, karena hal ini juga disepakati oleh mayoritas mufassir
termasuk Wahbah al-Zuhayli bahwa tindakan yang bijak adalah tidak
memukul istrinya.

Kemudian alasan penulis menolak sebagian besar pendapat Amina
Wadud tentang nusyuzadalah karena bebrapa hal sebagai berikut. Pertama,
karena metode yang digunakan Wadud dalam menafsirkan Q.S al-
Nisa® ayat 34 dan 128 adalah hermeneutika®® Secara historis, terbukti
bahwa kelahiran tafsir hermeneutika tidak terlepas dari sejarah Yahudi dan
Kristen, ketika mereka dihadapkan pada pemalsuan kitab suci, dan
monopoli penafsiran kitab suci oleh gereja. Disinilah mereka memandang
perlu melakukan dekonstruksi wahyu dengan teori linguistik, mereka susun
tahap wahyu untuk menjustifikasi keabsahan tafsiran mereka, yang sama-

sama bersumber dari wahyu, meski bukan wahyu verbal. Meski begitu,

208 Hermeneutika berarti mengungkapkan, menjelaskan dan ketiga menterjemahkan. Dari
ketiga-tiga makna tersebut dapat diistilahkan dengan interpretasi, yaitu kontekstualitas berdasarkan
aspek Bahasa. Taufiq Mu’min, “Metode Hermeneutika dan Permasalahannya dalam Menafsirkan al-
Qur’an”, el-Ghiroh, Vol. 16, No. 1, 2019, him. 69.
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hermeneutika tetap tidak bisa menyelamatkan kitab suci mereka dari praktek
pemalsuan, termasuk tidak lepas dari problem besar, hermeneutic circle.

Ummat Islam tidak pernah menghadapi problem sebagaimana umat
Yahudi maupun Kristiani, baik menyangkut soal pemalsuan kitab suci
maupun monopoli penafsiran. Karena di dalam Islam ada ilmu riwayat, yang
tidak pernah disentuh oleh hermeneutika. Dengan ilmu ini, keautentikan al-
Qur’an dan Hadis bisa dibuktikan. Dengan ilmu ini, riwayat Ahad dan
Mutawatir bisa diuji. Dan dengannya, mana mushaf yang bisa disebut al-
Qur’an dan tidak bisa dibuktikan. Dengannya, historitas asbab al-nuzul dan
juga asbab al-wurud bisa dianalisis. Begitu juga, periodisasi turunnya al-
Qur’an makiyayh dan madaniyyah, bisa dirumuskan dengan bantuan ilmu
tersebut. Dengannya juga, bisa disimpulkan, bahwa pembukuan al-Qur’an
itu karena perintah Allah, bukan karena faktor sosial atau politik.
Pengetahuan tersebut kemudian disistematikan oleh para ulama’ dalam
kajian ‘Ulum al-Qur’an?®® Selain itu, metode ini memiliki banyak
kelemahan.?'°

Kedua, pendapatnya yang mengatakan bahwa nusyuz suami-istri
adalah terjadinya ketidakharmonisan antara suami istri, sehingga solusi

yang harus ditempuh keduanya sama. Alasan Wadud karena dalam al-

209 Badarah Uyuni, “Kritik Atas Metode Hermeneutikan Dalam Tafsir Al-Qur’an”, hlm. 33.

210 pengguna metode hermeneutika menganggap tanpa konteks, al-Qur’an tidak berharga dan
bermakna. Al-Qur’an sebagai produk budaya, sehingga tidak sakral. Menafsirkan sesuai rasio manusia,
karena pemahaman lebih banyak diperoleh manusia itu sendiri bukan dari Tuhan.
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Qur’an kata nusyuz digunakan untuk suami istri, selain itu karena kata
arijalu gowwamuna bisa bermakna perempuan. Pendapat di atas menurut
penulis sangat berbahaya, karena jika penulis mengamini pendapat ini, maka
secara tidak langsung juga membenarkan perempuan bisa menjadi Imam

sholat bagi laki-laki, yang mana hal tersebut adalah syariat Islam.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Nusyuz menurut Wahbah al-Zuhayli adalah istri yang durhaka dan suami
yang tidak bertanggung jawab. Indikator nusyuz suami adalah sikap acuh,
tidak mau menggauli, dan lalai dalam melaksanakan tanggung jawab.
Indikator nusyuz istri adalah, memalingkan wajah, menampakan wajah
yang muram, tidak mau digauli, berbicara kasar. Solusi nusyuzsuami adalah
istri merelakan beberapa haknya, kesepakatan antara suami istri dan
perceraian. Nusyuz menurut Amina Wadud adalah disharmoni dalam
keluarga. Indikatornya adalah komunikasi yang buruk, sering terjadi
perdebatan, dan tidak saling terbuka. Solusi nusyuzmenurut Amina Wadud
adalah, solusi verbal, pisah ranjang, memukul dengan ringan. Memukul juga
bisa diartikan dengan meninggalkan atau perceraian.

2. Persamaan pandangan Wahbah al-Zuhayli dan Amina Wadud atas nusyuz
terletak pada subjek nusyuz, nusyuzyang terdapat dalam Q.S al-Nisa“ ayat
34 dan 128 tidak hanya dimaknai dan dapat dilakukan oleh istri akan tetapi
juga oleh suami. Sedangkan perbedaannya terletak pada pemaknaan
keduanya tentang nusyuz. Adapun terkait solusi nusyuz keduanya terdapat
persamaan dan perbedaan. Persamaan terletak pada solusi nusyuzistri yang
tidak ekstrim, yaitu sama-sama mengedepankan nasihat (Bahasa ZuhayTli)

atau solusi verbal (Bahasa Wadud). Meskipun begitu, pemukulan bisa

118
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digunakan dalam kasus tertentu dengan syarat-syarat yang cukup rumit.
sedangkan perbedaannya terletak pada solusi nusyuz suami.
B. Saran-Saran

1. Meskipun Wahbah al-Zuhayli membolehkan suami memukul ringan istri
yang nusyuz, hal ini tidak bisa menjadi pembenaran untuk memukul
istrinya. Karena Nabi tidak suka terhadap suami yang memukul istrinya.

2. Meskipun Amina Wadud mengatakan kedudukan suami istri adalah sama,
tetapi jangan sampai hal ini membuat istri tidak menghargai suaminya.
Karena pesan tersebut ditujukan kepada suami yang suka sewenang-wenang

terhadap istri, bukan ditujukan kepada para perempuan untuk berbuat sesuka

hati kepada suaminya.
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